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ABSTRAK
Nama :  Rina Safrina Sari
NIM :  261121415
Fakultas/Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika
Judul :  Analisis  Proses  Berpikir  Analogi  dalam Menyelesaikan
   Soal-soal Materi Limas dan Prisma siswa kelas VIII       
              MTsS Darul ‘Ulum Banda Aceh 
Tebal Skripsi :  198 halaman
Pembimbing I :  Dr. Zainal Abidin, M. Pd 
Pembimbing II :  Suhartati, S.Pd., M.Pd.
Kata Kunci :  Proses Berpikir, Berpikir Analogi, Menyelesaikan soal,
Kecakapan  berpikir  merupakan  hal  yang  diperlukan  oleh  setiap  orang  untuk
hidupnya. Oleh karena itu kecakapan berpikir sangat penting dipelajari siswa di
sekolah.  Salah  satu  cara  untuk  berpikir  adalah  dengan  analogi.  Analogi  dapat
digunakan  untuk  membantu  menyelesaikan  masalah,  jika  siswa  dapat
menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya untuk menyelesaikan
masalah yang baru.  Terutama dalam menyelesaikan soal-soal  materi  limas dan
prisma. Dalam analogi terdapat masalah sumber dan masalah target. Dalam proses
berpikir  analogi  terdapat  4  tahap,  yaitu  tahap  encoding  (pengkodean),  tahap
inferring  (penyimpulan),  tahap  mapping  (pemetaan),  dan  tahap  applying
(penerapan).  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  proses  berpikir
analogi  siswa  dari  kelas  laki-laki  dan  siswa  dari  kelas  perempuan  dalam
menyelesaikan soal-soal materi limas dan prisma di MTsS Darul ‘Ulum Banda
Aceh tahun ajaran 2015/2016. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
eksploratif  dengan  pendekatan  kualitatif.  Data  dikumpulkan  dengan  cara
memberikan tes  dan  wawancara.   Penelitian ini  diawali  dengan pemberian tes
penalaran analogi matematika kepada siswa di kelas laki-laki yang berjumlah 24
siswa dan siswa di kelas perempuan yang berjumlah 31 siswa. Berdasarkan tes
tentang proses berpikir analogi limas dan prisma siswa bahwa tingkat kemampuan
berpikir  analogi  dikelompokkkan  menjadi  3  kelompok,  yaitu  kelompok
kemampuan  berpikir  analogi  tinggi,  kelompok  kemampuan  berpikir  analogi
sedang dan kelompok berpikir analogi rendah. Selanjutnya dilakukan wawancara
kepada 6 subjek terpilih dan pertimbangan guru matematika di sekolah tersebut
yaitu  3  subjek  dari  kelas  laki-laki  dan  3  subjek  dari  kelas  perempuan  yang
masing-masing kelas memuat  subjek yang berpikir  analogi  tinggi,  sedang,  dan
rendah untuk mengetahui proses berpikir setiap subjek berdasarkan kemampuan
berpikir  analoginya.  Analisis  data  meliputi  reduksi,  penyajian  dan  penarikan
kesimpulan.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  subjek  laki-laki  dengan
kemampuan  berpikir  analogi  tinggi  mampu  melewati  semua  tahap  berpikir
analogi yaitu encoding, inferring, mapping dan applying. Subjek laki-laki dengan
kemampuan  berpikir  analogi  sedang  pada  tahap  encoding  tidak  maksimal
menjawab, tahap inferring dapat dijawab dengan tepat, dan pada tahap mapping
dan  applying  menjawab  tidak  sempurna.  Subjek  laki-laki  dengan  kemampuan
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5berpikir analogi rendah sedikit mampu melewati tahap encoding, dan mapping,
namun tidak sempurna saat berada pada tahap  inferring, dan applying. Sedangkan
untuk subjek perempuan,  yaitu subjek perempuan dengan kemampuan berpikir
analogi tinggi mampu melewati semua tahap berpikir analogi dengan tepat pada
tahap encoding, inferring, mapping, maupun applying. Untuk subjek perempuan
dengan kemampuan berpikir  analogi  sedang,  mampu melewati  tahap encoding
dan  inferring,  namun  pada  tahap  mapping  dan  applying  jawabannya  tidak
sempurna. Subjek perempuan dengan kemampuan berpikir analogi rendah pada
tahap encoding cenderung mampu melewatinya, selanjutnya pada tahap inferring,
mapping, dan applying menjawab tidak sempurna.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Salah satu mata pelajaran dalam proses belajar mengajar
adalah matematika.  Matematika  merupakan salah satu  bidang
studi  yang tidak  terlepas  dari  perubahan-perubahan kurikulum
guna  mencapai  hasil  pendidikan yang lebih  maju.  Matematika
dikenalkan  mulai  dari  siswa  kanak-kanak  sampai  pada  tingkat
perguruan tinggi.  Hal ini  disebabkan karena matematika dapat
digunakan secara luas dalam segala bidang kehidupan manusia,
seperti dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pengajaran  matematika  di  sekolah  merupakan  salah  satu  cara  dalam
meningkatkan kualitas manusia. Yang paling penting untuk diketahui dimengerti
dan dijadikan pegangan adalah bahwa matematika itu merupakan ilmu dasar dari
pengembangan ilmu lain seperti sains, dan sangat berguna bagi kehidupan. Oleh
karena  itu,  penguasaan  matematika  secara  tepat  dan  tuntas  sangat  diperlukan
siswa.
Kecakapan  berpikir  merupakan  hal  yang  diperlukan  oleh  setiap  orang
untuk  hidupnya.  Oleh  karena  itu  kecakapan  berpikir  sangat  penting  dipelajari
siswa di sekolah.  Salah satu metode untuk berpikir adalah dengan
menggunakan analogi.1 Analogi adalah berbicara tentang suatu hal yang
1______________Retno Kusuma Ningrum,Abdul Haris Rosyidi, Profil Penalaran 
Permasalahan Analogi Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditinjau Dari Perbedaan Gender”. 
Jurnal Ilmiah FMIPA Unesa, Vol. 3, No. 2, 2013, h.1.
1
2berlainan, dan dua hal yang berlainan itu diperbandingkan. Selanjutnya jika dalam
perbandingan hanya diperhatikan persamaan saja tanpa melihat perbedaan, maka
muncul analogi.2
Melalui  analogi  matematika  siswa  dituntut  untuk  dapat  mencari
keserupaan atau keterkaitan sifat dari dua konsep yang sama atau berbeda melalui
perbandingan,  selanjutnya  menarik  suatu  kesimpulan  dari  keserupaan  tersebut.
Dengan  proses  atau  aktivitas  berpikir  yang  mengaitkan  kesamaan  antara
pengetahuan yang sudah dimiliki dengan masalah yang dihadapi. Terkait dengan
kemampuan menyelesaikan soal matematika di sekolah, ada siswa yang berhasil
dengan gemilang mempelajarinya namun ada juga yang tidak atau kurang berhasil
mempelajarinya. Untuk meyakinkan pentingnya berlatih mempelajari matematika
bagi setiap siswa, kita dapat menggunakan analogi dalam mempersuasi guru atau
siswa, agar dapat menghubungkan fakta-fakta atau yang diketahui benar menuju
kepada  kesimpulan  (konklusi)  yang  harus  diyakini  kebenarannya  dan  harus
diikuti.3
Kemampuan  berpikir  analogi  akan  mengantarkan  siswa  ke  penemuan
berikutnya.  Kemampuan  berpikir  analogi  sangat  penting  dalam  membentuk
perseptif  dan  menemukan  pemecahan  masalah.  Dalam  berpikir  analogi,  cara
membandingkan  dua  permasalahan  dapat  menggunakan  masalah  sumber  dan
2______________Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim F,  Mathematical
Intelligence: Cara Cerdas Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar.
(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2009). h. 153.
3______________Fadjar, Shadiq,  Penalaran dengan Analogi. Diakses pada tanggal
11 Maret 2015 dari situs: http://p4tkmatematika.org/file/ARTIKEL/Artikel Matematika Penalaran
dengan Analogi Fadjar Shadiq.pdf. h.1.
3masalah  target.  Masalah  sumber  merupakan  masalah  yang  sudah  dipelajari
sebelumnya pada  materi  sebelumnya yang berkaitan  dengan materi  berikutnya
yang akan dipelajari. Masalah target merupakan masalah yang akan dipecahkan
dengan mencari kesamaan dari masalah sumber. Dalam menyelesaikan masalah
sumber,  siswa akan  menggunakan  stategi  yang diketahui,  konsep-konsep  yang
dimilikinya,  sedangkan  dalam  menyelesaikan  masalah  target  siswa  akan
menjadikan  masalah  sumber  sebagai  pengetahuan  awal  untuk  menyelesaikan
masalah  target.4Dalam  menyelesaikan  masalah  target  menggunakan  masalah
sumber terdapat tahap encoding, inferring, mapping dan applying. Tahap ini yang
akan membantu dalam menemukan penyelesaian atau ide baru.
Berpikir dan berargumentasi sangat penting dan sangat sering digunakan
di  dalam  kehidupan  nyata  sehari-hari,  Mengingat  bahwa  kemampuan  analogi
sangat  penting,  maka perlu adanya suatu perhatian dalam proses  pembelajaran
matematika  di  sekolah  menengah.  Hal  ini  juga  didukung  oleh  hasil  penelitian
yang dilakukan oleh Alamsyah5 pada  siswa MAN kelas  2 di  Lampung bahwa
kemampuan  analogi  matematika  siswa  meningkat  secara  signifikan  setelah
mendapat suatu pembelajaran dengan analogi yaitu menekankan pada penanaman
konsep-konsep dan mengaitkan antar konsep. 
4______________
Tatag  Yuli  Eko  Siswono,  Suwidiyanti,  Proses  Berpikir  Analogi  Siswa  Dalam
Memecahkan Masalah Matematika.  FMIPA UNESA, Surabaya, 2009. Diakses pada tanggal 9
agustus  2015  dari  situs:  https://www.academia.edu/4069250/PROSES  BERPIKIR  ANALOGI
SISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA. h. 4.
5______________ Rahayu  Kariadinata, Menumbuhkan  Daya  Nalar
( Power Of Reason ) Siswa Melalui Pembelajaran Analogi Matematika. Jurnal
Ilmiah  Program  Studi  Matematika  STKIP  Siliwangi  Bandung,  Vol  1,  No.1,
Februari 2012. h. 12.
4Siswa seringkali  kebingungan dalam menyelesaikan soal  bentuk uraian.
Proses berpikir dalam penyelesaian sangat diperlukan siswa dalam memahaminya.
Terlebih  pada  materi  limas  dan  prisma  siswa  harus  dapat  mengetahui  konsep
penyelesaiannya dari materi sebelumnya, karena dalam mencari penyelesaiannya
selalu berkaitan dengan bangun-bangun lain yang telah dipelajari. Seperti bangun
limas yang jaring-jaringnya terdiri dari bangun segitiga dan persegi dan prisma
segi empat terdiri dari bangun persegi dan persegi panjang. 
Proses  berpikir  memegang  peranan  penting  dalam  pembelajaran
matematika.  Dalam  proses  berpikir,  setiap  siswa  baik  laki-laki  maupun
perempuan, memiliki cara yang berbeda-beda. Dagun dalam Retno mengatakan
memang terdapat perbedaan cara berpikir antara laki-laki dan perempuan.6 Dagun
berpendapat  bahwa  perbedaan  kemampuan  yang  dimiliki  oleh  laki-laki  dan
perempuan yang berbeda, yakni laki-laki lebih analisis dan fleksibel dibandingkan
wanita.  Malhotra  juga  mengemukakan  pendapat  bahwa  memang  terdapat
perbedaan yang signifikan dalam menyelesaikan soal-soal matematika pada laki-
laki  dan  perempuan,  tetapi  tidak  ada  perbedaan  yang  mencolok  yang  terlihat
ketika mereka menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan analogi.
Dalam penelitian ini,  sekolah yang dituju peneliti memiliki kelas yang terpisah
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Oleh karena itu peneliti juga akan
melihat proses berpikir analogi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Mengenai berpikir  analogi yang telah dipaparkan di atas terlihat bahwa
proses berpikir analogi peserta didik masih perlu diperhatikan. MTsS Darul ‘Ulum
6______________
 Retno Kusuma Ningrum, Abdul Haris Rosyidi, Profil Penalaran…, h.1.
5Banda Aceh dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan sekolah ini memiliki
siswa yang terampil dalam penyelesaian masalah sesuai dengan proses berpikir
masing-masing  peserta  didik.  Hal  tersebut  membuat  peneliti  ingin  mengkaji
tentang Analisis Proses Berpikir Analogi dalam Menyelesaikan Soal-soal Materi
Limas dan Prisma Pada Siswa Kelas VIII MTsS Darul ‘Ulum Banda Aceh.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  permasalahan,  maka  yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah  proses  berpikir  analogi  siswa  laki-laki  dalam
menyelesaikan soal  materi  limas dan prisma di  kelas  VIII  MTsS Darul
‘Ulum Banda Aceh?
2. Bagaimanakah  proses  berpikir  analogi  siswa  perempuan  dalam
menyelesaikan soal  materi  limas dan prisma di  kelas  VIII  MTsS Darul
‘Ulum Banda Aceh?
C. Tujuan Penelitian
Setiap  kegiatan  yang  dilakukan  pasti  mempunyai  tujuan  yang  ingin
dicapai.  Untuk  memberikan  arah  dalam  penelitian  ini,  maka  perlu  ditetapkan
tujuan  yang  hendak  dicapai.  Adapun  yang  menjadi  tujuan  dari  penelitian  ini
adalah: 
61. Untuk  mendeskripsikan  proses  berpikir  analogi  siswa  laki-laki  dalam
menyelesaikan  soal  materi  limas  dan  prisma  di  kelas  VIII  MTsS  Darul
‘Ulum Banda Aceh.
2. Untuk  mendeskripsikan  proses  berpikir  analogi  siswa  perempuan  dalam
menyelesaikan  soal  materi  limas  dan  prisma  di  kelas  VIII  MTsS  Darul
‘Ulum Banda Aceh.
D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini dilakukan, maka hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai:
1. Bagi  guru  mata  pelajaran  matematika,  proses  berpikir  analogi  dapat
dijadikan sebagai suatu acuan untuk meningkatkan proses berpikir serta
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
2. Bagi siswa, mengetahui bahwa dengan berpikir analogi siswa dapat lebih
mudah menyelesaikan suatu permasalahan dalam matematika khususnya.
3. Bagi  sekolah,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  sumbangan
pemikiran dan masukan dalam memperhatikan dan meningkatkan proses
berpikir analogi siswa guna meningkatkan mutu pendidikan.
4. Bagi  peneliti  lain,  penelitian  ini  dapat  menjadi  salah  satu  bahan
rujukan/referensi tambahan untuk melakukan penelitian mengenai proses
berpikir analogi siswa di sekolah.
E. Definisi Operasional
7Untuk  menghindari  terjadinya  perbedaan  penafsiran,  maka  perlu  untuk
menjelaskan istilah-istilah berikut ini:
1. Analisis
Analisis  adalah pengupasan,  atau penguraian atas  suatu masalah dan
menyelidiki  suatu  peristiwa  untuk  mengetahui  penyebab-penyebab
bagaimana  duduknya  perkara.  Jadi  yang  dimaksud  analisis  di  dalam
penelitian  ini  adalah  penyelidikan  terhadap  proses  berpikir  analogi  siswa
kelas VIII MTsS Darul ‘Ulum Banda Aceh dalam menyelesaikan soal-soal
materi limas dan prisma.
2. Proses Berpikir
Proses adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara alami
atau didesain, mungkin menggunakan waktu, ruang, keahlian, atau sumber daya
lainnya, yang menghasilkan suatu hasil. Berpikir adalah suatu kegiatan mental
yang melibatkan kerja otak, melibatkan perasaan dan kehendak manusia untuk
memahami  sesuatu  atau  mencari  jalan  keluar  dari  persoalan  yang  dihadapi.
Pada  proses  berpikir  individu  membuat  hubungan  antara
obyek  yang  menjadi  pokok  permasalahan  dengan  bagian-
bagian  pengetahuan  yang  sudah  dimilikinya.  Bagian  dari
pengetahuan adalah segala sesuatu yang sudah diperolehnya
dalam wujud pengertian-pengertian.
3. Analogi
8Salah  satu  metode  untuk  berpikir  adalah  dengan
menggunakan  analogi.  Analogi  ialah  membandingkan  dua  hal  yang
berlainan  berdasarkan  keserupaannya  dan  menarik  kesimpulan  atas  dasar
keserupaan tersebut. Analogi berbicara tentang suatu hal yang berlainan, dan
hal yang berlainan itu diperbandingkan. Selanjutnya jika dalam perbandingan
hanya diperhatikan persamaan saja tanpa melihat perbedaan, maka muncul
analogi.
F. Penelitian yang Relevan
1. Hasil  penelitian yang dilakukan oleh Tatag Yuli  Eko Siswono, dkk yang
berjudul  “Proses  Berpikir  Analogi  Siswa  dalam  Memecahkan  Masalah
Matematika“. Subjek berpikir analogi tinggi cenderung mampu melakukan
setiap tahap proses berpikir analogi dengan baik. Subjek mengetahui bahwa
masalah  sumber  dapat  membantu  memecahkan  masalah  target.  Subjek
berpikir  analogi  sedang  cenderung  mengalami  hambatan  di  beberapa
langkah  proses  berpikir  analogi.  Subjek  kurang  bisa  mengaplikasikan
bagaimana  masalah  sumber  tersebut  dapat  memecahkan  masalah  target.
Subjek  berpikir  analogi  rendah  langkah-langkah  proses  berpikir  analogi
belum  dapat  dilakukan  dengan  baik.  subjek  tidak  mengetahui  bahwa
masalah  sumber  dapat  membantu  memecahkan  masalah  target.  Bahkan
subjek tidak bisa mengidentifikasi masalah sumber dengan tepat.
Penelitian  ini  akan  meneliti  proses  berpikir  analogi  siswa  dalam
menyelesaikan  soal-soal  materi  limas  dan  prisma.  Persamaan  antara
penelitian ini dengan penelitian Tatag yaitu sama-sama membahas tentang
9berpikir analogi dan sama-sama pada materi geometri. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian Tatag yaitu mengenai konsep kesejajaran dua garis
pada bangun datar dan bangun ruang, sedangkan penelitian ini mengenai
analogi  limas  dan  prisma.  Kemudian  penelitian  Tatag  soal  tes  berpikir
analogi  berjumlah  10  soal  yang  berupa  soal  objektif  dengan  4  pilihan
jawaban sedangkan pada penelitian ini soal tes berpikir analogi berjumlah 8
soal yang berupa soal uraian.
2.  Hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Eva  Daniarti,  dkk  yang  berjudul
“Kemampuan  Penalaran  Matematis  Ditinjau  dari  Analogi  Siswa  dalam
Materi Aljabar di SMP”. Kemampuan penalaran analogi siswa berada pada
masing-masing  tingkat  kemampuan,  yaitu  kelompok  atas,  kelompok
menengah dan kelompok bawah yang setiap kelompoknya mengandung 4
tahapan berpikir analogi dan indikator yang mengukur kemampuan analogi.
Penelitian  ini  akan  meneliti  proses  berpikir  analogi  siswa  dalam
menyelesaikan  soal-soal  materi  limas  dan  prisma.  Persamaan  antara
penelitian  ini  dengan  penelitian  Eva  yaitu  sama-sama  meneliti  tentang
analogi  siswa  di  tingkat  SMP  dan  sama-sama  berada  di  kelas  VIII.
Perbedaan  penelitian  ini  dengan  penelitian  eva  adalah  Penelitian  ini
menggunakan metode kualitatif  eksploratif  sedangkan Eva menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Pada penelitian ini juga menggunakan materi
limas dan prisma sedangkan penelitian Eva menggunakan materi aljabar. 
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3. Hasil  penelitian yang dilakukan oleh Retno Kusuma Ningrum, dkk yang
berjudul “Profil Penalaran Permasalahan Analogi Siswa Sekolah Menengah
Pertama Ditinjau dari Perbedaan Gender”. Subjek berjenis kelamin laki-laki
dalam menyelesaikan  soal  permasalahan  analogi,   Subjek  dapat  melalui
tahap  generating  the  analogy  dengan  baik.  Subjek  cenderung  tidak
menuliskan  secara  detail  hasil  dari  proses  ini  namun  mampu
menjelaskannya,   Subjek  dapat  melalui  tahap  evaluating  the  analogy
relation,  understanding  the  analogy  case  dan  transferring  findings
meskipun didalam prosesnya terjadi beberapa kesalahan, Kesalahan yang
dilakukan subjek dipengaruhi oleh kemampuan verbal subjek dan kesalahan
konsep  yang  dimiliki  oleh  subjek.  Selanjutnya  subjek  berjenis  kelamin
perempuan dalam menyelesaikan soal permasalahan analogi, Subjek dapat
menyebutkan  keadaan  awal  yang  bersesuaian  dari  masalah  awal  dan
masalah target sama persis dengan yang diberikan dalam soal pada tahap
generating  the  analogy,  Subjek  dapat  melewati  tahap  evaluating  the
analogy relation, understanding the analogy case dan transferring findings
dengan baik, Kesalahan dalam proses penyelesaian permasalahan analogi
yang  terjadi  akibat   kesalahan  konsep  yang  dimiliki  oleh  subjek,
kecerobohan subjek dalam menganalisis objek analogi yang penting serta
kekurang telitian subjek ketika melakukan perhitungan. 
Persamaan penelitian ini  dengan penelitian Retno yaitu sama-sama ingin
mengungkapkan permasalahan analogi dari subjek laki-laki dan perempuan.
Sedangkan perbedaannya, penelitian Retno hanya mengambil 1 subjek laki-
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laki dan 1 subjek perempuan sedangkan pada penelitian ini mengambil 3
subjek  laki-laki  dan  3  subjek  perempuan  yang  terdiri  dari  kemampuan
berpikir  analogi  tinggi,  sedang,  dan  rendah.  Kemudian  penelitian  Retno
menggunakan tahapan analogi dari Clement yaitu  generating the analogy,
evaluating  the  analogy  relation, dan  understanding  the  analogy  case.
Sedangkan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  tahapan  analogi  dari
Sternberg yaitu encoding (pengkodean), inferring (penyimpulan), mapping
(pemetaan), dan applying (penerapan). 
BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Karakteristik Pembelajaran Matematika di MTs / SMP
1. Hakikat Matematika
Matematika merupakan ilmu yang penting dalam kehidupan.  Matematika
merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan di seluruh dunia.
Negara yang mengabaikan pendidikan matematika sebagai prioritas utama akan
tertinggal dari kemajuan segala bidang (terutama sains dan teknologi), dibanding
dengan negara lainnya yang memberikan tempat bagi matematika sebagai subjek
yang sangat penting.
Pengertian  matematika  dalam Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  oleh  tim
penyusun kamus Pusat Pembinaan dan Perkembangan Bahasa disebutkan bahwa
matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan
prosedur  operasional  yang  digunakan  dalam  penyelesaian  masalah  bilangan.1
Dalam  buku  Metodek  Matematika,  yang  diterbitkan  oleh  Bagian  Proyek
Pengembangan  Mutu  Pendidikan  Guru  Agama  Islam  disebutkan  bahwa
matematika merupakan suatu pengetahuan yang diperoleh melalui belajar, baik
yang berkenaan dengan jumlah, ukuran-ukuran, perhitungan dan sebagainya yang
dinyatakan dengan angka-angka atau simbol-simbol tertentu.
Jonson dan Rising dalam Tarso menyatakan bahwa:
Matematika adalah pola berfikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang
logik;  matematika adalah bahasa,  bahasa yang menggunakan istilah yang
1______________ Departemen  Pendidikan  dan  Kebudayaan,  Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 137. 
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didefinisikan  dengan  cermat,  jelas  dan  akurat,  refresentasinya  dengan
simbol dan padat,  lebih berupa simbol mengenai ide dari  pada mengenai
bunyinya; matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasikan,
sifat-sifat, atau unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak, aksioma-aksioma,
sifat-sifat  atau  teori-teori  yang  dibuktikan  kebenarannya;  matematika  itu
adalah  suatu  seni,  keindahannya,  terdapat  pada  keterurutan  dan
keharmonisannya.2
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas dapatlah
dipahami  bahwa  matematika  termasuk  suatu  ilmu  yang  mempelajari  jumlah-
jumlah  yang  diketahui  melalui  proses  perhitungan  dan  pengukuran  yang
dinyatakan dengan angka-angka atau simbol-simbol.
Matematika  sudah  diatur  di  dalam  Al  Quran  dan  dikembangkan  oleh
manusia (Ilmuwan). Matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat
sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu untuk membantu
manusia dalam memahami dan mengatasi permasalahannya. Matematika tumbuh
dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu logika adalah dasar untuk
terbentuknya  matematika  serta  memudahkan  manusia  berpikir  dalam
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.3
Matematika  sangat  penting  dalam  kehidupan.  Bahkan  setiap  hari
matematika  digunakan  oleh  manusia  dalam  kehidupannya  untuk  mengitung
belanja,  mengukur,  dan  lain  sebagainya.  Mengingat  betapa  pentingnya
matematika dalam kehidupan manusia, maka matematika perlu dikenalkan sedini
mungkin. Dalam Pendidikan anak usia dini, matematika yang memiliki berbagai
komponen  dikenalkan  dengan  cara  yang  sesuai  dengan  karakteristik  dan
kemampuan siswa.
2______________
  Tarso, dkk, DDP MIPA. (Jakarta: Dipdikbud, 1995), h. 3.
3______________  Mulyono  Abdurrahman,  Pendidikan  Bagi  Anak  Berkesulitan
Belajar. (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 252.  
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Matematika  disebut  juga  bahasa,  karena  metematika  merupakan bahasa
simbol  yang  berlaku  secara  universal  (internasional),  sangat  padat  makna  dan
pengertian.  Matematika  juga  seni,  karena  dalam  matematika  telihat  unsur
keteraturan,  keterurutan,  dan ketetapan (konsisten),  sehingga matematika indah
dipandang  dan  diresapi  seperti  seni-seni.  Oleh  karena  itu  matematika  disebut
sebagai  ratunya  ilmu.  Karena  matematika  adalah  bahasa,  ilmu  deduktif,  ilmu
tentang pola keteraturan, ilmu tentang struktur yang terorganisasikan dengan baik
dan merupakan alat serta pelayanan lainnya.4
2. Karakteristik Matematika Sekolah 
Adapun karakteristik matematika secara umum adalah sebagai berikut: (1)
memiliki  objek  abstrak  yang  meliputi  fakta,  konsep,  operasi  dan  prinsip;  (2)
Bertumpu pada kesepakatan; (3) Berpola pikir deduktif; (4) Memiliki simbol yang
kosong dalam arti; (5) Memperhatikan semesta pembicaraan; dan (6) Konsisten
dalam pembicaraan.5
a. Memiliki Objek Kajian yang Abstrak
Matematika  mempunyai  objek  kajian  yang  bersifat  abstrak,  walaupun
tidak  setiap  objek  abstrak  adalah  matematika.  Sementara  beberapa
matematikawan menganggap objek matematika itu  “konkrit”  dalam pikiran
mereka,  maka  kita  dapat  menyebut  objek  matematika  secara  lebih  tepat
sebagai objek mental atau pikiran. Secara garis besar ada empat objek kajian
matematika yaitu fakta, konsep, operasi dan prinsip.
4______________
 Soejadi, Kiat-kiat Matematika di Indonesia.  (Jakarta: Depdiknas,2001),  h. 120.
5______________ Sri  Wardhani,  Implikasi  Karakteristik  Matematika  dalam
Pencapaian Tujuan Mata Pelajaran Matematika di  SMP atau MTs.Yogyakarta,  2010.  Diakses
pada tanggal 28 Januari 2016 P4TK Matematika. h. 3
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1) Fakta
Fakta  adalah  kesepakatan  dalam  matematika  yang  biasanya
diungkapkan lewat simbol tertentu. Cara mempelajari fakta bisa dengan
cara hafalan,  drill  (latihan menerus),  demonstrasi  tertulis,  dan lain-lain.
Dalam memperkenalkan simbol atau fakta matematika kepada siswa, guru
harus melalui beberapa tahap yang memungkinkan siswa dapat menyerap
makna  dari  simbol-simbol  tersebut.  Contohnya  2  adalah  simbol  untuk
bilangan dua. 
2) Konsep
Konsep  adalah  suatu  ide  abstrak  yang  memungkinkan  kita  untuk
mengelompokkan  objek-objek  atau  kejadian-kejadian  dan  menentukan
apakah objek/kejadian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide
abstrak tersebut. Konsep berhubungan erat dengan definisi, definisi adalah
ungkapan  suatu  konsep,  dengan  adanya  definisi  orang  dapat  membuat
ilustrasi  atau  gambar  atau  lambang  dari  konsep  yang  dimaksud.  Suatu
konsep  yang  berada  dalam  lingkup  ilmu  matematika  disebut  konsep
matematika. Contoh konsep ‟lingkaran‟ didefinisikan sebagai ‟kumpulan
titik-titik pada bidang datar yang berjarak sama terhadap titik tertentu‟.
Selanjutnya disepakati bahwa titik tertentu itu disebut titik pusat lingkaran.
Dengan  definisi  lingkaran  itu  selanjutnya  orang  dapat membuat  sketsa
lingkaran, menggambar bentuk lingkaran.
3) Operasi
Operasi  yaitu suatu fungsi yang mengaitkan objek matematika yang
satu  dengan  yang  lain.  Operasi  dalam matematika  adalah  suatu  fungsi
yaitu  relasi  khusus,  karena  operasi  adalah  aturan  untuk  memperoleh
elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui. Elemen tunggal
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yang  diperoleh  disebut  sebagai  hasil  operasi,  sedangkan  elemen  yang
diketahui disebut dengan elemen yang dioperasi. Contoh 2 + 5 = 7 fakta
“+” adalah operasi tambah untuk memperoleh 7 dari bilangan 2 dan 5 yang
diketahui. Elemen yang dihasilkan dari suatu operasi disebut hasil operasi
yaitu 7.
4) Prinsip 
Prinsip  adalah  objek  matematika  yang  komplek,  yang  terdiri  atas
beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun
operasi.  Secara  sederhana  dapatlah  dikatakan  bahwa  prinsip  adalah
hubungan  antara  berbagai  objek  matematika.  Prinsip  dapat  berupa
“aksioma”, “teorema” atau “dalil”, “corollary” atau “sifat” dan sebaginya.
Contoh  pernyataan  bahwa  luas  persegi  panjang  adalah  hasil  kali  dari
panjang kali lebar adalah prinsip. 
b. Mengacu Pada Kesepakatan
Simbol-simbol  dan  istilah-istilah  dalam  matematika  merupakan
kesepakatan yang penting.  Dengan simbol dan istilah yang telah disepakati
dalam  matematika  maka  pembahasan  selanjutnya  akan  menjadi  mudah
dilakukan dan dikomunikasikan. Cotoh lambang 1, 2, 3, dan seterusnya adalah
salah satu bentuk kesepakatan dalam matematika.
c. Mempunyai Pola Pikir Deduktif
Matematika mempunyai pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif didasarkan
pada urutan kronologis dari pengertian pangkal, aksioma (postulat), definisi,
sifat-sifat,  dalil-dalil  (rumus-rumus)  dan  penerapannya  dalam  matematika
sendiri atau dalam bidang lain dan kehidupan sehari-hari. Pola pikir deduktif
adalah pola pikir yang didasarkan pada hal yang bersifat umum dan diterapkan
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pada hal  yang bersifat  khusus,  atau pola pikir  yang didasarkan pada suatu
pernyataan yang sebelumnya.  
Pada matematika sekolah pola pikir induktif dapat pula diterapkan. Pola
pikir induktif adalah pola pikir yang didasarkan pada hal-hal khusus kemudian
diterapkan pada hal-hal  umum. Siswa seusia  SD dan SMP pada umumnya
belajar  matematika  dengan  pola  pikir  induktif  karena  disesuaikan  dengan
tingkat perkembangan intelektualnya. 
d. Konsisten dalam sistemnya
Matematika  memiliki  berbagai  macam  sistem.  Sistem  dibentuk  dari
prinsip-prinsip matematika. Tiap sistem dapat saling berkaitan namun dapat
pula dipandang lepas (tidak berkaitan). Sistem yang dipandang lepas misalnya
sistem yang terdapat dalam aljabar dan sistem yang terdapat dalam geometri.
Di dalam geometri sendiri terdapat sistem-sistem yang lebih kecil atau sempit
dan  antar  sistem saling  berkaitan.  Contoh  bila  kita  mendefinisikan  konsep
trapesium sebagai segiempat yang  tepat sepasang sisinya sejajar, maka kita
tidak boleh menyatakan bahwa jajaran genjang termasuk trapesium, karena
jajaran genjang mempunyai dua pasang sisi sejajar.
e. Memiliki simbol yang kosong dari arti
Matematika  memiliki  banyak  simbol.  Rangkaian  simbol-simbol  dapat
membentuk  kalimat  matematika  yang  dinamai  model  matematika.  Secara
umum simbol dan model matematika tidak ada artinya bila tidak dikaitkan
dengan  konteks  tertentu.  Kekosongan  arti  dari  simbol-simbol  dan  model-
model  matematika  merupakan kekuatan matematika,  karena dengan hal  itu
matematika  dapat  digunakan  dalam  berbagai  bidang  kehidupan.  Contoh
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simbol x tidak ada artinya. Bila kemudian kita menyatakan bahwa x adalah
bilangan bulat, maka x menjadi bermakna, artinya x mewakili suatu bilangan
bulat.  
f. Memperhatikan semesta pembicaraan
Karena simbol-simbol dan model-model matematika kosong dari arti, dan
akan  bermakna  bila  dikaitkan  dengan  konteks  tertentu  maka  perlu  adanya
lingkup atau semesta yang dibicarakan. Lingkup atau semesta dari  konteks
yang  dibicarakan  sering  diistilahkan  dengan  nama  “semesta  pembicaraan”.
Ada  tidaknya  dan  benar  salahnya  penyelesaian  permasalahan  dalam
matematika  dikaitkan  dengan  semesta  pembicaraan.  Contoh bila  dijumpai
model  matematika  4x  =  10,  kemudian  akan  dicari  nilai  x,  maka
penyelesaiannya  tergantung  pada  semesta  pembicaraan.  Bila  semesta
pembicaraannya himpunan bilangan bulat  maka tidak ada  penyelesaiannya.
Karena  tidak  ada  bilangan  bulat  yang  bila  dikalikan  4  hasilnya  10.  Bila
semesta  pembicaraannya  bilangan  rasional  maka  penyelesaian  dari
permasalahan adalah x = 10 : 4 = 2,5.
3. Tujuan Pembelajaran Matematika di Mts
Di  Indonesia,  matematika  diajarkan  di  jenjang  pendidikan  dasar  dan
menengah,  matematika  yang  diajarkan  tersebut  merupakan  matematika  sekolah.
Matematika  sekolah  adalah  unsur-unsur  atau  bagian-bagian  dari  Matematika  yang
dipilih  berdasarkan  atau  berorientasi  kepada  kepentingan  kependidikan  dan
perkembangan IPTEK.6 Matematika yang diajarkan di jenjang pendidikan dasar dan
6______________
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menengah merupakan matematika sekolah. Fungsi matematika sekolah diantaranya
sebagai: alat, pola fikir, dan ilmu atau pengetahuan.
Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di SMP dan
MTs  mempunyai  tujuan  pengajaran  tersendiri  yang  disebut  tujuan  kurikuler
matematika. Untuk menjelaskan  tujuan pengajaran matematika di SMP dan MTs,
maka  alangkah  lebih  baik  jika  terlebih  dahulu  kita  harus  memahami  tujuan
mempelajari matematika seperti dikemukakan oleh Andi Hakim Nasution, yaitu
sebagai berikut:
1. Matematika dapat digunakan untuk mengetahui gejala-gejala alam.
2. Penggunaan  metode  matematika  dapat  diperhitungkan  segala  sesuatu
dalam pengambilan keputusan.
3. Matematika penting sebagai sains untuk perkembangan budaya bangsa.
4. Matematika dapat digunakan dalam lapangan kerja.
5. Matematika  dapat  menyampaikan  ide-ide  secara  benar,  tepat  dan  jelas
kepada orang lain.7
Adapun tujuan umum pengajaran  matematika  di  SMP dan MTs adalah
seperti tercantum dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah adalah sebagai berikut:
 Soejadi, Kiat-kiat Matematika ..., h. 37.
7______________ Andi Hakim Nasution, Beberapa Tujuan Mempelajari
Matematika, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Tinggi, 2000 ), h. 10.
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1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
melalui  kegiatan  penyelidikan,  eksplorasi,  eksperimen,  menunjukkan
kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten.
2. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan  dengan  mengembangkan  pemikiran  divergen,  orisinil,  rasa  ingin
tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba.
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah
4. Mengembangkan  kemampuan  meyampaikan  informasi  atau  meng-
komunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik,
peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.
Sementara  itu  tujuan  khusus  pengajaran  matematika  di  SMP dan  MTs
adalah agar siswa memiliki kemampuan yang dapat digunakan melalui kegiatan
matematika  sebagai  bekal  untuk  melanjutkan  pendidikan  menengah  serta
mempunyai  keterampilan  matematika  sebagai  peningkatan  dan  perluasan  dari
matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan
memiliki sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai kegiatan
matematika.
B. Proses Berpikir 
1. Pengertian Proses Berpikir 
Hudojo  menyatakan  dalam  proses  belajar  matematika
terjadi proses berpikir, sebab seseorang dikatakan berpikir bila
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orang  itu  melakukan  kegiatan  mental.  Dalam  berpikir,  orang
akan menyusun hubungan antara bagian-bagian informasi yang
direkam  sebagai  pengertian-pengertian.  Dari  pengertian-
pengertian tersebut ditarik kesimpulan.8
Berpikir  adalah  suatu  kegiatan  mental  yang  melibatkan  kerja  otak.
Walaupun tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kerja otak, pikiran manusia lebih
dari  sekedar  kerja  organ  tubuh  yang  disebut  otak.  Kegiatan  berpikir  juga
melibatkan seluruh pribadi manusia dan juga melibatkan perasaan dan kehendak
manusia.  Memikirkan  sesuatu  berarti  mengarahkan  diri  pada  obyek tertentu,
menyadari  secara  aktif  dan  menghadirkannya  dalam  pikiran kemudian
mempunyai wawasan tentang obyek tersebut. Berpikir juga berarti berjerih-payah
secara mental untuk memahami sesuatu yang dialami atau mencari jalan keluar
dari  persoalan  yang  sedang  dihadapi.  Dalam  berpikir  juga  termuat  kegiatan
meragukan dan memastikan, merancang, menghitung, mengukur, mengevaluasi,
membandingkan,  menggolongkan,  memilah-milah  atau  membedakan,
menghubungkan,  menafsirkan,  melihat  kemungkinan-kemungkinan  yang  ada,
membuat  analisis  dan  sintesis  menalar  atau  menarik  kesimpulan  dari  premis-
premis yang ada, menimbang, dan memutuskan.
2. Macam-macam Cara Berpikir 
8______________
 Tatag Yuli Eko Siswono, Proses Berpikir Siswa dalam Pengajuan Soal.  jurnal nasional,
Tahun VIII. ISSN:0852-7792, Universitas Negeri Malang, Juli 2002. H. 45.
21
Kecerdasan  matematik  merupakan  kemampuan  untuk
menggunakan  angka  dengan  baik  dan  berpikir  dengan  benar.
Dalam hal ini terdapat 3 cara berpikir, sebagai berikut :9
a. Berpikir  induktif,  ialah  suatu  proses  dalam  berpikir  yang
berlangsung dari khusus menuju kepada yang umum. Istilah
ini  dikenal  dengan generalisasi.  Dimana  seseorang  mencari
ciri-ciri  atau  sifat-sifat  tertentu   dari  berbagai  fenomena,
kemudian  menarik  kesimpulan-kesimpulan  bahwa  ciri-
ciri/sifat-sifat itu terdapat pada semua jenis fenomena tadi.
b. Berpikir  deduktif,  ialah  suatu  proses  dalam  berpikir  yang
berlangsung dari  yang umum menuju kepada yang khusus.
Dalam  cara  berpikir  ini,  orang  bertolak  dari  suatu  teori
ataupun prinsip ataupun kesimpulan yang dianggapnya benar
dan sudah bersifat umum. Dalam logika, ini disebut dengan
silogisme. 
c. Berpikir  analogi,  yaitu  berpikir  dengan  jalan  menyamakan
atau membandingkan fenomena-fenomena yang biasa/pernah
dialami. Didalam cara berpikir ini, orang beranggapan bahwa
kebenaran dari fenomena-fenomena yang pernah dialaminya
berlaku pula bagi fenomena yang dihadapi sekarang. 
9______________ Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2011). h. 47– 48.  
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3. Proses-proses Dalam Berpikir 
Berpikir  berarti  mengolah,  mengorganisasikan  bagian-
bagian  dari  pengetahuan,  sehingga  pengalaman-peengalaman
dan pengetahuan yang tidak teratur menjadi tersusun. Alat untuk
berpikir yaitu dengan menggunakan akal yang dapat menjadikan
bagian-bagian dari  pengetahuan dapat  dikuasai  dan dipahami.
Hasil berpikir dapat diwujudkan dengan bahasa. Adapun proses
yang dilewati dalam berpikir antara lain :10
1.Proses pembentukan pengertian, yaitu menghilangkan ciri-ciri
umum dari sesuatu, sehingga tinggal ciri khas dari sesuatu
tersebut. 
2.Pembentukan  pendapat,  yaitu  pikiran  menggabungkan
(menguraikan) beberapa pengertian, sehingga menjadi tanda
masalah itu. 
3.Pembentukan  keputusan,  yaitu  hasil  perbuatan  akal  untuk
membentuk pendapat baru berdasarkan pendapat-pendapat
yang telah ada. 
10______________
 Agus Sujanto, Psikologi Umum.  (Jakarta : Bumi Aksara, 2009) h. 57-62.
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4.Pembentukan kesimpulan, yaitu pikiran menarik keputusan-
keputusan  dari  keputusan  yang  lain.  Secara  kronologis,
penarikan kesimpulan/ keputusan meliputi:
a. Kesimpulan  yang  ditarik  atas  dasar  analogi;  yaitu
apabila  seseorang  berusaha  mencari  hubungan  dari
peristiwa-peristiwa  atas  dasar  adanya  persamaan-
persamaan atau kemiripan-kemiripannya. Maka pikiran
tersebut  disebut  “berpikir  analogis”.  Dilihat  dari
jalannya berpikir, kesimpulan ini ditarik dari khusus ke
umum. 
b. Kesimpulan  yang  ditarik  atas  dasar  induksi  sintetis,
yaitu metode berpikir, dari pengertian yang lebih rendah
melompat kepada pengertian yang lebih tinggi, disebut
“induksi  sintetis”.  Sedangkan  kesimpulan  menurut
metode  yang  demikian  ini  disebut  “kesimpulan
induktif”. Berangkat dari pengetahuan yang khusus dan
fakta  yang  unik  sampai  pada  pengertian  yang  lebih
umum dengan ciri-ciri yang umum. 
c. Kesimpulan  yang  ditarik  atas  dasar  deduksi  analitis,
yaitu metode berpikir yang dari pengertian lebih tinggi
atau umum, kepada pengertian lebih rendah, seseorang
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berangkat dari anggapan proposisi umum menuju pada
anggapan yang lebih khusus. 
C. Berpikir Analogi
1. Pengertian Berpikir Analogi
Analogi  dalam bahasa  Indonesia  artinya  “kias”  (dalam
bahasa  arab:  Qasa  =  mengukur,  membandingkan).  Analogi
ialah  membandingkan  dua  hal  yang  berlainan  berdasarkan
keserupaan  dan  menarik  kesimpulan  atas  dasar  keserupaan
tersebut.11 Salah  satu  metode  untuk  berpikir  adalah  analogi.
Analogi berbicara tentang suatu hal yang berlainan, dan dua hal
yang  berlainan  itu  diperbandingkan.  Selanjutnya  jika  dalam
perbandingan  hanya  diperhatikan  persamaan  saja  tanpa
melihat perbedaan, maka timbul analogi.12
Soekardijo mengatakan bahwa analogi adalah berbicara
tentang sesuatu hal yang berlainan, dan dua hal yang berlainan
itu  diperbandingkan.  Selanjutnya  ia  mengatakan  jika  dalam
11______________
 Risqi Rahman dan Samsul Maarif, “Pengaruh Penggunaan Metode Discovery Terhadap
Kemampuan  Analogi  Matematis  Siswa  SMK  Al-Ikhsan  Pamarican  Kabupaten  Ciamis  Jawa
Barat”. Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 3, No.1, Februari
2014, h. 39.
12______________ Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, “Cara Cerdas
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar”. (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2007) h. 153.
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perbandingan  hanya  diperhatikan  persamaanya  saja  tanpa
melihat perbedaan, maka timbulah analogi.13
Sedangkan  Diane  mengatakan  bahwa  berpikir  analogi
adalah  keterampilan  berpikir  tentang  sesuatu  hal  yang  baru
yang  di  peroleh  dari  suatu  hal  yang  yang  telah  diketahui
sebelumnya, dengan memperhatikan persamaan antara dua hal
tersebut. Selanjutnya ia mengatakan bahwa analogi yang baik
dapat memudahkan pemahaman dan pengingatan (mengingat
kembali) tentang suatu yang dipelajari.14 Kattsoft mengatakan
bahwa suatu berpikir analogi berusaha untuk untuk mencapai
kesimpulan dengan menggunakan sesuatu yang serupa, namun
yang  lebih  dikenal.  Poespoprojo  menjelaskan  bahwa  analogi
sangat  membantu  dalam  menjelaskan  butir-butir  yang  tidak
dikenal dengan memakai hal-hal yang sudah dikenal.15
Berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh di atas, maka
dapat  disimpulkan  bahwa  analogi  adalah  suatu  cara  berpikir
dengan jalan mempersamakan dua hal yang berlainan. Kedua
13______________ Rahayu Kariadinata, “Menumbuhkan Daya Nalar ( Power Of
Reason  )  Siswa  Melalui  Pembelajaran  Analogi  Matematika”.  Jurnal  Ilmiah  Program  Studi
Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 1, No.1, Februari 2012, h. 13. 
14______________
 Setyono, “Analogi Sebagai Suatu Ketrampilan Berpikir Kritis”, Makalah,  (Surabaya: 
IKIP Surabaya, 1996), h. 1.
15______________ Poespoprojo,  Logika  Scientifika,  (Bandung:  Pustaka  Grafika,
1999), h. 111-112.
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hal  itu  diperbandingkan  untuk  dicari  persamaannya.  Analogi
dilakukan dengan mempersamakan kedua hal yang sebenarnya
berlainan.  Analogi  dan  generalisasi  dapat  dikatakan
mempunyai hubungan, dalam analogi kita membandingkan dua
hal atau lebih yang memiliki kesamaan tertentu pada beberapa
segi  dan  menyimpulkan  keduanya  memiliki  kesamaan  dalam
segi yang lain. Sedangkan generalisasi memperhatikan hal yang
sama  dari  hal-hal  yang  berbeda  dan  kesimpulannya  bersifat
universal,  sedangkan  pada  analogi  kesimpulannya  berlaku
partikular.
2. Macam-macam Analogi 
Secara umum, terdapat dua analogi yaitu:16
1) Analogi Deklaratif 
Analogi deklaratif merupakan metode untuk menjelaskan
atau  menegaskan  sesuatu  yang  belum  dikenal  atau  masih
samar,  dengan  sesuatu  yang  sudah  dikenal.  Sejak  zaman
dahulu  analogi  deklaratif  merupakan  cara  yang  amat
bermanfaat  untuk  menjelaskan  masalah  yang  hendak
diterangkan. 
Sebagai  contoh  dalam  menjelaskan  angka  24  kepada
siswa sekolah dasar guru dapat menganalogikan dengan sesuatu yang sudah
dikenal siswa yaitu dengan manik-manik yang disusun berdasarkan nilai tempatnya.
Bantuan  manik-manik  ini  adalah  analogi  dari  ide  matematika,  manik-manik  ini
16______________ Mundiri, Logika, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2012), h. 159 
– 160.  
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didesain  untuk  mencerminkan  struktur  dari  konsep  yang  abstrak.  Analogi  ini
menyediakan sumber nyata dari  siswa,  dan siswa dapat  mengkonstruksikan atau
membangun konsep Matematika.
2) Analogi Induktif 
Analogi  induktif  adalah  proses  penalaran  dari  satu
fenomena  menuju  fenomena  lain  yang  sejenis  kemudian
disimpulkan  bahwa  apa  yang  terjadi  pada  fenomena  yang
pertama akan  terjadi  juga  pada  fenomena  yang  lain. Analogi
induktif adalah analogi yang disusun berdasarkan persamaan prinsip dari dua
hal  yang  berebeda,  selanjutnya  ditarik  kesimpulan  bahwa  apa  yang  terdapat
pada hal pertama terdapat pula pada hal yang kedua.17 
Sebagai  contoh  persegi  dapat  dianalogikan  dengan  kubus.  Terdapat
keserupaan  baik  dari  sisi  maupun  rumus  untuk  mencari  luas  permukaan.
Keduanya  memang  terlihat  berbeda  namun  terdapat  keserupaan.  Adanya
kesamaan  sifat  yang  dimiliki  oleh  persegi  dan  kubus  menimbulkan  analogi
diantara keduanya.
Penelitian  ini  menggunakan  analogi  induktif,  yaitu  mengungkapkan
bahwa limas segi empat terbentuk dari persegi dan segitiga. Begitu juga dengan
prisma segi empat yang memiliki keserupaan dengan balok. Diharapkan melalui
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa mampu menghantarkan siswa tersebut
menyelesaikan pengetahuan baru dengan keserupaan yang terdapat di dalamnya.
3. Masalah Sumber dan Masalah Target
17______________
 Tatag Yuli Eko Siswono, Suwidiyanti, Proses Berpikir Analogi Siswa Dalam Memecahkan 
Masalah Matematika.  FMIPA UNESA, Surabaya, 2009. Diakses pada tanggal 9 agustus 2015 dari
situs: https://www.academia.edu/4069250/PROSES BERPIKIR ANALOGI SISWA DALAM 
MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA. h. 2.
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Novick  mengatakan  bahwa  seorang  siswa  dikatakan
melakukan  pemikiran  analogi  dalam  menyelesaikan  soal-soal
matematika jika:18
1. Siswa dapat  mengidetifikasi  apakah ada  hubungan antara
masalah target dengan masalah sumber.
2. Siswa dapat mengidentifikasi struktur masalah sumber yang
sesuai dengan masalah target.
3. Siswa  dapat  mengetahui  bagaimana  cara  menggunakan
masalah sumber dalam memecahkan masalah target.
Lyn D English menyebutkan bahwa masalah sumber dan
masalah target memiliki ciri-ciri sebagai berikut:19
Ciri-ciri masalah sumber:
1. diberikan sebelum masalah target
2. berupa masalah mudah dan sedang
3. dapat  membantu  menyelesaikan  masalah  target  atau
sebagai pengetahuan awal dalam masalah target.
Ciri-ciri masalah target:
1. berupa masalah sumber yang dimodifikasi atau diperluas
2. struktur  masalah  target  berhubungan  dengan  struktur
masalah sumber
Berdasarkan ciri-ciri masalah sumber dan masalah target
peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud masalah sumber
18______________
  Lyn D English, Mathematical and Analogical Reasoning of Young Learners. (Mahwah, 
NJ: Lawrence Erlbaum Associates, 2004).  h. 5
19______________ Lyn D English, Mathematical and Analogical…, h. 5. 
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adalah  masalah  yang  sudah  pernah  diperoleh  siswa  yang
nantinya akan dibuat dasar untuk menyelesaikan masalah lain
yang serupa. Sedangkan masalah target adalah masalah baru
yang  diberikan  kepada  siswa  dan  mempunyai  struktur  sama
dengan  masalah  sumber  tersebut.  siswa  akan  menggunakan
strategi  yang  diketahui,  konsep-konsep  yang  dimilikinya,
sebagai  pengetahuan  awal  untuk  menyelesaikan  masalah
target.
4.Tahap-tahap Proses Berpikir Analogi 
Sternberg  menyatakan  bahwa  komponen  dari  proses
berpikir analogi meliputi empat hal yaitu:20
a. Encoding (Pengkodean) 
Mengidentifikasi soal sebelah kiri (masalah sumber) dan soal yang di
sebelah kanan (masalah target) dengan mencari ciri-ciri atau struktur soalnya. 
b. Inferring (Penyimpulan) 
Mencari hubungan yang terdapat pada soal yang sebelah kiri (masalah
sumber) atau dikatakan mencari hubungan “ rendah “ (low order). 
c. Mapping (Pemetaan) 
Mencari  hubungan  yang  sama  antara  soal  di  sebelah  kiri  (masalah
sumber) dengan soal yang kanan (masalah target) atau membangun kesimpulan
20______________
 Lyn D English, Mathematical and Analogical… h. 4-5.
30
dari  kesamaan  hubungan  antara  soal  yang  sebelah  kiri  dengan  soal  yang  di
sebelah kanan. Mengidentifikasi hubungan yang lebih tinggi. 
d. Applying (Penerapan) 
Melakukan  pemilihan  jawaban  yang cocok.  Hal  ini  dilakukan  untuk
memberikan konsep yang cocok (membangun keseimbangan) antara soal yang
kiri (masalah sumber) dengan soal yang kanan (masalah target).
5. Kemampuan Berpikir Analogi 
Kemampuan  berasal  dari  kata  “mampu”  yang  mempunyai  arti
kesanggupan,  kecakapan,  atau  kekuatan.  Menurut  Uno  dalam  Fatimah,
“Kemampuan  adalah  merujuk  pada  kinerja  seseorang  dalam  suatu  pekerjaan
yang bisa dilihat dari pikiran, sikap dan perilakunya. Pada penelitian ini yang
dimaksud kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki siswa
dalam  menyelesaikan  suatu  soal  yang  bisa  dilihat  dari  pikiran,  sikap  dan
perilakunya. 
Kemampuan  berpikir  analogi  merupakan  kemampuan  saat  siswa
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan dua hal yang memiliki keserupaan.
Siswa dikatakan memiliki kemampuan yang baik dalam analogi apabila mampu
menyelesaikan masalah target dengan menggunakan masalah sumber. Kemudian
mampu  melewati  setiap  tahapan  berpikir  analogi  yaitu  encoding,  inferring,
mapping,  dan applying dengan sangat baik.  Aspek kognitif yang diukur dalam
analogi matematika adalah kemampuan mencari sifat-sifat hubungan yang terjadi
pada suatu konsep dan selanjutnya mencari  keserupaan (analogi)  diantara dua
konsep  yang  sama  atau berbeda.21 Pada  penelitian  ini,  peneliti  mengukur
21______________
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kemampuan  berpikir  analogi  siswa  dengan  menggunakan  tes  proses  berpikir
analogi. Sehingga siswa dapat dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan
analoginya yaitu kelompok kemampuan tinggi,  kelompok kemampuan sedang,
dan kelompok kemampuan rendah. Dengan mengacu pada skala penilaian yang
ditetapkan  oleh  Ratunaman  dan  Laurens  maka  kategori  tingkat  kemampuan
matematika  siswa  dikategorikan  kemampuan  tinggi  jika  22≤skor≤32,
kemampuan sedang jika 11≤skor≤21, dan kemampuan rendah jika 0≤skor≤10.22 
Hasil  penelitian  Maftukhatin  menyatakan  bahwa, pada  kelompok
kemampuan analogi tinggi subyek mampu melewati tahap enconding, inferring,
mapping,  dan  appliying.  Pada  kelompok  kemampuan  analogi  sedang  subjek
hanya  mampu  melewati  tahap  encoding dan  inferring.  Pada  kelompok
kemampuan  analogi  rendah  subjek  tidak  mampu  melewati  semua  tahapan
berpikir analogi.23
Pada penelitian ini, kemampuan berpikir analogi siswa merupakan kecakapan
siswa berupa penyelesaian atau jawaban yang diberikan dalam menyelesaikan soal-
soal pada materi limas dan prisma. Selanjutnya dikelompokkan kemampuan analogi
yang tergolong tinggi, sedang, atau rendah. 
6. Manfaat Berpikir Analogi 
Pada  dasarnya  penggunaan  berpikir  analogi  dalam
pembelajaran  untuk  menyelesaikan  soal-soal  matematika
 Rahayu Kariadinata, Menumbuhkan Daya Nalar..., h. 17.
22______________
 Fatimah  Zuhra,  Profil  Kemampuan  Pemecahan  Masalah  Limas  Siswa  SMP  Ditinjau  dari
Perbedaan Kemampuan Matematika, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015), h.27. 
23______________
 Maftukhatin, Identifikasi Penalaran Analogi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika di 
Kelas VII-C SMP Negeri 13 Surabaya, 2013. Diakses pada tanggal 06 Desember 2015. Dari situs: 
http://digilib.uinsby.ac.id/10933/. h. 161.
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adalah siswa menerapkan pengetahuan yang sudah diketahui
untuk  memecahkan  masalah  yang  baru.  Keuntungan  analogi
dalam pengajaran antara lain:24
1. dapat  memudahkan  siswa  dalam memperoleh  pengetahuan  baru  dengan
cara mengaitkan atau membandingkan pengetahuan analogi yang dimiliki
siswa;
2. pengaitan  tersebut  akan  membantu  mengintegrasikan  struktur-struktur
pengetahuan yang terpisah agar terorganisasi menjadi struktur kognitif yang
lebih utuh. Dengan organisasi yang lebih utuh akan mempermudah proses
pengungkapan kembali pengetahuan baru;
3. dapat dimanfatkan dalam menanggulangi salah konsep.
D.Proses Berpikir Siswa Laki-laki dan Siswa Perempuan
Tidak ada seorang pun di dunia ini yang memperdebatkan keberadaan
jenis kelamin laki-laki dan perempuan dari sudut pandang biologis. Perbedaan
biologis laki-laki dan perempuan adalah sesuatu yang alami. Namun sering kali
ada  sifat-sifat  di  luar  jenis  kelamin  yang  dilekatkan  pada  laki-laki  ataupun
perempuan.  Hal  ini  kita  pelajari  sejak  kita  lahir,  dimana  kita  diajari  dan
mempraktikkan cara-cara khusus yang telah ditentukan oleh masyarakat  bagi
kita untuk menjadi laki-laki dan perempuan.
Perbedaan  gender  seringkali  disebut-sebut sebagai  salah  satu  faktor
yang  mempengaruhi perkembangan  seseorang,  baik  dari  segi perkembangan
24______________
 Tatag Yuli Eko Siswono, Proses Berpikir…, h. 4.
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fisik  maupun segi  perkembangan kognitifnya.  Dalam hal  ini  yang dimaksud
dengan perbedaan gender  adalah perbedaan jenis kelamin, yaitu  laki-laki dan
perempuan.Witelson  menemukan bahwa  otak  perempuan  secara  keseluruhan
lebih kecil  daripada  otak  laki-laki.25 Ukuran  dan bentuk  otak  yang  berbeda,
secara  otomatis membedakan  perempuan  dan  laki-laki  dalam cara dan  gaya
berpikir,  termasuk  kemampuan-kemampuan  khusus  keduanya.  Implikasi
perbedaan struktur tersebut terjadi pada cara dan gaya melakukan sesuatu.
Berdasarkan  teori  perkembangan  kognitif  piaget  anak usia  sekolah
menengah pertama berada pada tahap formal operasional yang mampu berpikir
abstrak  dengan  menggunakan  simbol-simbol  tertentu  atau  mengoperasikan
kaidah-kaidah logika  yang  formal  yang  tidak  terikat  oleh  objek-objek yang
bersifat  konkrit,  seperti  kemampuan mengembangkan  suatu  kemungkinan
berdasarkan dua atau  lebih  kemungkinan yang ada.26 Selain  itu  pengetahuan
matematika  siswa  pada  tingkat  SMP  dirasa  cukup  untuk mengakomodasi
pengetahuan  matematika  dasar  yang meliputi  materi-materi  seperti  bilangan,
bangun-bangun geometri.
Seperti yang kita ketahui bahwa siswa perempuan biasanya lebih rajin
dari pada laki-laki. Termasuk dalam prestasi di sekolahnya. Siswa perempuan
biasanya lebih mendominasi prestasi dalam berbagai mata pelajaran, unggul dan
25______________
 Retno Kusuma Ningrum,Abdul Haris Rosyidi, Profil Penalaran Permasalahan Analogi
Siswa  Sekolah  Menengah  Pertama  Ditinjau  Dari  Perbedaan  Gender”.  Jurnal  Ilmiah  FMIPA
Unesa, Vol. 3, No. 2, 2013, h. 4.
26______________
  Retno Kusuma Ningrum, Abdul Haris Rosyidi, Profil Penalaran…, h. 4.
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berada  di  peringkat  atas.  Sesuai  dengan  pendapat  Sadker  yang  melaporkan
bahwa pada kenyataannya, saat mulai masuk sekolah prestasi perempuan sama
bahkan lebih baik dari laki-laki, akan tetapi ketika lulus dari SMA atau kuliah
mereka  ketinggalan  dalam  tingkat  prestasi.  Hal  ini  dimungkinkan  besar
disebabkan oleh tipe penalaran yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.27 
Merujuk  kepada  pendapat  Dagun,  terlihat adanya  perbedaan  cara
berpikir  diantara  laki-laki dan  perempuan,  yaitu  laki-laki lebih  fleksibel  dan
analisis  dibandingkan  perempuan.  Karena  berpikir juga  termasuk  ke  dalam
aktifitas kognitif yang dipengaruhi oleh cara berpikir seseorang, dimungkinkan
dalam  berpikir laki-laki  dan perempuan  terdapat  perbedaan,  begitu  pula
dalam berpikir analoginya.28 Akan  tetapi  juga  terdapat  hasil  penelitian  yang
menyimpulkan  bahwa  tidak  terdapat  perbedaan  yang  signifikan  antara
kemampuan laki-laki dan perempuan. 
Wulandari  mengatakan  tidak  terdapat  perbedaan  pengetahuan
konseptual subjek laki-laki dan perempuan di jenjang menganalisis. Baik subjek
laki-laki maupun perempuan kurang dapat mengidentifikasi sifat-sifat segiempat
dengan tepat sehingga tidak tepat mengorganisasikan keterkaitan antar bangun
berdasarkan sifat-sifatnya.29 Oleh karena itu peneliti  ingin melihat bagaimana
27______________
 Ali Ridho, Bias Gender Dalam Tes. (Malang: Aditya Media, 2009) h. 5.
28______________ Retno Kusuma Ningrum, Abdul Haris Rosyidi, “Profil 
Penalaran …, h. 4.
29______________ Wulandari,  A.  Dan  Roshidi,  A.H,  “Profil  Pengetahuan
Konseptual  Siswa  SMP  di  Jenjang  Proses  Kognitif  Menganalisis  Pada  Materi  Segi  Empat
Berdasarkan Jenis Kelamin”, Jurnal Kreano, Vol 4, No. 2 (Desember 2013), h.174. 
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proses berpikir analogi pada siswa MTsS Darul ‘Ulum untuk siswa di kelas laki-
laki maupun siswa di kelas perempuan. 
E. Materi Prisma dan Limas
1. Prisma 
Prisma  adalah  bangun  ruang  yang  dibatasi  oleh  2  buah  bidang
berbentuk segi banyak yang sejajar dan sisi-sisi tegak yang berpotongan menurut
rusuk-rusuk yang sejajar.30 
Macam-macam prisma yaitu   prisma segitiga,  prisma segiempat  dan
prisma segi-n. Pemberian nama prisma berdasarkan bidang alas prisma tersebut.
Jika bidang alas prisma berbentuk segi lima maka disebut sebagai prisma segi
lima. rumus luas permukaan prisma :  
LP = (2 x Luas Alas) + (Jumlah Luas Sisi Tegak) 
rumus volume prisma adalah : 
V = Luas Alas x Tinggi
30______________
 Dewi Nuharini, dkk, Matematika, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008), h. 224.
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Gambar 2.1 Bangun Ruang Prisma 
Berikut ini adalah nama-nama bagian dari prisma:
a. Titik A,B,C dan D adalah titik-titik sudut prisma. 
b. ∆ ABC adalah bidang atas prisma.
c. ∆ DEF adalah bidang alas prisma.
d. Bidang ACFD.BCFE dan ABED adalah sisi tegak prisma. 
e. AD, CF dan BE adalah rusuk-rusuk tegak prisma.
2. Limas
Limas  adalah  suatu  bangun  ruang  yang  dibatasi  oleh
sebuah  segi  banyak  (segi  n)  dan  segitiga-segitiga  yang
mempunyai titik puncak persekutuan di luar bidang segibanyak
itu.31 
  Gambar 2.2 Bangun Ruang Limas
Garis  t  disebut  tinggi  limas dan  titik  T  disebut   titik
puncak.  Seperti  prisma, nama limas juga berdasarkan jumlah
segi-n sisi alasnya. Apabila alas limas berupa segi-n beraturan
dan  tiap  sisi  tegak  merupakan  segitiga  sama  kaki  yang
beraturan, maka limasnya disebut limas segi-n beraturan. Luas
31______________  Dewi Nuharini, dkk, Matematika…, h. 225. 
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permukaan limas dapat ditentukan dengan menjumlahkan luas
sisi-sisi tegak dan luas alas.  
Unsur-unsur   yang dimiliki  oleh suatu limas yaitu  sisi,
titik sudut, rusuk, serta bidang tegak yang berbentuk segitiga.
Luas permukaan limas dapat ditentukan dengan menjumlahkan
luas sisi-sisi tegak dan luas alas. 
Luas permukaan limas =   jumlah luas sisi tegak + luas
alas
Volum limas dapat ditentukan dengan membelah sebuah
kubus  menjadi  enam  buah  limas  yang  kongruen,  sehingga
didapat: 
Volum limas = 13  Luas alas x tinggi
BAB III    
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif
yang bersifat eksploratif dengan mengungkapkan suatu kejadian
atau  peristiwa.  Penelitian  kualitatif  adalah  suatu  prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata
tertulis atau pernyataan lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.1 
Sesuai  dengan  permasalahannya,  maka  penelitian  ini
lebih menekankan pada proses berpikir analogi siswa daripada
hasil  yang  diperolehnya.  Untuk  memperoleh  deskripsi  rinci
tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal limas dan
prisma,  peneliti  melakukan  wawancara  terhadap  siswa.  Hasil
wawancara  akan  dianalisis  secara  mendalam.  Sesuai  dengan
tujuan penelitian tersebut,  melalui  pendekatan kualitatif  dalam
penelitian  ini,  semua  fakta  baik  lisan  maupun  tulisan  dari
berbagai  sumber  data  yang  didapatkan  dari  partisipasi  akan
diuraikan  sejelas  mungkin  sehingga  benar-benar  mampu
menjawab permasalahan pada penelitian ini. 
B. Subjek Penelitian
1______________
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 4. 
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Penelitian  ini  dilakukan  di  MTsS  Darul  ‘Ulum  Banda  Aceh.  Dalam
penelitian ini tes berpikir analogi diberikan untuk 2 kelas siswa kelas VIII tahun
ajaran  2015/2016,  yaitu  kelas  laki-laki  yang  terdiri  dari  24  siswa  dan  kelas
perempuan  yang  terdiri  dari  31  siswa.  Kemudian  setelah  jawaban  dari  siswa
diskor  maka  dipilih  3  subjek  dari  masing-masing  kelas  untuk  diwawancarai
dengan cara melihat hasil tes berpikir analogi materi limas dan prisma yang telah
dikerjakan yaitu subjek yang memiliki kemampuan analogi tinggi, sedang, dan
rendah. Subjek yang akan diwawancarai adalah subjek yang komunikatif dengan
tetap mempertimbangkan pendapat guru bidang studi matematika yang mengajar
di kelas tersebut. Jadi total subjek adalah 6 orang yaitu 3 siswa laki-laki dan 3
siswa perempuan yang terdiri  dari  kemampuan berpikir  analogi tinggi,  sedang,
dan rendah. 
C. Instrumen Penelitian
Instrumen  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini  ada  dua,  yaitu
instrumen utama dan instrumen pendukung.
1. Instrumen utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sehingga
peneliti  terlibat  langsung  dalam  merencanakan,  mengumpulkan  data,
menganalisis data, menafsirkan data, menyimpulkan dan membuat laporan hasil
penelitian. Peneliti kualitatif sebagai  human instrument, berfungsi menetapkan
fokus  penelitian,  memilih  informan  sebagai  sumber  data,  melakukan
pengumpulan  data,  menilai  kualitas  data,  menafsir  data  dan  membuat
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kesimpulan  atas  temuannya.2 Rancangan  penelitian  masih  bersifat  sementara
dan akan berkembang setelah peneliti memasuki objek penelitian. Jadi peneliti
sebagai  instrumen  utama  dapat  menangkap  seluruh  situasi  yang  tidak  dapat
ditangkap oleh instrumen lain.
2. Instrumen Pendukung
Instrumen  pendukung  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
instrumen lembar tugas proses berpikir analogi, pedoman wawancara dan alat
perekam untuk wawancara.
a. Lembar Tes
Lembar tes  berisi  soal  tentang materi limas dan prisma  yang berkaitan
dengan  luas  permukaan  dan  volum  dalam  penelitian  ini  merupakan  tes  yang
dirancang  untuk  keperluan  menganalisis  proses  berpikir  analogi  siswa.  Tes
tersebut diberikan kepada subjek penelitian untuk dikerjakan. Sebelum digunakan,
instrumen tes  berpikir  analogi  tersebut  terlebih  dahulu  divalidasi  oleh  seorang
dosen yaitu Bapak Nur Alam dan seorang guru bidang studi matematika di kelas
tempat peneliti melakukan penelitian yaitu Bapak Aminto. 
Soal tes berupa soal uraian yang terdiri atas dua bagian yaitu bagian yang
pertama adalah 4 soal dari materi limas dan bagian yang kedua adalah 4 soal dari
materi  prisma.  Setiap  soal  dirancang  sesuai  dengan  tahapan  berpikir  analogi.
Berikut akan disajikan tahap berpikir  analogi  limas dan prisma
yang ada di dalam soal tes.
Tabel 3.1 Tahap Berpikir Analogi dalam Soal Tes
2______________
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 306.
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Materi JenisSoal
Tahapan
berpikir
analogi
Indikator
Limas I a encoding Mengidentifikasi ciri-ciri persegi dan 
segitiga
b inferring Menghitung luas permukaan persegi dan 
segitiga
c mapping Mengidentifikasi kesamaan bangun 
ruang limas segi empat dengan bangun 
datar persegi dan segitiga
d applying Menghitung luas permukaan limas segi 
empat
Prisma II a encoding Mengidentifikasi unsur-unsur balok
b inferring Menghitung volum balok
c mapping Mengidentifikasi kesamaan prisma segi 
empat dengan balok
d applying Menghitung volum prisma
Tiap  jenis  soal  terdiri  dari  4  soal  sesuai  tahapan  berpikir  analogi.
Terdapat tahapan yang sama baik dari limas maupun prisma. Selanjutnya data
dari hasil tes ini akan digunakan untuk mengkategorikan kamampuan berpikir
analogi siswa yang tergolong tinggi, sedang, atau rendah.
b. Pedoman wawancara
Pedoman  wawancara  dirancang  untuk  mempermudah  peneliti  dalam
menggali  informasi  hasil  penyelesaian  siswa pada  soal  tes  materi  limas  dan
prisma yang diberikan. Dalam pelaksanaanya, peneliti dapat mengembangkan
sesuai  kondisi  yang  dialami  saat  itu.  Pedoman  wawancara  ini  sebelum
digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh Bapak Nur Alam dan Bapak Aminto.
Pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancara disusun berdasarkan tahap-
tahap  berpikir  analogi  Sternberg.  Pedoman  wawancara  digunakan  agar
wawancara tetap terarah pada penyelesaian yang diungkapkan. Data dari hasil
wawancara berupa deskripsi  hasil  wawancara untuk dianalisis  dan digunakan
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untuk  triangulasi  metode  yaitu  membandingkan  hasil  tes  dengan  hasil
wawancara.
c. Alat Perekam
Alat perekam yang digunakan untuk merekam berupa perekam suara
(audio). Alat ini berfungsi untuk merekam semua informasi dari subjek secara
detail  agar mudah ditulis dengan tepat informasi yang diberikan dan datanya
dijamin  keabsahannya.  Alat  perekam  digunakan  pada  saat  pelaksanaan
wawancara proses berpikir analogi siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data untuk
memperoleh data dalam penelitian ini, yaitu tes dan wawancara.
Pengumpulan data dilaksanakan di sekolah dengan waktu yang
di  atur  bersama  dengan  guru  kelas.  Tahap  pertama  adalah
pemberian  soal  tes  berpikir  analogi  kepada  kelas  perempuan,
kemudian  dilanjutkan  kelas  laki-laki.  Hasil  dari  tes  ini  akan
digunakan untuk melihat proses berpikir analogi siswa di kelas
VIII MTsS Darul ‘Ulum Banda Aceh. Pengumpulan data dari hasil tes proses
berfikir analogi matematika dilakukan dengan langkah:
1. Menyekor hasil tes  proses  berpikir analogi matematika yang berupa soal
uraian dengan pedoman penskoran pada lampiran yang berjumlah 8 soal.
2. Tiap  soal  memperoleh  skor  tertinggi  100  kemudian  dikonversi  dengan
rubrik penskoran berpikir analogi yang sudah dimodifikasi sesuai dengan
42
penelitian ini  dengan mengadopsi  kriteria  penilaian dari  holistic  scoring
rubrics oleh Cai, Lane dan Jakabcsin.3
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Berpikir Analogi Limas dan Prisma
Skor Kriteria
4 80<skor≤100
3 60< skor ≤ 80
2 40< skor ≤60
1 0< skor ≤40
0 Tidak menjawab
2. Mengelompokan  hasil  tes siswa  berdasarkan  kemampuannya. Karena
jumlah  soal  ada  8  dan  skor  tertinggi  adalah  4  maka  pengelompokan
kemampuan  proses  berpikir  analogi  siswa  dalam  memecahkan  masalah
matematika dapat dilihat pada tabel berikut:4        
Tabel 3.3 Kriteria Pengelompokan Tingkat  Berpikir Analogi Siswa dalam
Menyelesaikan Soal
Skor Tingkat Berpikir Analogi
22 ≤ skor ≤ 32 Tinggi
11 ≤ skor ≤ 21 Sedang
0 ≤ skor ≤ 10 Rendah
3. Menyimpulkan kemampuan berpikir analogi siswa kelas VIII MTsS Darul
‘Ulum dalam menyelesaikan soal limas dan prisma.
3______________
  Risqi  Rahman  dan  Samsul  Maarif,  “Pengaruh  Penggunaan  Metode  Discovery  Terhadap
Kemampuan  Analogi  Matematis  Siswa  SMK  Al-Ikhsan  Pamarican  Kabupaten  Ciamis  Jawa
Barat”. Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 3, No.1, Februari
2014. H. 45.
4______________
 Fatimah Zuhra, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Limas Siswa SMP Ditinjau dari 
Perbedaan Kemampuan Matematika”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015), h.27.  
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Tahap kedua dalam penelitian ini yaitu wawancara pada 6 subjek yang
dipilih  berdasarkan  hasil  tes  berpikir  analogi  dan  termasuk  siswa  yang
komunikatif. Dari kelas laki-laki dan kelas perempuan masing-masing di ambil 3
orang  subjek  untuk  diwawancarai  yang  memiliki  kemampuan  analogi  tinggi,
sedang,  dan  rendah.  Wawancara  dalam penelitian  ini  mengacu  pada  pedoman
wawancara  yang  berupa  pertanyaan-pertanyaan  yang  akan  diajukan  dengan
harapan memperoleh data yang pasti tentang proses berpikir analogi siswa. Jika
pada saat wawancara masih ada informasi yang dirasa kurang, maka peneliti dapat
mengajukan pertanyaan di  luar  pedoman wawancara yang telah disusun.  Hasil
dari wawancara ini berupa deskripsi hasil wawancara siswa untuk dianalisis dan
mengetahui proses berpikir analogi limas dan prisma. 
E. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan  atau  kebenaran  data  merupakan  hal  yang
penting  dalam  penelitian.  Ada  4  kriteria  teknik  pemeriksaan,
yaitu  derajat  kepercayaan  (credibility),  keteralihan
(transferability),  kebergantungan (dependability),  dan kepastian
(confirmability).5 Berikut  pengecekan  keabsahan  data  yang
dilakukan di dalam penelitian ini:
1)Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu
sendiri.  Keikutsertaan  peneliti  sangat  menentukan  dalam
pengumpulan  data.  Keikutsertaan  tersebut  tidak  hanya
5______________
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian…, h. 327-337. 
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dilakukan  dalam  waktu  singkat,  tetapi  memerlukan
perpanjangan  keikutsertaan  pada  latar  penelitian.  Dalam
penelitian  ini,  peneliti  telah  memilih  subjek  untuk
diwawancarai  namun  ternyata  subjek  tersebut  tidak
komunikatif  dan  tidak  bisa  memberikan  informasi  dengan
baik.  kemungkinan  ada  faktor  lain  yang  mempengaruhi
sehingga peneliti kembali berdiskusi dengan guru bidang studi
dan memilih lagi subjek yang lain untuk diwawancarai sampai
yang  diharapkan  oleh  peneliti  terpenuhi  yaitu  berusaha
mengungkapkan proses berpikir analogi siswa kelas VIII pada
materi limas dan prisma.
2)Ketekunan Pengamatan
Peneliti  hendaknya  mengadakan  pengamatan  dengan
teliti  dan  rinci  secara  berkesinambungan  terhadap  faktor-
faktor yang menonjol. Kemudian ia menelaahnya secara rinci.
Dengan  kata  lain,  ketekunan  pengamatan  menyediakan
kedalaman. Peneliti mengadakan pengamatan terhadap hasil
tes  dan  hasil  wawancara  siswa  dengan melihat  bagaimana
siswa dalam menyelesaikan soal tes berpikir analogi tersebut.
Kemudian dengan pengamatan yang rinci miskonsepsi pada
siswa dapat terungkap.
3)Triangulasi  
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Trianggulasi  adalah  teknik  pemeriksanaan  keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu
untuk keperluan  pengecekan atau  sebagai  pembandingan terhadap data
itu. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
metode. 
Triangulasi  metode  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan  cara
membandingkan jawaban tes  tulis  dengan jawaban hasil  wawancara dengan
subjek.  Jika terdapat  kesesuaian antara jawaban tes  tertulis  dengan jawaban
yang  diperoleh  melalui  wawancara  maka  dapat  disimpulkan  data  yang
diperoleh dapat dipercaya. 
4) Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Teknik  ini  dilakukan  dengan  cara  mengekspos  hasil  sementara  atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  melakukannya  dengan  jalan  mengumpulkan
rekan-rekan  yang  sebaya,  yang  memiliki  pengetahuan  umum  yang  sama
tentang  apa  yang  sedang  diteliti,  sehingga  bersama  mereka  peneliti  dapat
melihat persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. 
F. Teknik Analisis Data
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Analisis  data dalam penelitian ini  menggunakan model
analisis yang digunakan oleh Miles dan Huberman yang  meliputi
3 hal yaitu :6
1. Reduksi data 
Reduksi  data  diartikan  sebagai  proses  pemilihan,
pemusatan  perhatian  pada  penyederhanaan,  pengabstrakan,
dan  transformasi  data  “kasar”  yang  muncul  dari  catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung terus-
menerus  selama  proyek  yang  berorientasi  kualitatif
berlangsung.  Bahkan  berlanjut  terus  sesudah  penelitian
lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
Reduksi  data  merupakan  suatu  bentuk  analisis  yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian
rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi.
2. Penyajian data 
Alur penting yang kedua dari kegiataan analisis adalah penyajian data.
Data-data yang akan digunakan dalam penulisan hasil lapangan setelah melalui
proses reduksi data ini sangat penting dalam proses penelitian ini.  Penyajian-
penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis data
yang valid. Penyajian-penyajian yang dibahas dalam data ini meliputi berbagai
6______________
 Sugiyono, Metodologi Penelitian…, h.337. 
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jenis  matriks,  grafik,  jaringan,  dan  bagan.  Semuanya  dirancang  guna
menggabungkan informasi  yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih,  dengan demikian seorang penganalisis  dapat melihat apa yang
sedang  terjadi,  dan  menentukan  apakah  penarikan  kesimpulan  yang  benar
ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan
oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
3.  Penarikan kesimpulan 
Langkah  ketiga  dalam  analisis  data  kualitatif  menurut
Miles  dan  Huberman  adalah  penarikan  kesimpulan  dan
verifikasi.  Kesimpulan awal  yang dikemukakan masih  bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang  kuat  yang  mendukung  pada  tahap  pengumpulan  data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti  kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian  kesimpulan  dalam penelitian  kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi  penelitian  adalah  tempat  dilaksanakan  suatu  penelitian.  Proses
penelitian  dan  pengumpulan  data  dilakukan  di  MTsS  Darul  ‘Ulum  Banda  Aceh.
Letaknya  sangat  strategis  dan  mudah  dijangkau  oleh  masyarakat,  yaitu  berada  di
Jambotape, dengan batasan lokasi Sebelah barat berbatasan dengan jalan Kasturi Kp.
Keramat.  Sebelah  timur  berbatasan  dengan  jalan  Syiah  Kuala,  sebelah  utara
berbatasan dengan jalan Nyak Arief, Sebelah selatan berbatasan dengan MIN 1 Banda
Aceh. 
MTsS ini terdiri dari 10 ruang kelas, yaitu 3 ruang kelas VII, 4 ruang kelas
VIII, dan 3 ruang kelas IX. Selain itu sekolah ini juga dilengkapi dengan berbagai
fasilitas lainnya yaitu terdiri dari ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang koperasi,
ruang  lab  komputer,  ruang  lab  IPA,  ruang  multimedia,  ruang  tata  usaha,  ruang
perpustakaan, musalla, tempat wudhuk, toilet guru, toilet siswa, dan lapangan olah
raga. MTsS Darul ‘Ulum Banda Aceh sekarang dipimpin oleh bapak Mahdi.
Jumlah siswa MTsS Darul ‘Ulum Banda Aceh pada tahun ajaran 2015/2016
adalah  sebanyak  346  Siswa,  yang  terdiri  dari  143  siswa  laki-laki  dan  203  siswa
perempuan. Sementara jumlah guru pada sekolah ini yaitu sebanyak 26 guru yang
meliputi 13 guru PNS, 10 orang guru honor, 2 orang guru tata usaha, dan 1 orang
guru perpustakaan.
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B. Pemilihan Subjek
Pemilihan subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII yang terdiri dari
1 kelas laki-laki dan 1 kelas perempuan. Untuk kelas laki-laki berjumlah 24 siswa dan
kelas perempuan berjumlah 32 siswa namun karena satu siswa tidak hadir maka yang
dari kelas perempuan hanya ada 31 siswa. Dalam penelitian ini, tes proses berpikir
analogi diberikan kepada 24 siswa laki-laki dan 31 siswa perempuan. Dari 2 kelas
tersebut dipilih 3 subjek dari kelas laki-laki dan 3 subjek dari kelas perempuan yang
masing-masing kelas memuat subjek berpikir analogi tinggi, subjek berpikir analogi
sedang  dan  subjek  berpikir  analogi  rendah.  Ketiga  kelompok  tersebut  disusun
berdasarkan hasil tes proses berpikir analogi limas dan prisma.  
C. Hasil Penelitian
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 2 tahap yaitu
pemberian tes proses berpikir analogi, dan wawancara. Pemberian tes proses berpikir
analogi untuk kelas perempuan dilakukan pada tanggal 2 februari 2016 bertempat di
kelas VIII-3 dengan alokasi waktu 60 menit. Kemudian tahap wawancara untuk kelas
perempuan dilakukan pada tanggal 5 februari  2016. Pemberian tes proses berpikir
analogi untuk kelas laki-laki dilakukan pada tanggal 5 februari  2016 bertempat di
kelas VIII-4 dengan alokasi waktu 60 menit, kemudian tahap wawancara untuk kelas
laki-laki dilakukan pada tanggal 6 februari 2016. 
50
Pelaksanaan tes tertulis diamati langsung oleh peneliti dan dibantu oleh guru
matematika yang mengajar di kelas tersebut yaitu Bapak Aminto, serta teman sejawat
dari peneliti.  Pada saat awal pelaksanaan tes tertulis peneliti mengingatkan kepada
siswa bahwa hasil dari tes tersebut akan digunakan untuk mengetahui tingkat berpikir
analogi  siswa.  Apakah  tergolong  tingkat  berpikir  analogi  tinggi,  tingkat  berpikir
analogi  sedang,  atau  tingkat  berpikir  analogi  rendah.  Oleh  karena  itu,  siswa
diharapkan menjawab soal  dengan sungguh-sungguh secara  mandiri.  Peneliti  juga
memberitahukan pada siswa bahwa setelah peneliti menyekor hasil tes, akan diadakan
wawancara kepada beberapa orang siswa yang akan dipanggil untuk diwawancarai.
Hasil pengamatan peneliti pada awal pelaksanaan tes tertulis untuk kedua kelas
laki-laki dan perempuan secara umum siswa mengerjakan soal secara mandiri dan
sungguh-sungguh, hal ini  dikarenakan peneliti  berkeliling untuk mengamati  siswa.
Menjelang  pertengahan  waktu  tes,  ada  beberapa  siswa  yang  sudah  selesai
mengerjakan. Peneliti  meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban di meja guru
bagi yang sudah selesai mengerjakan. Kemudian data dari hasil tes proses berpikir
analogi siswa dilakukan penskoran dan dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu siswa yang
memiliki kemampuan berpikir analogi tinggi, sedang, dan rendah. Penskoran tersebut
dilakukan berdasarkan rubrik berpikir analogi. 
Selanjutnya  tahap  pelaksanaan  wawancara  dilakukan  sehari  setelah
pelaksanaan tes tertulis. 6 subjek yang dipilih adalah 3 siswa dari kelas laki-laki dan 3
siswa dari kelas perempuan yang masing-masing dari kelas tersebut terdapat subjek
dengan  kemampuan  analogi  tinggi,  sedang,  dan  rendah.  Jadi  subjek  yang
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diwawancarai  adalah  2  subjek  berkemampuan  analogi  tinggi,  2  subjek
berkemampuan analogi sedang, dan 2 subjek berkemampuan analogi rendah. 
Peneliti bertanya pada subjek dengan mengacu pada pedoman wawancara dan
siswa menjawab apa  yang  ditanyakan  mengenai  soal  tes  yang  sebelumnya  sudah
dikerjakan. Saat diwawancarai, ada 2 dari 6 anak yang bingung menjelaskan hasil
penyelesaiannya, sedangkan 4 anak yang lain menjelaskan dengan lancar dan serius.
Hasil  wawancara  tersebut  digunakan  sebagai  transkrip  wawancara  yang  akan
direduksi  dan dianalisis  karena fokus tujuan penelitian ini  adalah mengungkapkan
dan mendeskripsikan proses berpikir  analogi siswa dalam menyelesaikan soal-soal
materi limas dan prisma, yang terdiri dari kelas laki-laki dan kelas perempuan.
1. Data Hasil Tes Proses Berpikir Analogi Limas dan Prisma Kelas Laki-laki
Data hasil tes proses berpikir analogi limas dan prisma untuk kelas laki-laki
berdasarkan pada nilai siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Hasil Tes Proses Berpikir Analogi Siswa Kelas Laki-Laki
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Berdasarkan hasil tes proses berpikir analogi pada limas dan prisma kelas laki-
laki menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa mempunyai kemampuan berpikir analogi
No Kode Siswa
Nomor Soal
Total
Kemampuan
Berpikir
Analogi
I II
a b c d a b c d
1 MA 4 4 4 4 3 4 4 4 31 Tinggi
2 AMT 3 4 4 4 1 3 2 1 22 Tinggi
3 HF 3 3 2 4 3 3 1 0 19 Tinggi
4 MFA 2 4 3 2 2 4 3 1 21 Sedang
5 FAM 3 4 2 2 2 4 3 1 21 Sedang
6 MDH 3 3 2 1 1 3 3 4 20 Sedang
7 AD 2 3 3 1 3 3 2 1 18 Sedang
8 MRN 2 2 3 3 0 4 3 0 17 Sedang
9 HA 3 4 2 2 3 3 3 0 17 Sedang
10 MK 2 2 3 3 0 4 3 0 17 Sedang
11 MRJ 2 2 3 3 0 4 3 0 17 Sedang
12 AS 2 4 2 1 0 3 1 3 16 Sedang
13 FM 2 4 2 1 0 3 1 3 16 Sedang
14 RD 2 4 2 1 0 3 1 2 15 Sedang
15 AP 3 2 2 1 1 3 1 2 15 Sedang
16 AF 2 2 2 1 1 3 2 1 15 Sedang
17 AAM 1 1 1 1 2 4 3 1 14 Sedang
18 AA 2 1 1 1 1 2 2 1 11 Sedang
19 ARI 2 1 2 1 2 2 0 0 10 Rendah
20 IA 2 1 2 1 0 0 0 0 6 Rendah
21 RAF 3 2 0 0 0 0 0 0 5 Rendah
22 MJ 2 2 0 0 0 0 0 0 4 Rendah
23 IK 1 0 0 0 0 0 3 0 4 Rendah
24 FMZ 2 1 0 0 0 0 0 0 3 Rendah
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tinggi,  15  siswa  mempunyai  kemampuan  berpikir  analogi  sedang,  dan  6  siswa
mempunyai kemampuan berpikir analogi rendah. 
Berdasarkan tabel 4.1 peneliti mengambil 3 siswa dari masing-masing tingkat
berpikir  analogi  dengan  tetap  memperhatikan  kemampuan  siswa
mengkomunikasikan  idenya  berdasarkan  pertimbangan  dari  guru  mata  pelajaran
matematika yang mengajar di kelas tersebut. Sehingga diperoleh subjek penelitian
untuk diwawancara adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2 Subjek Wawancara Siswa Laki-laki
No Kode Siswa Tingkat Berpikir Analogi Kode Subjek
1 MA Tinggi S1L
2 FAM Sedang S2L
3 IK Rendah S3L
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang proses berpikir analogi yang dilakukan
oleh siswa dalam menyelesaikan soal tes analogi, berikut secara rinci diuraikan hasil
jawaban dan wawancara proses berpikir analogi 3 siswa dari kelas laki-laki yang
terdiri dari kemampuan berpikir analogi  tinggi, sedang, dan rendah (tabel 4.2) dalam
menyelesaikan  soal  limas  dan  prisma.  Kode  S1LIA1  dengan  digit  pertama  “S”
menunjukkan subjek, digit kedua yaitu “1” merupakan subjek ke-1, digit ketiga “L”
merupakan siswa laki-laki “L” atau perempuan “P”, digit keempat “I” yaitu nomor
soal,  digit  kelima  “A”  yaitu  soal  a,  b,  c,  atau  d.  dan  digit  keenam  pada  kode
merupakan nomor urut wawancara subjek yang diteliti.
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1. Hasil analisis jawaban soal dan wawancara dari siswa laki-laki kemampuan
berpikir analogi tinggi (ST) yaitu MA (S1L)
Soal I
a. Encoding
Soal:
Jawaban:
P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S1LIA1 : Pernah buk, waktu di SD
P : Bisakah kamu menjelaskan unsur-unsur kedua bangun datar tersebut?
S1LIA2 : Yang pertama itu bangun datar persegi ABCD, unsurnya semua sisi
  sama  panjang, 7 cm yaitu AB = BC = CD = DA. Semua sudutnya 
  90 °  yaitu sudut A, B, C, dan D. Yang kedua bangun datar segitiga 
  ABC Sama kaki, unsurnya punya 3 sudut A, B, dan C. Sudut A = 
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  Sudut B. Alas AB = 10 cm, dan tinggi CD = 12 cm. Punya 3 sisi 
  yaitu AB, AC, BC, dan sisi AC = BC
P : Apa ada lagi unsur-unsurnya?
S1LIA3 : Tidak buk, Cuma itu.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1L
mengidentifikasi  ciri-ciri  bangun  datar  persegi  dan  segitiga  dengan  menyebutkan
unsur-unsur  yang  terdapat  pada  persegi  ABCD  dan  segitiga  ABC.  S1L  dapat
mengidentifikasi masalah sumber dengan tepat yaitu unsur-unsur dari bangun datar
persegi dan segitiga.
b. Inferring
Soal:
Jawaban:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S1LIB4 : Dengan menggunakan rumusnya buk,
P : Rumus apa yang kamu gunakan?
56
S1LIB5 : luas persegi rumusnya sisi x sisi, karena sisinya 7 jadi 7 cm x 7 cm 
  hasilnya 49 cm2. Untuk luas segitiga rumusnya alas x tinggi : 2, jadi 
  masukkan saja alas nya 10 cm, tingginya 12 cm, setelah dikali dan 
  dibagi dapat hasilnya 60 cm2.
P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
S1LIB6 : Iya buk, sudah yakin.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1L
menghitung luas permukaan persegi ABCD dan segitiga ABC dengan menggunakan
rumus luas persegi dan segitiga. S1L mampu menyelesaikan setiap langkah-langkah
penyelesaiannya dengan benar. 
c. Mapping 
Soal:
Jawaban:
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P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S1LIC7 : Paham buk,
P : Apa yang diminta dari soal ini?
SILIC8 : Kesamaan antara gambar I dan gambar II nya buk dan  
  kesimpulannya buk,
P : Menurut kamu, adakah kesamaan dari kedua gambar tersebut?
S1LIC9 : Ada buk,
P : Coba kamu jelaskan!
S1LIC10 : Gambar I itu adalah bangun datar persegi ABCD dan segitiga ABC, 
  kalau gambar II itu bangun ruang limas segi empat ABCDE. Jadi jika
  dilihat kesamaannya adalah kedua nya ada persegi dan segitiganya. 
  Maka bisa disimpulkan kalau limas itu terbentuk dari persegi sebagai 
  alasnya dan segitiga sebagai sisi tegaknya, jadi pada gambar II itu  
  ada 1 persegi ABCD dan ada 4 segitiga yaitu segitiga AEB, BEC, 
  CED, dan DEA.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1L
mengidentifikasi kesamaan limas segi empat dengan persegi dan segitiga. S1L dapat
mencari hubungan yang sama yaitu bangun ruang limas segi empat tersusun atas 1
bangun datar persegi dan 4 bangun datar segitiga. 
d. Applying
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Soal:
Jawaban:
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S1LID11 : Menghitung luas permukaan limasnya buk,
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S1LID11 : dengan menggunakan rumus luas persegi dan segitiga buk,
P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikannya!
S1LID12 : Yang pertama mencari luas alasnya yaitu persegi, sisi x sisi, karena 
  sisinya 5 maka 5 cm x 5 cm = 25 cm2. Kemudian luas segitiga yaitu 
  
alas x tinggi
2  = 
10 cm x12cm
2  = 30 cm
2. Karena segitiga nya
ada 4, maka   30 x 4 = 120 cm2. Jadi luas luas permukaan limas adalah luas
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persegi   ditambah 4 xluas segitiga yaitu 25 cm2 + 120 cm2 = 145 cm2.
Jadi   luasnya 145 cm2
P : Menurut kamu adakah kesamaan antara soal b dan d?
S1LID13 : Ada buk,
P : Apa kesamaannya?
S1LID14 : Sama-sama mencari luas.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1L
menghitung luas permukaan limas segi empat dengan menggunakan rumus yang telah
diketahui  pada  soal  sebelumnya  yaitu  luas  persegi  dan  segitiga.  S1L melakukan
pemilihan jawaban yang cocok dan memberikan konsep yang cocok antara masalah
sumber  dan  masalah  target.  S1L  bisa  menerapkan  masalah  sumber  untuk
menyelesaikan masalah target dengan tepat.
Soal II
a. Encoding
Soal: 
Jawaban:
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P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S1LIIA15 : Pernah buk
P : Gambar apakah ini?
S1LIIA16 : Balok buk, 
P : Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa ini adalah balok?
S1LIIA17 : Dilihat dari ciri-cirinya buk
P : Bisakah kamu jelaskan unsur-unsur dari balok?
S1LIIA18 : Ciri-cirinya yang pertama mempunyai 6 sisi yaitu ABCD, BCGF, 
  ABFE, EFGH, ADHE. dan ada 12 rusuk, yaitu AB, BC, CD, AD, 
BF, AE, DH, CG, EH, GH, FG, EF. Kemudian ada 8 titik sudut yaitu   A,
B, C, D, E, F, G, H. Dan mempunyai diagonal. 
P : Apa masih ada lagi unsur-unsurnya?
S1LIIA19 : Tidak buk, hanya itu saja
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1L
mengidentifikasi ciri-ciri balok dengan menyebutkan unsur-unsur yang terdapat pada
balok  ABCD.EFGH,  namun  masih  tidak  lengkap.  S1L  dapat  mengidentifikasi
masalah  sumber  secara  keseluruhan  yaitu  unsur-unsur  dari  bangun  ruang  balok
ABCD.EFGH.
b. Inferring
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Soal:
Jawaban:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S1LIIB20 : Dengan menggunakan rumus volum balok buk,
P : Jelaskan bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya!
S1LIIB21 : Volum balok yaitu panjang x lebar x tinggi, karena panjang = 8 cm, 
  lebar = 4 cm, dan tinggi 7 cm, jadi v = 8 cm x 4 cm x 7 cm = 224 
  cm2. Jadi volum balok 224 cm2.
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu?
S1LIIB22 : Yakin buk.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1L
menghitung volum balok ABCD.EFGH dengan menggunakan rumus volum balok.
Hanya saja masih keliru dalam memberikan satuan cm kubik pada hasilnya.
c. Mapping
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Soal:
Jawaban:
P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S1LIIC23 : Paham buk
P : Apa yang ditanyakan?
S1LIIC24 : Apakah balok termasuk prisma segi empat
P : Apa jawaban kamu? Berikan alasannya!
S1LIIC25 : Ya, balok termasuk prisma segi empat, karena dilihat dari unsur-
    unsurnya keduanya sama, sisi alas dan atasnya sama, semuanya 6 
  sisi, ada 12 rusuk, 8 titik sudut. Kemudian mencari volum nya juga 
  sama yaitu luas alas x tinggi, yaitu p x l x t.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1L
mengidentifikasi kesamaan prisma segi empat dengan balok. S1L mencari hubungan
yang sama bahwa balok termasuk prisma segi empat karena semua unsur-unsur dan
cara menghitung volum keduanya adalah sama.
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d. Applying
Soal:
Jawaban:
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S1LIID26 : Menghitung volum dari prisma segi tiga buk
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S1LIID27 : Dengan menggunakan rumus volum prisma yaitu luas alas x tinggi
P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikannya!
S1LIID28 : Volumnya yaitu luas alas x tinggi, karena alasnya segitiga maka 
  (
alas x tinggi
2  ) x tinggi prisma =( 
6 cmx 8cm
2  )x 15 cm = 360
cm2. 
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabannya?
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S1LIID29 : Sudah yakin buk
P : Menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S1LIID30 : Ada buk, sama-sama mencari volum dengan rumus luas alas x tinggi.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1L
menghitung volum prisma ABC.DEF dengan menggunakan rumus yang tepat. S1L
bisa menerapkan masalah sumber untuk menyelesaikan masalah target dengan tepat.
Namun pada  satuan  volumnya  S1L masih  mengalami  kesalahan yang sebenarnya
satuan volum adalah centimeter pangkat tiga (cm3).
Berdasarkan hasil analisis jawaban I dan II beserta hasil cuplikan wawancara
S1L di atas, diperoleh:
Tabel 4.3 Tahap Berpikir Analogi Tingkat Tinggi S1L (MA)
No.
Tahap
Berpikir
Analogi
 S1L
1. Encoding  Mengidentifikasi ciri-ciri dari masalah sumber
2. Inferring  Menyelesaikan soal yang terdapat pada masalah sumber
3. Mapping  Mengidentifikasi kesamaan antara masalah targer dengan 
masalah sumber
4. Applying  Melakukan pemilihan jawaban yang cocok untuk masalah 
target dengan analogi dari masalah sumber
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2. Hasil analisis jawaban soal dan wawancara dari siswa laki-laki kemampuan
berpikir analogi sedang (SS) yaitu FAM (S2L)
Soal I
a. Encoding
Soal:
Jawaban:
P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S2LIA1 : Pernah buk, 
P : Bisakah kamu menjelaskan unsur-unsur kedua bangun datar tersebut?
S2LIA2 : Yang pertama itu bangun datar persegi, yang kedua itu segitiga sama 
  kaki.
P : Baik, coba jelaskan unsur-unsur dari persegi dan segitiga tersebut!
S2LIA3 : Unsur persegi sisinya ada 4, AB, BC, CD, DA, panjang sisinya sama.
  Sudutnya 90 °  yaitu sudut A, B, C, dan D. Kalau segitiga sama
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kaki   unsurnya kakinya sama yaitu BC dan AC, sudutnya lancip, dan ada 3 
  sudut yaitu sudut A, B, dan C, Kemudian memiliki 1 alas yaitu AB 
  panjangnya 10 cm. 
P : Apa ada lagi unsur-unsurnya?
S2LIA4 : Setahu saya Cuma itu saja buk.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2L
mengidentifikasi sebagian besar ciri-ciri bangun datar persegi dan segitiga dengan
menyebutkan unsur-unsur yang terdapat pada persegi ABCD dan segitiga ABC. S2L
dapat  mengidentifikasi  masalah  sumber  dengan  benar  walaupun  masih  tidak
lengkap.
b. Inferring
Soal:
Jawaban:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
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S2LIB5 : Dengan menggunakan rumus luas persegi dan segitiga buk,
P : Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikannya!
S2LIB6 : Pertama luas persegi rumusnya sisi x sisi, karena sisinya 7 jadi 7 cm 
  x 7 cm hasilnya 49 cm2. Untuk luas segitiga rumusnya setengah alas 
  x tinggi, jadi masukkan saja alas nya 10 cm, tingginya 12 cm, setelah 
  dikali dan dibagi dapat hasilnya 60 cm2.
P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
S2LIB7 : Iya buk, sudah yakin.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2L
menghitung luas permukaan persegi ABCD dan segitiga ABC dengan menggunakan
rumus luas persegi dan segitiga. S2L mampu menyelesaikan setiap langkah-langkah
penyelesaiannya dengan benar.
c. Mapping
Soal:
Jawaban:
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P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S2LIC8 : Paham buk,
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S2LIC9 : Kesamaan dari gambar I dan gambar II,
P : Menurut kamu, adakah kesamaan dari kedua gambar tersebut?
S2LIC10 : Ada buk,
P : Coba kamu jelaskan!
S2LIC11 : Kesamaan bisa dilihat ada persegi dan segitiga, cuma di gambar II  
  terdapat 1 persegi dan 4 segitiga. Jadi, limas itu terbentuk dari 
  persegi dan segitiga buk.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2L
mengidentifikasi kesamaan limas segi empat dengan persegi dan segitiga. S2L dapat
mencari hubungan yang sama yaitu bangun ruang limas segi empat tersusun atas 1
bangun datar persegi dan 4 bangun datar segitiga.Namun dalam jawabannya masih
belum lengkap dalam menyebutkan kesamaan hubungannya.
d. Applying
Soal:
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Jawaban:
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S2LID12 : Menghitung luas permukaan limasnya buk,
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S2LID13 : dengan menggunakan rumus luas persegi dan segitiga buk,
P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikannya!
S2LID14 : Mencari luas persegi, sisi x sisi, panjang sisinya 5 maka 5 cm x 5 cm 
  =  25  cm2.  Kemudian  luas  segitiga  yaitu  
alas x tinggi
2  =
10cm x12cm
2  =   30 cm
2. Jadi 25 cm2 + 30 cm2 x 4 hasilnya 220. Yang
30 cm2 dikali   empat karena segitiganya ada 4. 
P : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu?
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S2LID15 : Saya yakin buk, 
P : Menurut kamu adakah kesamaan antara soal b dan d?
S2LID16 : Ada buk,
P : Apa kesamaannya?
S2LID17 : Sama-sama mencari luas dari persegi dan segitiga.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2L
menghitung luas permukaan limas segi empat dengan menggunakan rumus yang telah
diketahui pada soal sebelumnya yaitu luas persegi dan segitiga, tetapi hanya sebagian
penyelesaian yang dijawab benar. S2L hanya mencari luas alasnya dan salah satu luas
sisi tegaknya. S2L tidak bisa menyelesaikan semua penyelesaian dengan tepat, namun
bisa memberikan konsep yang cocok antara masalah sumber dan masalah target. 
Soal II
a. Encoding
Soal:
Jawaban:
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P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S2LIIA18 : Pernah buk
P : Gambar apakah ini?
S2LIIA19 : Balok 
P : Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa ini adalah balok?
S2LIIA20 : Dari ciri-cirinya buk
P : Bisakah kamu jelaskan unsur-unsur dari balok?
S2LIIA21 : Unsur-unsurnya memiliki 12 rusuk, seperti, AB, DC, GH, HG, EF, 
  panjangnya tidak sama, memiliki 6 sisi seperti AB = CD, dan 8 sudut
P : Apa maksud dari panjangnya tidak sama? Apakah AB tidak sama 
  dengan DC?
S2LIIA22 : Bukan buk, maksudnya tidak semua rusuk panjangnya sama.
P : Bisakah kamu berikan contohnya.
S2LIIA23 : Contohnya seperti AB panjangnya 8 cm, tetapi BC panjangnya 4 cm
P : Baik, apa masih ada unsur-unsur dari balok selain yang telah kamu 
  sebutkan?
S2LIIA24 : Tidak buk, hanya itu saja
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2L
mengidentifikasi ciri-ciri balok dengan menyebutkan unsur-unsur yang terdapat pada
balok  ABCD.EFGH,  namun  masih  tidak  lengkap.  S2L  dapat  mengidentifikasi
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masalah  sumber  secara  keseluruhan  yaitu  unsur-unsur  dari  bangun  ruang  balok
ABCD.EFGH. tetapi tidak mengerti bagaimana penulisan yang tepat dan benar.
b. Inferring
Soal:
Jawaban:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S2LIIB25 : Dengan menggunakan rumus volum balok buk,
P : Jelaskan bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya!
S2LIIB26 : Volum balok yaitu luas alas x tinggi, alasnya persegi panjang jadi 
  panjang x lebar x tinggi, karena panjang = 8 cm, lebar = 4 cm, dan 
  tinggi 7 cm, jadi v = 8 cm x 4 cm x 7 cm = 224 cm3. Jadi volum 
  balok 224 cm3.
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu?
S2LIIB27 : Yakin buk.
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Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2L
menghitung volum balok ABCD.EFGH dengan menggunakan rumus volum balok.
S2L menyelesaikan setiap  langkah-langkah penyelesaiannya dengan benar, namun
pada  hasil  akhirnya  S2L tidak  teliti  memberikan  pangkat  satuan  volumnya,  yang
seharusnya pangkat satuan yang benar adalah centimeter pangkat tiga (cm3).
c. Mapping
Soal:
Jawaban:
P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S2LIIC28 : Paham buk
P : Apa yang ditanyakan?
S2LIIC29 : Apakah balok termasuk prisma segi empat
P : Apa jawaban kamu? Berikan alasannya!
S2LIIC30 : Ya, balok termasuk prisma segi empat, karena prisma segi empat 
   mempunyai ciri yang sama seperti balok. 
74
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2L
mengidentifikasi  kesamaan prisma segi empat dengan balok. S2L bisa memetakan
bahwa balok termasuk limas segi empat karena ciri-ciri keduanya adalah sama, tetapi
dalam  jawabannya  S2L  tidak  menyebutkan  dengan  lengkap  alasannya,  hanya
sebagian jawaban saja yang dijawab.
d. Applying
Soal:
Jawaban:
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S2LIID31 : Menghitung volum dari prisma segi tiga buk
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S2LIID32 : Dengan menggunakan rumus volum prisma yaitu luas alas x tinggi
P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikannya!
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S2LIID33 : Volumnya yaitu luas alas x tinggi, karena alasnya segitiga maka 
  (
alas x tinggi
2  ) x tinggi prisma =( 
6 cmx 8cm
2  )x 15 cm = 720
cm2. 
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabannya?
S2LIID34 : Sudah yakin buk
P : Menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S2LIID35 : Ada buk, sama-sama mencari volum dengan rumus luas alas x tinggi.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2L
menghitung volum prisma ABC.DEF dengan menggunakan rumus yang tepat. S2L
bisa  menerapkan  masalah  sumber  untuk  menyelesaikan  masalah  target.  Namun
jawabannya tidak benar karena S2L lupa membagi alas x tinggi dengan 2 dan pada
pangkat satuan volumnya S2L masih mengalami kesalahan karena pangkat satuan
volum yang benar adalah centimeter pangkat tiga (cm3)
Berdasarkan hasil analisis jawaban I dan II beserta hasil cuplikan wawancara
S2L di atas, diperoleh:
Tabel 4.4 Tahap Berpikir Analogi Tingkat Sedang S2L (FAM)
No.
Tahap
Berpikir
Analogi
S2L
1. Encoding  Mengidentifikasi ciri-ciri dari masalah sumber 
2. Inferring  Menyelesaikan soal yang terdapat pada masalah sumber 
namun hasil akhir masih kurang teliti.
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3. Mapping  Mengidentifikasi kesamaan antara masalah targer dengan 
masalah sumber
4. Applying  Melakukan pemilihan jawaban yang cocok untuk masalah 
target dengan analogi dari masalah sumber tetapi hasil akhir 
tidak tepat dan peyelesaian masih kurang teliti.
3. Hasil analisis jawaban soal dan wawancara dari siswa laki-laki kemampuan
berpikir analogi rendah (SR) yaitu IK (S3L)
Soal I
a. Encoding
Soal:
Jawaban:
P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S3LIA1 : Pernah
P : Bisakah kamu menjelaskan unsur-unsur kedua bangun datar tersebut?
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S3LIA2 : Yang pertama itu bangun datar persegi empat, yang kedua itu 
  segitiga.
P : Baik, coba jelaskan unsur-unsur dari persegi dan segitiga tersebut!
S3LIA3 : Unsur persegi mempunyai sudut yang sama yaitu (A,B), (B,C), 
  (C,D), (D,A). Kalau segitiga mempunyai sisi yang sama yaitu AB, 
  BC, CA.
P : Apa ada lagi unsur-unsurnya?
S3LIA4 : Tidak buk
Berdasarkan cuplikan wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa S3L tidak
bisa mengidentifikasi  ciri-ciri  atau unsur-unsur yang terdapat pada kedua bangun
datar persegi dan segitiga karena kesalahan konsep dan kurangnya materi prasyarat.
S3L tidak dapat mengidentifikasi masalah sumber dengan benar.
b. Inferring
Soal:
Jawaban:
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P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S3LIB5 : Dengan menggunakan rumus buk,
P : Coba jelaskan rumusnya dan bagaimana kamu menyelesaikannya!
S3LIB6 : persegi rumusnya sisi kuadrat + sisi kuadrat, jadi 14 + 14 hasilnya 28
  cm. Untuk segitiga rumusnya alas x tinggi, jadi 30 dikali 12 dapat  
  hasilnya 120 cm2.
P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
S3LIB7 : sudah buk.
Berdasarkan cuplikan wawancara di  atas  dapat  diketahui  bahwa S3L salah
dalam  menggunakan rumus untuk mencari luas persegi dan segitiga. S3L tidak dapat
menyelesaikan setiap langkah-langkah penyelesaiannya dengan benar. 
c. Mapping
Soal:
Jawaban:
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P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S3LIC8 : Paham buk,
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S3LIC9 : Kesamaan hubungan dari gambar I dan gambar II,
P : Menurut kamu, adakah kesamaan dari kedua gambar tersebut?
S3LIC10 : Ada buk,
P : Coba kamu jelaskan!
S3LIC11 : Kesamaan hubungannya sebenarnya gambar I dan gambar II sama, 
  hanya saja gambar I bentuk aslinya sedangkan gambar II bentuk yang
  akan jadi jaring-jaring limas segi empat.
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S3L mencari
hubungan  yang  sama  antara  masalah  sumber  dan  masalah  target.  S3L  dapat
memetakan  sebagian  jawabannya  bahwa  pada  limas  segi  empat  tersebut  terdapat
bangun  datar  persegi  dan  segitiga  seperti  pada  gambar  I.  S3L  tidak  bisa
mengungkapkan dan menjelaskan maksud dari kesamaan hubungannya.
d. Applying
Soal:
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Jawaban:
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S3LID12 : Menghitung luas permukaan limasnya buk,
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S3LID13 : dengan rumus alas x tinggi
P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikannya!
S3LID14 : Tinggal masukkan alasnya 5 dan tingginya 12, setelah dikali dapat  
  hasilnya 60 
P : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu?
S3LID15 : yakin buk,
P : Menurut kamu adakah kesamaan antara soal b dan d?
S3LID16 : Ada buk,
P : Apa kesamaannya?
S3LID17 : Sama-sama menghitung luas.
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S3L keliru
dalam menghitung luas permukaan limas karena menggunakan rumus yang salah dan
menarik  kesimpulan  yang  salah.  S3L tidak  bisa  memberikan  konsep  yang  cocok
antara masalah sumber dan masalah target. 
Soal II
a. Encoding
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Soal:
Jawaban:
Jawaban:
P : Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa ini adalah balok?
S3LIIA20 : karena bentuknya seperti balok buk
P : Bisakah kamu jelaskan unsur-unsur dari balok?
S3LIIA21 : Unsur-unsurnya memiliki sisi, AB, BC, CD, EF, FG, GH dan ada 
  rumus a( p + l + t), dan 2r= √ p2+l2+t 2 . 
P : Itu rumus untuk mencari apa?
S3LIIA23 : saya lupa buk, tapi sepertinya ada rumus seperti itu.
P : Baik, ada lagi unsur yang kamu ketahui?
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S3LIIA22 : Tidak 
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S3L keliru
dalam mengidentifikasi soal tersebut dan tidak bisa mengungkapkan walaupun ada
sedikit yang hampir benar dari sisi sisinya.. S3L menjawab tidak sesuai dengan aspek
pertanyaan tentang analogi.
b. Inferring
Soal:
Jawaban:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S3LIIB23 : Dengan menggunakan rumus a2 x t2 x s2
P : Jelaskan bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya!
S3LIIB24 : jadi buk a2 = 32, t2 = 28, s2 = 16, sesudah dikali dapat hasilnya 76 cm
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu?
S3LIIB25 : Yakin buk.
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Berdasarkan cuplikan wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa S3L tidak
bisa  menyelesaikan soal   karena  menggunakan  konsep yang  salah  untuk  mencari
volum balok.
c. Mapping
Soal:
Jawaban:
P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S3LIIC26 : Paham buk
P : Apa yang ditanyakan?
S3LIIC27 : Apakah balok termasuk prisma segi empat
P : Apa jawaban kamu? Berikan alasannya!
S3LIIC28 : Ya, karena alasnya berbentuk segi empat, tingginya berbentuk segi  
  empat, dan sisi berbentuk segi empat. 
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S3L mencari
hubungan yang sama antara masalah sumber dan masalah target. Namun S3L tidak
bisa memetakan dengan benar bahwa balok termasuk limas segi empat. 
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d. Applying
Soal:
Jawaban:
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S3LIID29 : Menghitung volum dari prisma buk
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S3LIID30 : luaspermukaan = 62 x 82 x 152 = 12 x 32 x 35 = 79, jadi haslnya 79 
  buk
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabannya?
S3LIID31 : Sudah yakin buk
P : Menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S3LIID32 : Ada buk, sama-sama menghitung volum.
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Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S3L keliru
dalam  melakukan  pemilihan  jawaban  yang  cocok  dan  memberikan  konsep  yang
cocok antara masalah sumber dan masalah target. S3L tidak bisa menerapkan masalah
sumber untuk menyelesaikan masalah target karena konsepnya tidak sesuai dan salah.
Berdasarkan hasil analisis jawaban I dan II beserta hasil cuplikan wawancara
S3L di atas, diperoleh:
Tabel 4.5 Tahap Berpikir Analogi kemampuan Rendah S3L (IK)
No.
Tahap
Berpikir
Analogi
S3L
1. Encoding  Mengidentifikasi sebagian kecil ciri-ciri dari masalah sumber
2. Inferring  Keliru dalam menyelesaikan soal pada masalah sumber 
3. Mapping  Mengidentifikasi sebagian kecil dari kesamaan antara masalah 
target dengan masalah sumber
4. Applying  Keliru dalam menggunakan analogi pada masalah sumber untuk 
menyelesaikan masalah target 
Dari ketiga subjek S1L, S2L, dan S3L, yang memiliki kemampuan berpikir
analogi tinggi, kemampuan berpikir analogi sedang, dan kemampuan berpikir analogi
rendah, dapat disimpulkan bahwa:
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Tabel 4.6 Indikator Proses Berpikir Siswa laki-laki
No
Tahap
Berpikir
Analogi
S1L 
(ST)
S2L
(SS)
S3L
(SR)
1. Encoding  Mengidentifikasi 
ciri-ciri dari 
masalah  sumber
 Mengidentifikasi ciri-ciri 
dari masalah sumber 
 Mengidentifikasi 
sebagian kecil ciri-ciri
dari masalah sumber
2. Inferring  Menyelesaikan 
soal yang 
terdapat pada 
masalah  sumber
 Menyelesaikan soal yang 
terdapat pada masalah 
sumber namun hasil akhir 
masih kurang teliti.
 Keliru dalam 
menyelesaikan soal 
pada masalah  sumber
3. Mapping  Mengidentifikasi 
kesamaan antara 
masalah targer 
dengan masalah 
sumber
 Mengidentifikasi 
kesamaan antara masalah 
targer dengan masalah 
sumber
 Mengidentifikasi 
sebagian kecil dari 
kesamaan antara 
masalah target dengan
masalah  sumber
4. Applying  Melakukan 
pemilihan 
jawaban yang 
cocok untuk 
masalah  target 
dengan analogi 
dari masalah 
sumber
 Melakukan pemilihan 
jawaban yang cocok 
untuk masalah target 
dengan analogi dari 
masalah sumber tetapi 
hasil akhir tidak tepat dan 
peyelesaian masih kurang 
teliti.
 Keliru dalam 
menggunakan analogi
pada masalah sumber 
untuk menyelesaikan 
masalah  target
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2. Data Hasil Tes Proses Berpikir Analogi Limas dan Prisma Kelas Perempuan
Data hasil tes proses berpikir analogi limas dan prisma untuk kelas perempuan
berdasarkan pada nilai siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Hasil Tes Proses Berpikir Analogi Siswa Kelas Perempuan
No Kode Siswa
Nomor Soal
Total
Tingkat
Berpikir
Analogi
I II
a b c d a b c d
1 DM 4 4 4 4 3 4 4 4 31 Tinggi
2 PS 3 4 4 4 3 4 3 4 29 Tinggi
3 ANF 3 3 4 4 3 3 3 3 26 Tinggi
4 SFAZ 3 4 4 4 3 4 3 3 25 Tinggi
5 NFR 3 3 3 3 3 3 3 3 24 Tinggi
6 SZPP 3 3 3 3 3 3 3 3 24 Tinggi
7 SHN 2 4 2 2 4 4 3 3 24 Tinggi
8 FN 2 3 3 3 2 4 2 3 22 Tinggi
9 SN 2 3 4 1 2 3 2 3 20 Sedang
10 NK 2 4 1 2 2 4 3 1 19 Sedang
11 NMS 2 3 1 1 3 2 4 3 19 Sedang
12 SR 0 4 2 1 1 4 2 1 18 Sedang
13 NE 1 3 2 2 2 3 2 3 18 Sedang
14 CPY 2 3 2 3 1 3 1 3 18 Sedang
15 IS 1 4 1 1 2 4 2 4 18 Sedang
16 RRD 1 2 2 1 4 3 1 4 18 Sedang
17 NAH 2 4 2 2 1 4 1 4 18 Sedang
18 RL 3 3 1 3 1 3 1 2 17 Sedang
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19 ARR 3 1 2 3 2 3 2 1 17 Sedang
20 DUM 1 3 2 3 1 3 1 3 17 Sedang
21 IF 2 4 0 1 2 2 2 4 17 Sedang
22 HK 1 3 2 1 1 4 2 2 16 Sedang
23 WMK 1 2 3 0 2 3 2 2 15 Sedang
24 WMR 1 2 2 1 1 3 2 1 13 Sedang
25 MN 1 2 2 0 1 3 2 1 12 Sedang
26 RJ 1 2 1 1 1 1 1 1 9 Rendah
27 RAS 1 2 1 1 1 3 1 1 10 Rendah
28 HW 2 1 2 0 2 2 0 0 9 Rendah
29 NA 1 1 2 1 1 1 1 1 9 Rendah
30 NS 1 2 1 1 0 0 0 0 5 Rendah
31 SA 0 0 1 1 0 1 1 0 4 Rendah
Berdasarkan hasil  tes  proses  berpikir  analogi  pada  limas dan prisma kelas
perempuan menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa mempunyai kemampuan berpikir
analogi  tinggi,  17  siswa mempunyai  kemampuan berpikir  analogi  sedang,  dan 6
siswa mempunyai kemampuan berpikir analogi rendah. Berdasarkan tabel di atas,
peneliti mengambil 3 siswa dari masing-masing kemapuan berpikir analogi dengan
tetap  memperhatikan  kemampuan  siswa  mengkomunikasikan  idenya  berdasarkan
pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika yang mengajar di kelas tersebut.
Sehingga diperoleh subjek penelitian untuk diwawancara adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8 Subjek Wawancara Siswa Perempuan
No Kode Siswa
kemampuan Berpikir
Analogi
Kode Subjek
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1 DM Tinggi S1P
2 NK Sedang S2P
3 NA Rendah S3P
Untuk  mengetahui  lebih  lanjut  tentang  proses  berpikir  analogi  yang  yang
dilakukan  oleh  siswa  dalam  menyelesaikan  soal  tes  analogi,  berikut  secara  rinci
diuraikan hasil jawaban dan wawancara proses berpikir analogi 3 siswa dari kelas
perempuan yang terdiri dari kemampuan berpikir analogi  tinggi, sedang, dan rendah
(tabel 4.7) dalam menyelesaikan soal limas dan prisma. Kode S1PIA1 dengan digit
pertama “S” menunjukkan subjek, digit kedua yaitu “1” merupakan subjek ke-1, digit
ketiga “P” merupakan siswa laki-laki “L” atau perempuan “P”,  digit  keempat  “I”
yaitu nomor soal, digit kelima “A” yaitu soal a, b, c, atau d. dan digit keenam pada
kode merupakan nomor urut wawancara subjek yang diteliti.
1. Hasil  analisis  jawaban  soal  dan  wawancara  dari  siswa  perempuan
kemampuan berpikir analogi tinggi (ST) yaitu DM (S1P)
Soal I
a. Encoding
Soal:
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Jawaban:
P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S1PIA1 : Pernah buk
P : Bisakah kamu menjelaskan unsur-unsur kedua bangun datar tersebut?
S1PIA2 : Yang pertama itu bangun datar persegi ABCD, unsurnya memiliki 4 
  sisi yang sama panjang yaitu AB = BC = CD = DA = 7 cm. memiliki 
  4 titik sudut siku-siku yaitu sudut A, B, C, dan D = 90 ° , kemudian
  diagonalnya AC dan BD. Rumus luas persegi sisi x sisi. Yang kedua
  bangun datar segitiga sama kaki ABC, unsurnya punya 3 sudut      
  lancip, dan sudut A = Sudut B. Memiliki Alas AB = 10 cm, dan      
  tinggi CD = 12 cm. Punya 2 sisi sama panjang yaitu AC = BC
P : Apa ada lagi unsur-unsurnya?
S1PIA3 : Tidak buk,
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Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1P
mengidentifikasi  ciri-ciri  atau unsur-unsur yang terdapat pada kedua bangun datar
persegi dan segitiga. S1P dapat mengidentifikasi masalah sumber dengan tepat namun
ada yang tidak lengkap. 
b. Inferring
Soal:
Jawaban:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S1PIB4 : Dengan menggunakan rumusnya buk,
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P : Rumus apa yang kamu gunakan?
S1PIB5 : luas persegi rumusnya sisi x sisi, karena sisinya 7 jadi 7 cm x 7 cm 
  hasilnya 49 cm2. Untuk luas segitiga rumusnya alas x tinggi : 2, jadi 
  masukkan saja alas nya 10, tingginya 12, setelah dikali dan dibagi  
  dapat hasilnya 60 cm2.
P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
S1PIB6 : Iya buk, sudah yakin.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1P
melakukan penyimpulan yang tepat dengan mencari luas persegi dan segitiga. S1P
menyelesaikan setiap langkah-langkah penyelesaiannya dengan benar. 
c. Mapping 
Soal:
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Jawaban:
P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S1PIC7 : Paham buk,
P : Apa yang diminta dari soal ini?
SIPIC8 : Kesamaan antara gambar I dan gambar II nya, dan kesimpulan dari
  gambar II 
P : Menurut kamu, adakah kesamaan dari kedua gambar tersebut?
S1PIC9 : Ada buk,
P : Coba kamu jelaskan jawabannya!
S1PIC10 : kesamaan antara gambar I dan gambar II adalh gambar II adalah   
  sama-sama ada persegi dan segitiganya yaitu gambar I ada 1 persegi 
  ABCD dan ada 1 segitiga ABC. Gambar I ada 1 persegi ABCD juga 
  dan gambar II ada 4 segitiga AEB, BEC, CED, AED. Kalau              
   kesimpulan dari gambar II limas itu  terbentuk dari persegi yang jadi
    alasnya dan juga ada 4 segitiga.
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S1P mencari
hubungan yang sama antara masalah sumber dan masalah target. S1P bisa memetakan
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bahwa limas segi empat tersusun dari persegi dan segitiga setelah itu menyimpulkan
bahwa limas tersusun atas bangun datar persegi dan segitiga.
d. Applying
Soal:
Jawaban:
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S1PID11 : Menghitung luas permukaan limasnya buk,
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P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S1PID11 : dengan menggunakan rumus luas persegi dan segitiga buk,
P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikannya!
S1PID12 : Yang pertama mencari persegi dulu, sisi x sisi, karena panjang 
  sisinya 5 maka 5 cm x 5 cm = 25 cm2. Kemudian luas segitiga yaitu 
  
alas x tinggi
2  = 
10 cm x12cm
2  = 30 cm
2. Karena segitiga nya
ada 4, maka   30 x 4 = 120 cm2. Jadi luas luas permukaan limas adalah luas
persegi   ditambah 4 x luas segitiga yaitu 25 cm2 + 120 cm2 = 145 cm2.
Jadi   luasnya 145 cm2
P : Menurut kamu adakah kesamaan antara soal b dan d?
S1PID13 : Ada buk,
P : Apa kesamaannya?
S1PID14 : Sama-sama ada mencari luas persegi dan segitiga.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1P
melakukan  pemilihan  jawaban  yang  cocok  dan  memberikan  konsep  yang  cocok
antara masalah sumber dan masalah target.  S1P bisa menerapkan masalah sumber
untuk menyelesaikan masalah target dengan tepat. 
Soal II
a. Encoding
Soal:
96
Jawaban:
P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S1PIIA15 : Pernah buk
P : Gambar apakah ini?
S1PIIA16 : Gambar balok 
P : Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa ini adalah balok?
S1PIIA17 : Dilihat dari ciri-cirinya buk
P : Bisakah kamu jelaskan unsur-unsur dari balok?
S1PIIA18 : Unsur-unsurnya yang pertama mempunyai 6 sisi, yaitu ABCD,      
  BCGF, CDHG, ADHE, dan EFGH. Mempunyai 12 rusuk yaitu AB,
  BC, CD, AD, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, EH. Mempunyai 8       
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  suduk, A, B, C, D, E, F, G, H. serta mempunyai 12 diagonal bidang
  atau sisi.
P : Apa masih ada lagi unsur-unsurnya?
S1PIIA19 : ada buk, ada diagonal sisi, yang ini (menunjukkan gambar)
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1P
mengidentifikasi  soal tersebut  dengan menyebutkan unsur-unsurnya,  namun dalam
menyebutkannya masih kurang lengkap. Tetapi S1P sudah mengidentifikasi masalah
sumber secara keseluruhannya.
b. Inferring
Soal:
Jawaban:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
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S1PIIB20 : Dengan menggunakan rumus volum balok buk,
P : Jelaskan bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya!
S1PIIB21 : Volum balok yaitu panjang x lebar x tinggi, karena panjang = 8, lebar
  = 4, dan tinggi 7, jadi v = 8  x 4  x 7  = 224 cm3. Jadi volum balok 
  224 cm3.
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu?
S1PIIB22 : Yakin buk.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1P
melakukan penyimpulan yang tepat dengan mencari volum balok. S1P menyelesaikan
setiap langkah-langkah penyelesaiannya dengan benar dan konsep yang sesuai. 
c. Mapping
Soal:
Jawaban:
P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S1PIIC23 : Paham buk
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P : Apa yang ditanyakan?
S1PIIC24 : Apakah balok termasuk prisma segi empat
P : Apa jawaban kamu? Berikan alasannya!
S1PIIC25 : balok termasuk prisma segi empat, karena sisi alas dan atasnya sama,
  balok memiliki unsur yang sama dengan prisma segi empat, yaitu 6
  sisi  berbentuk  persegi   panjang,  12  tulang  rusuk,  8  titik  sudut
  berbentuk siku-siku, alas dan atas nya sama, dan rumus untuk             
  mencari luas permukaan dan volumnya juga sama.
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S1P mencari
hubungan yang sama antara masalah sumber dan masalah target. S1P bisa memetakan
bahwa balok termasuk limas segi empat  karena semua unsur-unsur dari  keduanya
adalah sama. 
d. Applying
Soal:
Jawaban
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P : Apa yang diminta dari  soal ini?
S1PIID26 : Menghitung volum dari prisma segi tiga buk
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S1PIID27 : Dengan menggunakan rumus volum prisma yaitu luas alas x tinggi
P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikannya!
S1PIID28 : Volumnya yaitu luas alas x tinggi, karena alasnya segitiga maka a = 
  6, t = 8, t prisma = 15, jadi = (
alas x tinggi
2  ) x tinggi prisma = ( 
  
6 cmx 8cm
2  ) x 15 cm = 360 cm
3. 
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabannya?
S1PIID29 : Sudah yakin buk
P : Menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S1PIID30 : Ada buk, sama-sama mencari volum dengan rumus luas alas x tinggi.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S1P
melakukan  pemilihan  jawaban  yang  cocok  dan  memberikan  konsep  yang  cocok
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antara masalah sumber dan masalah target.  S1P bisa menerapkan masalah sumber
untuk menyelesaikan masalah target dengan tepat. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban I dan II beserta hasil cuplikan wawancara
S1P di atas, diperoleh:
Tabel 4.10 Indikator Tahap Berpikir Analogi Tingkat Tinggi S1P (DM)
No.
Tahap
Berpikir
Analogi
S1P
1. Encoding  Mengidentifikasi ciri-ciri dari masalah sumber
2. Inferring  Menyelesaikan soal yang terdapat pada masalah sumber
3. Mapping  Mengidentifikasi kesamaan antara masalah target dengan 
masalah sumber. 
4. Applying  Melakukan pemilihan jawaban yang cocok untuk masalah 
target dengan analogi dari masalah sumber
2. Hasil  analisis  jawaban  soal  dan  wawancara  dari  siswa  perempuan
kemampuan berpikir analogi sedang (SS) yaitu NK (S2P)
Soal I
a. Encoding
Soal:
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Jawaban:
P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S2PIA1 : Pernah buk, 
P : Bisakah kamu menjelaskan unsur-unsur kedua bangun datar tersebut?
S2PIA2 : Yang pertama itu bangun datar persegi, yang kedua itu segitiga.
P : Baik, coba jelaskan unsur-unsur dari persegi dan segitiga tersebut!
S2PIA3 : Unsur persegi yaitu mempunyai 4 sisi yang sama panjang, memiliki
  sudut siku-siku, dan mempunyai 4 segi. Kalau segitiga mempunyai
  alas dan tinggi, sisi yang berhadapan sama panjang.
P : Apa ada lagi unsur-unsurnya?
S2PIA4 : Setahu saya cuma itu saja buk.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2P
mengidentifikasi sebagian besar ciri-ciri atau unsur-unsur yang terdapat pada kedua
bangun  datar  persegi  dan  segitiga.  S2P  dapat  mengidentifikasi  masalah  sumber
walaupun masih tidak lengkap
b. Inferring
Soal:
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Jawaban:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S2PIB5 : Dengan menggunakan rumus luas persegi dan segitiga buk,
P : Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikannya!
S2PIB6 : Luas persegi rumusnya sisi x sisi, jadi 7 cm x 7 cm hasilnya 49 cm2.
  Untuk luas segitiga rumusnya setengah alas x tinggi, jadi masukkan
  saja alas nya 10 cm tingginya 12 cm, setelah dikali dan dibagi dapat
   hasilnya 60 cm2.
P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
S2PIB7 : Iya buk, sudah yakin.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2P
melakukan penyimpulan yang tepat dengan mencari luas persegi dan segitiga. S2P
mampu menyelesaikan setiap langkah-langkah penyelesaiannya dengan benar.
c. Mapping
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Soal:
Jawaban:
P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S2PIC8 : Paham buk,
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S2PIC9 : Kesamaan dari gambar I dan gambar II 
P : Menurut kamu, adakah kesamaan dari kedua gambar tersebut?
S2PIC10 : Ada buk,
P : Coba kamu jelaskan!
S2PIC11 : Kesamaannya sama-sama memiliki bangun datar, dan sama-sama      
  mempunyai segitiga sama kaki. 
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Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S2P mencari
hubungan yang sama antara masalah sumber dan masalah target. S2P bisa memetakan
bahwa pada limas segi empat tersebut terbentuk dari persegi dan segitiga.
d. Applying
Soal:
Jawaban:
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S2PID12 : Menghitung luas permukaan limasnya buk,
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S2PID13 : dengan menggunakan rumus luas persegi dan segitiga buk,
P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikannya!
S2PID14 : Rumusnya luas persegi di  tambah dengan semua segitiganya,  jadi
  luas persegi 25 cm2. Kemudian luas segitiga satunya 30, semuanya
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  ada 4, dikali 4 hasilnya 120 cm2. Jadi hasilnya 120 cm2 + 25 cm2 =
  145 cm2 
P : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu?
S2PID15 : Yakin buk
P : Menurut kamu adakah kesamaan antara soal b dan d?
S2PID16 : Ada buk,
P : Apa kesamaannya?
S2PID17 : Sama-sama mencari luas dari persegi dan segitiga.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2P
melakukan  pemilihan  jawaban  yang  cocok  tetapi  tidak  menuliskan  prosedur
penyelesaiannya. S2P menjawab tidak rinci dan masih terdapat kesalahan di rumus.
Soal II
a. Encoding
Soal:
Jawaban:
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P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S2PIIA18 : Pernah buk
P : Gambar apakah ini?
S2PIIA19 : Balok 
P : Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa ini adalah balok?
S2PIIA20 : Dari yang dulu pernah belajar buk
P : Bisakah kamu jelaskan unsur-unsur dari balok?
S2PIIA21 : Unsur-unsurnya terdapat 12 rusuk, 6 sisi, 8 sudut.
P : Baik, apa masih ada unsur-unsur dari balok selain yang telah kamu 
  sebutkan?
S2PIIA22 : Tidak buk, hanya itu saja
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2P
mengidentifikasi sebagian besar soal tersebut dengan menyebutkan unsur-unsurnya,
namun dalam menyebutkannya masih kurang lengkap. S2P dapat mengidentifikasi
ciri-cirinya  namun  dalam menyebutkan  unsur-unsurnya  tidak  mengerti  bagaimana
mengungkapkan dengan tepat dan benar.
b. Inferring
Soal:
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Jawaban:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S2PIIB23 : Dengan menggunakan rumus volum balok buk,
P : Jelaskan bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya!
S2PIIB24 : Volum balok yaitu panjang x lebar x tinggi, jadi v = 8 cm x 4 cm x 7
    cm = 224 cm3. Jadi volum balok 224 cm3.
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu?
S2PIIB25 : Yakin buk.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2P
melakukan  penyimpulan  yang  tepat  dengan  mencari  volum  balok.  S2P  mampu
menyelesaikan setiap langkah-langkah penyelesaiannya dengan benar.
c. Mapping
Soal:
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Jawaban:
P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S2PIIC26 : Paham buk
P : Apa yang ditanyakan?
S2PIIC27 : Apakah balok termasuk prisma segi empat
P : Apa jawaban kamu? Berikan alasannya!
S2PIIC28 : Ya, karena atasya sama-sama berbentuk dengan alas. 
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S2P mencari
hubungan yang sama antara masalah sumber dan masalah target. S2P bisa memetakan
bahwa  balok  termasuk  limas  segi  empat,  tetapi  dalam  jawabannya  S2P  tidak
menyebutkan  dengan  lengkap  alasannya  dan  masih  kurang  mampu  dalam
menjelaskan atapupun mengungkapkan pemetaannya.
d. Applying
Soal:
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Jawaban:
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S2PIID29 : Menghitung volum dari prisma segi tiga buk
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S2PIID30 : Dengan menggunakan rumus volum prisma yaitu luas alas x tinggi
P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikannya!
S2PIID31 :  Volumnya yaitu luas alas x tinggi, karena alasnya segitiga maka (
1
2  x   a x t ) = 
1
2  x 8 x 15 cm = 60 cm
3
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabannya?
S2PIID32 : Sudah yakin buk
P : Menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S2PIID33 : Ada buk, sama-sama mencari volum dengan rumus luas alas x tinggi.
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S2P
melakukan pemilihan rumus yang cocok dan memberikan konsep yang cocok antara
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masalah sumber dan masalah target, tetapi di akhir nya S2P salah dalam memahami
tinggi dari alas dan tinggi dari prisma. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban I dan II beserta hasil cuplikan wawancara
S2P di atas, diperoleh:
Tabel 4.9 Indikator Tahap Berpikir Analogi Tingkat Sedang S2P (NK)
No.
Tahap
Berpikir
Analogi
S2P
1. Encoding  Mengidentifikasi sebagian besar ciri-ciri dari masalah sumber.
2.
m
Inferring  Menyelesaikan soal yang terdapat pada masalah sumber.
3. Mapping  Mengidentifikasi kesamaan antara masalah target dengan 
masalah sumber namun alasan kurang lengkap.
4. Applying  Melakukan pemilihan jawaban yang cocok untuk masalah target 
dengan analogi dari masalah sumber namun masih kurang teliti, 
kesalahan rumus dan menjawab tidak rinci.
3. Hasil  analisis  jawaban  soal  dan  wawancara  dari  siswa  perempuan
kemampuan berpikir analogi rendah (SR) yaitu NA (S3P)
Soal I
a. Encoding
Soal:
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Jawaban:
P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S3PIA1 : Pernah
P : Bisakah kamu menjelaskan unsur-unsur kedua bangun datar tersebut?
S3PIA2 : Ada persegi yaitu unsurnya memiliki 4 sisi, alas dan tingginya sama
  panjang, berbentuk persegi. Segitiganya memiliki 3 sisi panjangnya
  tidak sama. 
P : Apa ada lagi unsur-unsurnya?
S3PIA4 : Tidak buk
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S3P
mengidentifikasi sebagian kecil ciri-ciri atau unsur-unsur yang terdapat pada kedua
bangun datar persegi dan segitiga. S3P kurang bisa mengidentifikasi masalah sumber
dengan tepat.
b. Inferring
Soal:
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Jawaban:
P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S3PIB5 : Dengan menggunakan rumus buk,
P : Coba jelaskan rumusnya dan bagaimana kamu menyelesaikannya!
S3PIB6 : persegi rumusnya sisi x sisi, jadi 7 x 4 hasilnya 28 cm. Untuk segitiga
  rumusnya a x t per dua, jadi 10 cm dikali 12  hasilnya 120 cm.
P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
S3PIB7 : Sudah buk.
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S3P keliru
saat  menyimpulkan  untuk  mencari  luas  persegi  dan  segitiga.  S3P  tidak  dapat
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menyelesaikan setiap langkah-langkah penyelesaiannya dengan benar karena konsep
yang tidak sesuai. 
c. Mapping
Soal:
Jawaban:
P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S3PIC8 : Paham buk,
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S3PIC9 : Kesamaan dari gambar I dan gambar II,
P : Menurut kamu, adakah kesamaan dari kedua gambar tersebut?
S3PIC10 : Ada buk,
P : Coba kamu jelaskan!
S3PIC11 : Kesamaan sama-sama ada bentuk persegi dan ada bentuk segitiga.
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Berdasarkan  cuplikan  wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  S3P
mengidentifikasi  sebagian  kecil  hubungan yang sama antara  masalah  sumber  dan
masalah  target.  S3P  tidak  bisa  mengungkapkan  dan  menjelaskan  maksud  dari
kesamaan hubungannya.
d. Applying
Soal:
Jawaban:
P : Apa yang diminta dari soal ini?
S3PID12 : Menghitung luas permukaan limasnya buk,
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S3PID13 : Dengan rumus panjang sisi x tinggi
P : Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikannya!
S3PID14 : p x t berarti 5 x 12 = 60 cm. 
P : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu?
S3PID15 : yakin buk,
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P : Menurut kamu adakah kesamaan antara soal b dan d?
S3PID16 : tidak buk,
P : Berikan alasan mu!
S3PID17 : karena rumus untuk mencarinya berbeda.
Berdasarkan cuplikan wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa S3P tidak
dapat  melakukan  pemilihan  jawaban  yang  cocok  dalam  menyelesaikan  luas
permukaan limas dan menarik kesimpulan yang salah.  S3P memberikan konsep yang
tidak sesuai antara masalah sumber dan masalah target. S3P juga tidak bisa membuat
keserupaan analogi dari masalah sumber dan masalah target.
Soal II
a. Encoding
Soal:
Jawaban:
P : Apa sebelumnya kamu pernah belajar materi ini?
S3PIIA18 : Pernah buk
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P : Gambar apakah ini?
S3PIIA19 : Balok 
P : Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa ini adalah balok?
S3PIIA20 : karena bentuknya seperti balok buk
P : Bisakah kamu jelaskan unsur-unsur dari balok?
S3PIIA21 : balok memiliki 6 sisi, yaitu AB, AE, BF, HG, GC, BC
P : Baik, ada lagi unsur yang kamu ketahui?
S3PIIA22 : Tidak 
Berdasarkan cuplikan wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa S3P tidak
dapat mengidentifikasi  soal tersebut dan tidak bisa mengungkapkan walaupun ada
sedikit yang hampir benar dari sisi sisinya.. S3P menjawab tidak sesuai dengan aspek
pertanyaan tentang analogi.
b. Inferring
Soal:
Jawaban:
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P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S3PIIB23 : Dengan menggunakan rumus volum
P : Jelaskan bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya!
S3PIIB24 : Rumusnya semuanya dikalikan yaitu 8 x 4 x 7= hasilnya 217 cm
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu?
S3PIIB25 : Yakin buk.
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa S3P keliru
dalam melakukan penyimpulan dan memberikan konsep yang salah untuk mencari
volum  balok.  S3P  menggunakan  cara  yang  benar  walaupun  tidak  menyebutkan
rumusnya dalam menghitung volum balok tetapi mengalami kesalahan dan tidak bisa
mendapatkan jawaban yang tepat dan benar.
c. Mapping
Soal:
Jawaban:
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P : Apa kamu paham dengan soal ini?
S3PIIC26 : Paham buk
P : Apa yang ditanyakan?
S3PIIC27 : Apakah balok termasuk prisma segi empat
P : Apa jawaban kamu? Berikan alasannya!
S3PIIC28 : Tidak termasuk, karena balok tidak terbentuk segi empat. 
Berdasarkan  cuplikan  wawancara  diatas  dapat  diketahui  bahwa  S3P tidak
dapat mencari hubungan yang sama antara masalah sumber dan masalah target. S3P
tidak bisa memetakan dengan benar  bahwa balok termasuk limas segi  empat  dan
tidak bisa mengungkapkan keserupaan dari balok dan prisma segi empat.
d. Applying
Soal:
Jawaban:
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P : Apa yang diminta dari soal ini?
S3PIID29 : volum dari prisma buk
P : Bagaimana kamu mencari jawaban soal ini?
S3PIID30 : Rumusna 
ax t
2  = 
8x 15
2  = 60 cm, kemudian cari Luas x tinggi
= 60 x 6 = 120 cm.
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabannya?
S3PIID31 : Sudah yakin buk
P : Menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S3PIID32 : tidak buk
P : Berikan alasan mu!
S3PIID33 : Karena soal b dan d itu berbeda caranya.
Berdasarkan cuplikan wawancara  di  atas  dapat  diketahui  bahwa S3P salah
dalam melakukan pemilihan jawaban dan memberikan alasan antara masalah sumber
dan masalah target. S3P tidak bisa menerapkan masalah sumber untuk menyelesaikan
masalah target dan tidak bisa menjelaskan keserupaan analogi yang ada.
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Berdasarkan hasil analisis jawaban I dan II beserta hasil cuplikan wawancara
S3P di atas, diperoleh:
Tabel 4.10 Indikator Tahap Berpikir Analogi Kemampuan Rendah S3P (NA)
No.
Tahap
Berpikir
Analogi
S3P
1. Encoding  Salah dan hanya sebagian kecil dapat mengidentifikasi ciri-ciri 
dari masalah sumber
2. Inferring  Keliru dalam menyelesaikan soal pada masalah sumber
3. Mapping  Mengidentifikasi sebagian kecil dari kesamaan antara masalah 
target dengan masalah sumber.
4. Applying  Keliru dan salah dalam menggunakan analogi pada masalah 
sumber untuk menyelesaikan masalah target
Dari ketiga subjek S1P, S2P, dan S3P, yang memiliki kemampuan berpikir
analogi tinggi, kemampuan berpikir analogi sedang, dan kemampuan berpikir analogi
rendah, dapat disimpulkan bahwa:
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Tabel 4.11 Indikator Proses Berpikir Siswa Perempuan
N
o
Tahap
Berpikir
Analogi
S1P
(ST)
S2P
(SS)
S3P
(SR)
1. Encoding  Mengidentifikasi 
ciri-ciri dari 
masalah sumber
 Mengidentifikasi 
sebagian besar ciri-
ciri dari masalah 
sumber.
 Salah dan hanya 
sebagian kecil dapat
mengidentifikasi 
ciri-ciri dari 
masalah sumber
2. Inferring  Menyelesaikan 
soal yang terdapat
pada masalah 
sumber
 Menyelesaikan soal 
yang terdapat pada 
masalah sumber.
 Keliru dalam 
menyelesaikan soal 
pada masalah 
sumber
3. Mapping  Mengidentifikasi 
kesamaan antara 
masalah target 
dengan masalah 
sumber. 
 Mengidentifikasi 
kesamaan antara 
masalah target 
dengan masalah 
sumber namun alasan
kurang lengkap.
 Mengidentifikasi 
sebagian kecil dari 
kesamaan antara 
masalah target 
dengan masalah 
sumber.
4. Applying  Melakukan 
pemilihan 
jawaban yang 
cocok untuk 
masalah target 
dengan analogi 
dari masalah 
sumber
 Melakukan pemilihan
jawaban yang cocok 
untuk masalah target 
dengan analogi dari 
masalah sumber 
namun masih kurang 
teliti, kesalahan 
rumus dan menjawab 
tidak rinci.
 Keliru dan salah 
dalam 
menggunakan 
analogi pada 
masalah sumber 
untuk 
menyelesaikan 
masalah target
Berdasarkan  indikator  proses  berpikir  analogi  siswa  laki-laki  dan  siswa
perempuan maka dapat disimpulkan proses berpikir analogi laki-laki dan perempuan
dalam kemampuan berpikir analogi tinggi, sedang, dan rendah adalah sebagai berikut:
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D. Temuan Lain dari Penelitian
Adapun temuan samping yang ditemukan dalam penelitian ini adalah:
1. Subjek  dengan  kemampuan  berpikir  analogi  tinggi  dari  laki-laki  maupun
perempuan terlihat  berbeda cara  menjawab tetapi  jawaban yang diperoleh
adalah benar. 
Hasil jawaban subjek perempuan
Hasil jawaban subjek laki-laki
Berdasarkan  gambar  si  atas  terlihat  bahwa pada  subjek  laki-laki  dan
perempuan  yang  berkemampuan  analogi  tinggi,  perempuan  menuliskan
langkah penyelesaian soal-soal yang dikerjakan dengan detail. Hal tersebut
tampak dalam masing-masing hasil pekerjaan subjek. Sedangkan subjek laki-
laki  cenderung  tidak  memperhatikan  langkah-langkah  menyelesaikan  soal
dengan detail.
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2. Saat menyelesaikan soal tes berpikir analogi untuk soal tentang menyebutkan
unsur-unsur persegi, beberapa siswa hanya menulis ke empat sisinya sama
panjang tanpa menyebutkan sisi mana saja yang sama panjangnya. Hal ini
disebabkan bukan karena siswa tidak mengetahui tetapi karena siswa tidak
menyadari  harus  menulis  unsur  yang  penting  dari  bangun  datar  persegi
contohnya seperti sisi-sisi yang sama panjangnya.
E. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswa
perempuan  yang  masing-masing  berada  pada  kemampuan  berpikir  analogi  tinggi,
sedang, dan rendah terlihat bahwa tidak ada perbedaan yang mencolok antara siswa
laki-laki dan siswa perempuan dalam proses berpikir analogi pada materi limas dan
prisma. Setiap subjek melalui masing-masing tahapan berpikir analogi dengan proses
yang sama. Hal ini sesuai dengan temuan dari Retno bahwa tidak ada perbedaan yang
mencolok dalam proses berpikir analogi pada subjek laki-laki maupun perempuan.1
Sehingga  dapat  dikelompokkan  setiap  subjek  tersebut  ke  dalam  tingkat  berpikir
analogi tinggi, tingkat berpikir analogi sedang, dan tingkat berpikir analogi rendah.
Pembahasan untuk setiap subjek laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan soal
analogi limas dan prisma sebagai berikut: 
1______________
 Retno Kusuma Ningrum,  Abdul  Haris  Rosyidi,  “Profil  Penalaran Analogi  Siswa Sekolh
Menengah  Pertama  Ditinjau  dari  Perbedaan  Gender”  Jurnal  ilmiah  Jurusan  Matematika  FMIPA
UNESA 
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1. Proses Berpikir Analogi Siswa Laki-laki
 Subjek Laki-laki Berpikir Analogi Tinggi
Berdasarkan hasil tes dan wawancara untuk subjek laki-laki, dengan
kemampuan berpikir analogi tinggi terlihat bahwa subjek mampu melewati setiap
tahap berpikir  analogi.  Hal ini  sama dengan hasil  penelitian dari  Tatag bahwa
subjek berpikir analogi tinggi mampu melakukan setiap tahapan proses berpikir
analogi  dengan  baik.2 Dalam  menyelesaikan  soal  prosedurnya  sudah  tepat
walaupun masih kurang detail. Pada materi limas, tahap encoding subjek mampu
mencari ciri-ciri dari persegi, dan segitiga. Tahap inferring mampu menyelesaikan
soal  dengan benar  dari  luas  persegi  dan luas  segitiga.  Tahap  mapping mampu
mencari hubungan yang sama antara bangun ruang limas dengan bangun datar
persegi dan segitiga. Tahap applying subjek mampu melalukan pemilihan jawaban
yang cocok yaitu menghitung luas permukaan limas dengan menganalogikan cara
seperti menghitung luas dari persegi dan segitiga. Selanjutnya pada materi prisma,
tahap  encoding  secara  keseluruhan  sudah  mampu  dilewati  yaitu  menyebutkan
unsur-unsur  balok.  Namun  masih  ada  beberapa  yang  tidak  disebutkan
dikarenakan subjek sedikit kebingungan. Tahap inferring mampu menyelesaikan
soal  dengan  benar  yaitu  menghitung  volum  balok.  Tahap  mapping mampu
mencari  hubungan  yang  sama antara  balok  dengan  prisma  segi  empat.  Tahap
applying  subjek  mampu  melalukan  pemilihan  jawaban  yang  cocok  yaitu
2______________
 Tatag Yuli Eko Siswono, Suwidiyanti, Proses Berpikir Analogi Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika.  FMIPA UNESA,  Surabaya,  2009.  Diakses  pada  tanggal  9  agustus  2015  dari  situs:
https://www.academia.edu/4069250/PROSES BERPIKIR ANALOGI. h. 4.
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menghitung  volum  prisma  segi  empat  dengan  menganalogikan  cara  seperti
menghitung  volum  dari  balok.  Bisa  disimpulkan  bahwa  subjek  laki-laki
berkemampuan analogi tinggi sempurna dalam melewati setiap tahapan berpikir
analogi
 Subjek Laki-laki Berpikir Analogi Sedang
Berdasarkan hasil tes dan wawancara untuk subjek laki-laki, terlihat
bahwa  pada  dasarnya  subjek  mampu  melewati  setiap  tahap  berpikir  analogi
namun  tidak  bisa  menjawab  dengan  benar  karena  sering  tidak  teliti  dalam
menyelesaikan soal. Pada materi limas, tahap  encoding subjek mampu mencari
ciri-ciri  dari  persegi,  dan  segitiga  walaupun  masih  belum  lengkap.  Tahap
inferring  mampu menyelesaikan soal  dengan benar  dari  luas  persegi  dan luas
segitiga.  Tahap  mapping mampu mencari  hubungan yang sama antara  bangun
ruang  limas  dengan  bangun  datar  persegi  dan  segitiga  namun  masih  tidak
memberikan jawaban yang lengkap.  Tahap  applying  subjek mampu melalukan
pemilihan jawaban yang cocok yaitu menghitung luas permukaan limas dengan
menganalogikan cara seperti  menghitung luas dari  persegi dan segitiga namun
pada  akhir  penyelesaiannya  subjek  kedua  laki-laki  mengalami  kesalahan  saat
mengoperasikan  penjumlahan  dan  perkalian  sehingga  jawaban  akhirnya  salah.
Selanjutnya pada materi prisma, tahap encoding secara keseluruhan sudah mampu
dilewati  yaitu  menyebutkan  unsur-unsur  balok  namun  masih  belum  lengkap.
Tahap  inferring  mampu  menyelesaikan  soal  dengan  benar  yaitu  menghitung
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volum balok. Tahap mapping mampu mencari hubungan yang sama antara balok
dengan prisma segi empat namun alasan yang diberikan tidak lengkap . Tahap
applying  subjek  mampu  melalukan  pemilihan  jawaban  yang  cocok  yaitu
menghitung  volum  prisma  segi  empat  dengan  menganalogikan  cara  seperti
menghitung volum dari balok akan tetapi subjek mengalami lagi kesalahan dalam
prosedurnya  sehingga  jawaban  akhirnya  salah,  jadi  subjek  laki-laki
berkemampuan  analogi  sedang  bisa  melewati  tahap  inferring namun  tidak
sempurna pada beberapa tahap yang lain yaitu encoding, mapping, dan applying.
 Subjek Laki-laki Berpikir Analogi Rendah
Berdasarkan hasil tes dan wawancara untuk subjek laki-laki, terlihat
bahwa subjek tidak mampu dan mengalami hambatan untuk melewati setiap tahap
berpikir analogi dan tidak bisa menjawab dengan benar. Pada materi limas, tahap
encoding subjek mengetahui saat ditanya tentang persegi dan segitiga tetapi tidak
mampu mengidentifikasi ciri-cirinya dengan tepat. Tahap inferring tidak mampu
menyelesaikan soal dengan benar dari luas persegi dan luas segitiga karena salah
konsep  dan  prosedur  yang  digunakan  juga  salah.  Tahap  mapping cenderung
mampu mencari hubungan yang sama antara bangun ruang limas dengan bangun
datar persegi dan segitiga dan subjek kebingungan untuk menjelaskan alasannya.
Tahap  applying  subjek tidak mampu melalukan pemilihan jawaban yang cocok
dalam  menghitung  luas  permukaan  limas  dan  tidak  bisa  menganalogikannya
dengan bangun datar persegi dan segitiga. 
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Selanjutnya  pada  materi  prisma,  tahap  encoding   subjek  tidak  mampu
menyebutkan  unsur-unsur  balok.  Tahap  inferring  tidak  mampu  menyelesaikan
soal  dengan benar  dalam menghitung volum balok. Tahap  mapping cenderung
mampu mencari hubungan yang sama antara balok dengan prisma segi empat dan
alasannya masih kurang tepat.  Tahap  applying  subjek tidak mampu melalukan
pemilihan  jawaban  yang  cocok  dalam  menghitung  volum prisma  segi  empat
dengan menganalogikan cara seperti menghitung volum dari balok. Jadi subjek
laki-laki  berkemampuan  analogi  rendah  tidak  sempurna  dalam semua  tahapan
berpikir analogi yang dilewatinya.
2. Proses Berpikir Siswa Perempuan
   Subjek Perempuan Berpikir Analogi Tinggi
Berdasarkan hasil tes dan wawancara untuk subjek perempuan dengan
kemampuan analogi  tinggi,  terlihat  bahwa subjek  mampu melewati  setiap  tahap
berpikir  analogi.  Dalam menyelesaikan  soal  subjek  sangat  rinci  dan  rapi.  Pada
materi  limas,  tahap  encoding subjek mampu  mencari  ciri-ciri  dari  persegi,  dan
segitiga. Tahap inferring mampu menyelesaikan soal dengan benar dari luas persegi
dan  luas  segitiga.  Tahap  mapping mampu mencari  hubungan  yang  sama antara
bangun  ruang  limas  dengan  bangun  datar  persegi  dan  segitiga.  Tahap  applying
subjek mampu melalukan pemilihan jawaban yang cocok yaitu menghitung luas
permukaan limas dengan menganalogikan cara seperti menghitung luas dari persegi
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dan segitiga. Selanjutnya pada materi prisma, tahap  encoding  secara keseluruhan
sudah mampu dilewati  yaitu menyebutkan unsur-unsur balok.  Namun masih ada
beberapa  yang  tidak  disebutkan  tetapi  bisa  dijelaskan  saat  wawancara.  Tahap
inferring mampu menyelesaikan soal dengan benar yaitu menghitung volum balok.
Tahap mapping mampu mencari hubungan yang sama antara balok dengan prisma
segi  empat.  Tahap  applying  subjek  mampu  melalukan  pemilihan  jawaban  yang
cocok yaitu  menghitung volum prisma segi  empat  dengan menganalogikan cara
seperti menghitung volum dari balok. Jadi bisa dikatakan bahwa subjek perempuan
berkemampuan  analogi  tinggi  melewati  setiap  tahapan  berpikir  analogi  dengan
sempurna.
 Subjek Perempuan Berpikir Analogi Sedang
Berdasarkan  hasil  tes  dan  wawancara  untuk  subjek  perempuan
berkemampuan  analogi  sedang,  terlihat  bahwa  pada  dasarnya  subjek  mampu
melewati setiap tahap berpikir analogi namun tidak bisa menjawab dengan benar
karena  sering  tidak  teliti  dalam  menyelesaikan  soal.  Pada  materi  limas,  tahap
encoding subjek mampu mencari  ciri-ciri  dari  persegi,  dan segitiga tetapi  masih
belum lengkap. Tahap inferring mampu menyelesaikan soal dengan benar dari luas
persegi  dan luas segitiga.  Tahap  mapping mampu mencari  hubungan yang sama
antara bangun ruang limas dengan bangun datar persegi dan segitiga tetapi alasan
jawaban  tidak  lengkap.  Tahap  applying  subjek  mampu  melalukan  pemilihan
jawaban  yang  cocok  yaitu  menghitung  luas  permukaan  limas  dengan
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menganalogikan cara seperti menghitung luas dari persegi dan segitiga walaupun
cara yang digunakan sangat singkat dan tidak dirincikan. Selanjutnya pada materi
prisma,  tahap  encoding  secara  keseluruhan  sudah  mampu  dilewati  yaitu
menyebutkan  unsur-unsur  balok  namun  masih  belum  lengkap.  Tahap  inferring
mampu menyelesaikan soal dengan benar yaitu menghitung volum balok. Tahap
mapping mampu mencari  hubungan yang sama antara balok dengan prisma segi
empat namun alasan yang diberikan tidak lengkap . Tahap applying subjek mampu
melalukan pemilihan  jawaban  yang cocok yaitu  menghitung  volum prisma  segi
empat  dengan  menganalogikan  cara  seperti  menghitung  volum dari  balok  akan
tetapi subjek mengalami lagi kesalahan dalam prosedurnya sehingga jawabannya
salah.  Jadi  bisa  disimpulkan  bahwa  subjek  perempuan  berkemampuan  analogi
sedang mampu melewati salah satu tahap dengan baik yaitu tahap inferring namun
tidak  sempurna  dalam  tahap  yang  lain  seperti  pada  encoding,  mapping,  dan
applying.
 Subjek Perempuan Berpikir Analogi Rendah
Berdasarkan hasil tes dan wawancara untuk subjek perempuan terlihat
bahwa subjek mengalami hambatan dalam melewati setiap tahap berpikir analogi
dan tidak bisa menjawab dengan benar. Pada materi limas, tahap encoding subjek
cenderung mampu mengidentifikasi persegi dan segitiga dan masih  kurang tepat.
Tahap inferring tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar dari luas persegi
dan luas segitiga karena salah konsep dan prosedur yang digunakan juga salah.
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Tahap  mapping cenderung mampu mencari hubungan yang sama antara bangun
ruang limas dengan bangun datar persegi dan segitiga dan subjek kurang bisa
mencari kesamaannya. Tahap applying subjek tidak mampu melalukan pemilihan
jawaban  yang cocok  dalam menghitung  luas  permukaan  limas  dan  tidak  bisa
menganalogikannya dengan bangun datar persegi dan segitiga. Selanjutnya pada
materi  prisma, tahap  encoding   subjek tidak mampu menyebutkan unsur-unsur
balok.  Tahap  inferring  tidak  mampu  menyelesaikan  soal  dengan  benar  dalam
menghitung volum balok. Tahap mapping tidak mampu mencari dan menemukan
hubungan yang sama antara balok dengan prisma segi empat dan alasannya tidak
tepat  tepat. Tahap  applying  subjek tidak mampu melalukan pemilihan jawaban
yang  cocok  karena  tidak  menemukan  analogi  dari  volum  balok.  Jadi  bisa
disimpulkan bahwa subjek perempuan dengan kemampuan analogi rendah tidak
sempurna dalam menjawab setiap tahapan berpikir analogi, baik tahap encoding,
inferring, mapping, maupun applying.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  di  MTsS  Darul  ‘Ulum
Banda Aceh pada kelas VIII-3 dan kelas VIII-4 yang terdiri dari kelas laki-laki dan
kelas perempuan tentang proses berpikir  analogi siswa dalam menyelesaikan soal-
soal materi limas dan prisma maka dapat diambil beberapa kesimpulan terhadap apa
yang telah dibahas sebelumnya yaitu:
1. Proses berpikir analogi siswa laki-laki
 Subjek  laki-laki  dengan kemampuan berpikir  analogi  tinggi  melewati  semua
tahapan berpikir analogi yaitu tahap encoding, inferring, mapping, dan applying
 Subjek laki-laki dengan kemampuan berpikir analogi sedang di tahap inferring
mengidentifikasi  dengan  baik  masalah  sumber  namun  tahap  mapping masih
kurang baik mengidentifikasi  masalah target.  Kemudian tahap  encoding,  dan
applying bisa dikerjakan namun tidak sempurna penyelesaian jawabannya.
 Subjek laki-laki  dengan kemampuan berpikir  analogi  rendah keliru melewati
semua  tahap  berpikir  analogi.  Tahap  encoding dan  mapping  tidak  bisa
mengidentifikasi  masalah  sumber  dan  masalah  target.  Tahap  inferring,  dan
applying keliru dan salah melakukan penyelesaian jawaban.
2. Proses Berpikir Analogi Siswa Perempuan
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 Subjek  pertama  perempuan  dengan  kemampuan  berpikir  analogi  tinggi
melewati semua tahap berpikir analogi yaitu encoding, inferring, mapping, dan
applying.
 Subjek  perempuan  dengan  kemampuan  berpikir  analogi  sedang  pada  tahap
inferring dan  encoding  sudah baik yaitu mengidentifikasi  dan menyelesaikan
masalah sumber. Tahap mapping, dan applying tidak sempurna penyelesaiannya
karena kurang lengkap alasannya dan tidak teliti menghitung volum prisma.
 Subjek  perempuan  dengan  kemampuan  berpikir  analogi  rendah  tidak  bisa
melewati  semua  tahap  berpikir  analogi,  baik  encoding,  inferring,  mapping,
maupun  applying. Pada tahap  encoding  dan inferring keliru mengidentifikasi
dan menyelesaikan masalah sumber. Kemudian tahap  mapping,  dan  applying
salah mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah target.
B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan  dari  hasil  pembahasan  penelitian  ini,  maka  peneliti
menyarankan:
1. Bagi  siswa  hendaknya  lebih  meningkatkan  kemampuan  berpikir  analogi
dalam  cara  belajarnya.  Karena  dengan  berpikir  analogi  dapat  membantu
siswa dalam menyelesaikan masalah baru dengan pengetahuan yang sudah
dimilikinya.
2. Bagi guru hendaknya guru menerapkan proses berpikir analogi dalam belajar
mengajar  sehari-hari,  karena  dengan  menerapkan  proses  berpikir  analogi
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dapat  mendorong  guru  untuk  mengetahui  pengetahuan  prasyarat  siswa
sehingga miskonsepsi pada siswa dapat terungkap. 
3. Bagi  para  peneliti  lanjutan  agar  dapat  melakukan  penelitian  yang  sejenis
dengan pembahasan yang lebih menarik dengan materi yang lainnya.
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Lampiran 11
Instrumen Penilaian dan Pedoman Penskoran
No Soal Jawaban yang diharapkan Skor Total 
I. Gambar 1. untuk menjawab soal (a) dan
(b)!
a. Sebutkan ciri-ciri dari kedua bangun 
datar tersebut!
 Encoding (Pengkodean)
   Solusi Penyelesaian :
 Persegi ABCD
- mempunyai 4 sisi yang sama 
panjang yaitu AB, BC, CD, DA
= 7 cm
- Mempunyai 4 sudut yang sama 
besar yaitu ∠ A, ∠ B,
∠ C, ∠ D 
= 90 °
- Mempunyai diagonal yaitu
AC, BD
 Segitiga ABC Sama Kaki
- Mempunyai 3 sisi, yaitu
AB, BC, CD
- 2 sisi sama panjang yaitu 
AB, BC
- Mempunyai 3 sudut yaitu 
∠ A, ∠ B, ∠ C
- 2 sudut sama besar yaitu 
∠ A, ∠ B
- Alas segitiga 
AB 
= 10 cm
- Tinggi segitiga
CD
=12 cm
7
7
5
7
7
5
7
5
4
3
4
3
4
3
4
3
5
3
3
5
3
3
100
No Soal Kunci Jawaban Skor Total
7 cm
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b. Hitung  luas  dari  kedua  bangun  datar
tersebut!
 Inferring (Penyimpulan)
Solusi Penyelesaian:
 Luas Persegi = sisi x sisi 
                         = 7 cm x 7 cm 
                         = 49 cm2
 Luas Segitiga = 12  x alas x 
tinggi                 
                        = 
1
2  x 10 cm x 
12 cm
                         = 60 cm2
25
10
15
25
10
15
100
Gambar  2.  untuk  menjawab  soal  (c)
dan (d)!
c. Gambar diatas menunjukkan proses 
terbentuknya jaring-jaring limas segi 
empat. Jelaskan bagaimana kesamaan 
antara gambar 1 dan gambar II , serta 
berilah kesimpulan yang di dapat dari 
gambar II!
 Mapping (Pemetaan)
Solusi Penyelesaian:
Kesamaan hubungan:
Sama-sama terdapat persegi dan
segitiga, yaitu
- Gambar I terdapat 1 persegi dan
1 segitiga
- Gambar II terdapat 1 persegi 
dan 4 segitida
Kesimpulannya:
Gambar II adalah jarring-jaring 
limas yang terbentuk oleh 
persegi dan segitiga
25
25
25
25
100
No Soal Kunci Jawaban Skor Total
4 cm
8 cm
7 cm
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d. Hitunglah luas permukaan 
limas tersebut jika diketahui 
panjang sisi persegi 5 cm dan 
ukuran tinggi segitiga 12 cm!
 Applying (Penerapan)
Solusi Penyelesaian
  Untuk persegi
Luas persegi = sisi x sisi 
                     = 5 cm x 5 cm
                     = 25 cm2
 Untuk segitiga, 
Luas ∆    = 
1
2  x alas x tinggi
              = 
1
2  x 5 cm x 12 cm
                      = 30 cm2
Karena segitiga ada 4, maka 
30 cm2 x 4 = 120 cm2
 Jadi, untuk mencari luas permukaan
limas
= luas persegi + luas semua segitiga
= 25 cm2 + 120 cm2
= 145 cm2
10
9
9
10
9
9
13
10
12
9
100
II. Gambar  1.  untuk  menjawab
soal (a) dan (b)!
a. Sebutkan unsur-unsur yang 
 Encoding (Pengkodean)
Solusi Penyelesaian:
- Mempunyai 6 sisi, yaitu:
ABCD, BCGF, CDHG, ADHE, 
ABFE, dan EFGH 
- Mempunyai 8 titik sudut yaitu:
A, B, C, D, E, F, G, H
- Mempunyai 12 rusuk, yaitu:
AB, BC,, CD, AD, AE, BF, CG, DH, 
15
5
15
5
15
5
No Soal Kunci Jawaban Skor Total
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terdapat  pada  balok
ABCDEFGH tersebut!
EF, FG, GH, dan EH
- Memiliki 12 diagonal bidang, yaitu:
AC, BD, FH, EG, BG, CF, AH, DE, 
AF, BE, CH, DG
- Memiliki 4 diagonal ruang, yaitu:
AG, BH, CE, DF
- Memiliki 6 bidang diagonal, yaitu:
ACGE, BGHA, AFGD, BEHC
10
4
10
3
10
3
100
b. Hitung volum balok tersebut!   Inferring (Penyimpulan)
Solusi Penyelesaian:
Volum balok 
= Luas alas x tinggi = (p x l) x t
= 8 cm  x 4 cm x 7 cm  
= 224 cm3
40
30
30
100
c. Gambar di bawah 
menunjukkan contoh bangun 
ruang prisma. Berdasarkan 
bentuk alasnya, terdapat 
prisma segitiga, prisma segi 
empat, dan seterusnya. Apakah
balok termasuk prisma segi 
empat? Berikan alasanmu!
 Mapping (Pemetaan)
Solusi Penyelesaian:
Balok termasuk prisma segi empat, 
karena
- Sisi alas dan atas nya sama
- Unsur-unsur yang membentuk sama
- Rumus yang sama untuk menghitung
volum dan luas permukaan
40
20
20
20
100
15 cm
6 cm
8 cm
F
E
D
C
B
A
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Lampiran 11
No Soal Kunci Jawaban Skor Total
d. Diketahui sebuah prisma 
memiliki alas segitiga dengan 
panjang sisi siku-sikunya 6 cm 
dan 8 cm. serta tinggi limas 15 
cm. hitung volum dari limas 
segi tiga tersebut!
 Applying (Penerapan)
Solusi Penyelesaian
Volum prisma 
= luas alas x tinggi = ( 12  x alas x 
tinggi) x tinggi prisma
= (
1
2  x 6 cm x 8 cm) x 15 cm
= 24 cm2 x 15 cm
= 360 cm3
30
25
20
25
100
DC
BA
12 cm
10 cm
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Lampiran 5
Lembar Tes Analogi Limas dan Prisma
Tujuan:  Mengetahui proses berpikir analogi dalam menyelesaikan soal-soal materi limas dan
prisma pada siswa kelas VIII MTsS Darul ‘Ulum Banda Aceh.
Petunjuk : 1. Mulailah mengerjakan dengan membaca basmallah.
  2. Kerjakan pada lembar jawaban yang sudah disediakan.
  3. Waktu untuk menjawab soal 60 menit.
  4. Jawablah soal dengan sikap jujur dan tidak menyontek!
I. Jawablah soal dibawah ini dengan langkah-langkah yang benar dan tepat!
Gambar 1. untuk menjawab soal (a) dan (b)!
a. Sebutkan nama bangun datar dan unsur-unsur dari kedua bangun datar tersebut!
b. Hitung luas dari kedua bangun datar tersebut!
Gambar 2. untuk menjawab soal (c) dan (d)!
  G
c. Gambar diatas menunjukkan proses terbentuknya jaring-jaring limas segi empat. Jelaskan
bagaimana kesamaan antara  gambar 1  dan gambar 2 serta berilah kesimpulan yang di
dapat dari gambar II!!
d. Hitung luas permukaan limas tersebut jika diketahui panjang sisi persegi 5 cm dan ukuran
tinggi segitiga 12 cm!
7 cm
4 cm
8 cm
7 cm
15 cm
6 cm
8 cm
F
E
D
C
B
A
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Lampiran 5
II. Jawablah soal dibawah ini dengan langkah-langkah yang benar dan tepat!
Gambar 1. untuk menjawab soal (a) dan (b)!
a. Sebutkan unsur-unsur yang terdapat pada balok ABCD.EFGH tersebut!
b. Hitung volum balok tersebut!
c. Gambar  di  bawah  menunjukkan  contoh  bangun  ruang  prisma.  Berdasarkan  bentuk
alasnya,  terdapat  prisma  segitiga,  prisma  segi  empat,  dan  seterusnya.  Apakah  balok
termasuk prisma segi empat? Berikan alasanmu!
d. Diketahui sebuah prisma memiliki alas segitiga dengan panjang 
sisi siku-sikunya 6 cm dan 8 cm. serta tinggi limas 15 cm. 
hitung volum dari limas segi tiga tersebut!
LEMBAR VALIDASI TES TENTANG PROSES BERPIKIR ANALOGI 
LIMAS DAN PRISMA
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Limas dan Prisma
Kelas / Semester : VIII / Genap
Nama Validator : …………………..
Pekerjaan Validator : …………………..
A. Petunjuk
Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu tulislah penilaian yang sesuai pada kolom setiap
nomor soal.
Keterangan:
4 berarti “sangat baik” 2 berarti “kurang baik”
3 berarti “baik” 1 berarti “tidak baik”
B. Penilaian Terhadap Tugas Berpikir Analogi
Aspek yang dinilai Nomor SoalI II
Validasi Isi
1. Kesesuaian soal dengan tujuan
2. Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah
sesuai
3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan tahapan berpikir 
analogi dan indikatornya
4. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang 
sekolah atau tingkat kelas
Bahasa dan Penulisan
1. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
2. Rumusan kalimat pada soal komunikatif, menggunakan 
bahasa yang sederhana, dan menggunakan kata-kata 
yang mudah dipahami siswa.
Konstruksi
1. Pertanyaan singkat dan jelas
2. Menggunakan katat tanya atau perintah yang menuntut 
jawaban uraian.
Rekomendasi
Lingkarilah pilihan nomor sesuai dengan penilaian ibu/bapak
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi
C. Komentar dan Saran Perbaikan
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
Banda Aceh,  Januari 2016
Validator
(                                              )
Pedoman Wawancara
Tujuan Wawancara
Menggali  informasi  dan  menganalisis  proses  berpikir  analogi  dalam
menyelesaikan soal-soal  materi  limas dan prisma pada siswa kelas  VIII  MTsS
Darul ‘Ulum Banda Aceh.
Metode Wawancara
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur berbasis
tugas.  Peneliti  membuat  pertanyaan-pertanyaan  penting  yang  dapat  menggali
informasi dari  tugas yang diberikan kepada siswa. Pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan  dalam  wawancara  dapat  bertambah  berdasarkan  jawaban  yang
diberikan  siswa.  Berikut  ini  adalah  pertanyaan-pertanyaan  penting  yang  bisa
diajukan saat wawancara.
No Tahap Pertanyaan-Pertanyaan Kunci
I. (a) Encoding 1. Apa  sebelumnya  kamu  pernah  dapat
soal seperti ini?
2. Bisakah kamu menjelaskan ciri-ciri dari
bangun datar tersebut?
(b) Inferring 1. Bagaimana  kamu  menyelesaikan  soal
ini?
2. Dengan  rumus  apa  kamu
menyelesaikan soal ini?
3. Apa kamu yakin dengan jawabannya?
(c) Mapping 1. Apa kamu paham dengan soal ini?
2. Menurut  kamu,  apakah  soal  ini  ada
kesamaannya dengan gambar I?
3. Coba kamu jelaskan!
(d) Applying 1. Apa yang diminta dari soal ini?
2. Dengan  rumus  apa  kamu
menyelesaikannya?
3. Bagaimana  langkah  yang  kamu
selesaikan  untuk  memperoleh
jawabannya?
4. Apakah  menurut  kamu  soal  ini  ada
kesamaan dengan soal b?
5. Apa kesamannya?
II. (a) Encoding 1. Apa  sebelumnya  kamu  pernah  dapat
soal seperti ini?
2. Bisakah kamu menjelaskan ciri-ciri dari
soal tersebut?
(b) Inferring 1. Bagaimana  kamu  menyelesaikan  soal
ini?
2. Dengan  rumus  apa  kamu
menyelesaikannya?
3. Apa kamu yakin dengan jawabannya?
(c) Mapping 1. Apa kamu paham dengan soal ini?
2. Menurut  kamu,  apakah  soal  ini  ada
kesamaannya dengan soal nomor II. a?
3. Coba kamu jelaskan!
(d) Applying 1. Apa yang diminta dari soal ini?
2. Rumus apa yang kamu gunakan untuk
memperoleh jawabannya?
3. Jelaskan  bagaimana  langkah  kamu
memperoleh jawabannya!
4. Apakah  menurut  kamu  soal  ini  ada
kesamaan dengan soal b?
5. Apa kesamannya?
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
Petunjuk:
1. Berdasarkan  pendapat  Bapak/Ibu  berilah  nilai  4  (sangat  baik),  3  (baik),  2
(kurang  baik),  1  (tidak  baik)  pada  kolom  yang  telah  disediakna  dengan
memberikan tanda centang (√)
2. Jika terdapat komentar maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakna 
3. Isilah kolom validasi berikut ini:
N
o
Aspek yang dinilai
Nilai yang diberikan
1 2 3 4
I Isi Pedoman Wawancara:
2.Pertanyaan  mengacu  pada  proses  berpikir  subjek
dalam menjawab soal tes analogi 
3.Pertanyaan  berisi  hal-hal  seputar  proses  berpikir
analogi yang dilakukan subjek
4.Pertanyaan sesuai dengan tahapan berpikir analogi
II Kontruksi:
1.Rumusan  pertanyaan  menggunakan  bahasa  yang
sederhana, komunikatif dan mudah dipahami.
2.Rumusan pertanyaan berupa tanggapan siswa tentang
langkah-langkah  berpikir  analogi  yang  dilakukan
sesuai dengan tahapannya.
III Penilaian Secara Umum
Keseluruhan format pedoman wawancara ini 
4. Komentar dan Saran Perbaikan
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
Banda Aceh, Januari 2016
Validator
(                                        )
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Lampiran 18
Deskripsi Hasil Wawancara dengan Subjek Pertama Laki-laki
Soal I
a) Encoding
P : Assalamu’alaikum
S : Wa’alaikumsalam
P : Bagaimana kabarnya?
S : Alhamdulillah baik buk
P : ini nak, ibu mau mewawancarai kamu, tentang penyelesaian soal berpikir      
  analogi yang sudah kamu kerjakan kemaren, apa kamu sudah siap?
S : iya buk, siap
P : Langsung aja nak ya, apa kamu paham dengan soal yang ibu berikan?
S : InsyaaAllah paham buk.
P : Apa sebelumnya kamu pernah dapat soal seperti ini?
S : Pernah buk, dulu waktu di SD
P : Oke, berarti sudah pernah belajar ya materi ini? 
S : Iya buk
P : bisakah kamu menjelaskan ciri-ciri dari bangun datar tersebut?
S :  disini  ada  persegi  ABCD,  ciri-cirinya  semua  sudut  90 °  yaitu  sudut
A,B,C,D,          kemudian semua sisi sama panjang, panjangnya 7 cm, dari AB, BC,
CD,      DA, kemudian ada diagonal nya AC dan BD
P : baik, apa ada lagi ciri-cirinya?
S : cuma itu buk
P : Kemudian ciri-ciri yang satu laginya bagaimana? 
S : yang ini segitiga ABC sama kaki (menunjuk ke gambar) ciri-cirinya punya 3
  sudut  A,B,C,  sudut  A  sama  dengan  sudut  B,  kemudian  alasnya  AB
  panjangnya 10 cm,  tingginya  CD panjangnya 12 cm,  kemudian  segitiga
  memiliki 3 sisi AB, AC, BC, dan sisi AC sama dengan BC. 
P : oke, apa ada lagi ciri-ciri yang lainnya?
S : setau saya cuma itu saja buk
b) Inferring
P : baiklah, kita lanjutkan ke soal yang b, bagaimana kamu menyelesaikan soal
  ini?
S : dengan rumus buk
P : dengan rumus apa?
S :  yang  ini  rumusnya  sisi  x  sisi,  yang  ini  rumusnya  alas  x  tinggi  per  dua
  (menunjuk ke soal)
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P : Baik coba kamu jelaskan bagaimana bisa dapat jawabannya
S : jadi yang persegi, panjang sisi nya 7 cm, 7 cm x 7 cm = 49 cm2, yang        
  segitiga, alasnya 10 cm, tingginy 12 cm, jadi 10 cm x 12 cm per dua, sama
  dengan 60 cm2
P : apa kamu yakin dengan jawabannya?
S : iya buk, sudah yakin (mengangguk)
c) Mapping
P : apa kamu paham dengan soal ini?
S : paham buk
P : menurut kamu, ada tidak kesamaan dari gambar I dan gambar II?
S : (memperhatikan gambar) ada buk, sama-sama ada persegi dan segitiga.
P : bagaimana kamu tau?
S : karena disitu terlihat pada gambar I ada persegi ABCD, ada segitiga ABC,
  kalau pada gambar II juga ada persegi ABCD, dan ada 4 segitiga
P : yang mana 4 segitiganya?
S : ini buk, ABE, BEC, CED, DEA (menunjuk ke gambar)
P : lalu apa yang bisa disimpulkan dari gambar II?
S : kesimpulan dari gambar II ini bahwa limas itu terbentuk atau tersusun oleh
  bangun datar persegi dan segitiga
d) Applying
P : selanjutnya, apa yang diminta dari soal ini?
S : itu ditanya luas permukaan prisma nya buk
P : dengan rumus apa kamu menyelesaikannya?
S : luas persegi dan luas segitiga juga ni buk, seperti yang tadi, cuma lebih susah
  dikit
P : coba kamu jelaskan bagaimana kamu memperoleh jawabannya
S : pertama cari luas alasnya, luas persegi, sisi x sisi, 5 cm x 5 cm hasilnya 25
  cm2, kemudian cari segitiga yang disamping ni, pake alas x tinggi per dua, 5
  cm x 12 cm per dua, hasilnya 30 cm2, jadi karna segitiganya ni ka nada 4,
  trus 30 cm2 dikali 4 dapat 120 cm2.  Akhirnya luas permukaannya tu luas
  persegi tambah 4 luas segitiga ni, 25 cm2 + 120 cm2 sama dengan 145 cm2
P : oke, menurut kamu, apakah ada kesamaan antara soal ini dan soal b?
S : (diam….. memperhatikan soal)
P : ada buk
S : apa kesamaannya?
P : sama-sama mencari luas 
Soal II
a) Encoding
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P : Apa sebelumnya kamu pernah dapat soal seperti ini?
S : pernah buk
P : apa ini?
S : balok
P : bisa kamu jelaskan ciri-cirinya?
S : ciri-cirinya yang pertama mempunyai 6 sisi yaitu ABCD, BCGF, ABFE,       
  EFGH, ADHE. dan ada 12 rusuk, yaitu AB, BC, CD, AD, BF, AE, DH,CG,
  EH, GH, FG, EF. Kemudian ada 8 titik sudut yaitu A,  B, C, D, E, F, G, H.
  dan mempunyai diagonal. 
P : bisa ditunjukkan yang mana diagonalnya?
S : yang ini buk, yang ini, yang ini, yang ini,….(menunjuk satu persatu ke         
  gambar? 
P : apa ada lagi ciri-cirinya? 
S : saya rasa cuma itu buk, agak lupa juga tapi kayaknya cuma itu aja
b) Inferring
P : bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S : dengan rumus volum balok buk
P : coba kamu jelaskan bagaimana caranya
S : volum balok sama dengan panjang x lebar x tinggi, langsung aja 8 cm x 4
  cm x 7 cm hasilnya 224 cm2
P : apa kamu sudah yakin sama jawabannya?
S : yakin buk
c) Mapping
P : apa kamu paham dengan soal ini?
S : paham buk
P : Apa yang ditanyakan?
S : apakah balok termasuk prisma segiempat?
P : apa jawaban kamu? Berikan alasannya
S : ya buk, balok itu prisma segiempat juga. termasuk prisma segi empat, karena
  dilihat dari unsur-unsurnya keduanya sama, sisi alas dan atasnya sama,         
  semuanya 6 sisi, ada 12 rusuk, 8 titik sudut. Kemudian mencari volum nya
  juga sama yaitu luas alas x tinggi, yaitu p x l x t.
P : menurut kamu, apakah soal ini ada kesamaannya dengan soal nomor II yang
  a? (menunjuk gambar)
S : ada buk, karena soal a itu balok, soal ini kan prisma segiempat balok juga
P : oke baik
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d) Applying
P : apa yang diminta dari soal ini?
S : menghitung volum prisma ini buk
P : rumus apa yang bisa kamu gunakan untuk memperoleh jawabannya?
S : rumus luas alas x tinggi buk
P : bagaimana caranya memakai rumus itu?
S : Volumnya yaitu luas alas x tinggi, karena alasnya segitiga maka 
  alas x tinggi per dua kali tinggi prisma
P : bisa tunjukkan yang mana alas dan tinggi?
S : ini alas nya 6 cm, tingginya 8 cm (menunjuk gambar)
P : kalau ini namanya apa?
S : yang itu tinggi prisma buk,
P : oke kemudian bagaimana lagi?
S :  jadi  ini  kan buk 6 x 8 per  dua kali  15,  2 dan 8 di sederhanakan,  dapat
  hasilnya 360 cm2 
P : oke sekarang sudah siap sampai disini, terimakasih banyak ya nak
S : iya buk, sama-sama
Lampiran 19
Deskripsi Hasil Wawancara dengan Subjek Kedua Laki-laki
Soal I
a) Encoding
P : apa kabar nak?
S : Alhamdulillah baik, buk
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P : ibu mau wawancara tentang tes proses berpikir analogi yang kamu kerjakan,
  apa kamu sudah siap?  
S : sudah
P : baik, kita mulai saja ya, apa sebelumnya kamu pernah dapat soal seperti ini?
S : pernah
P : oke, bisakah kamu menjelaskan unsur-unsur kedua bangun datar tersebut?
S : yang pertama  ni persegi, yang kedua ni segitiga sama kaki
P : baik, coba jelaskan unsur-unsur dari persegi dan segitiga tersebut!
S : Unsur persegi sisinya ada 4, AB, BC, CD, DA, panjang sisinya sama. 
  Sudutnya 90 °  yaitu sudut A, B, C, dan D. Kalau segitiga sama kaki 
  unsurnya kakinya sama yaitu BC dan AC, sudutnya lancip, dan ada 3 
  sudut yaitu sudut A, B, dan C, Kemudian memiliki 1 alas yaitu AB 
  panjangnya 10 cm. 
P : masih ada lagi ciri-ciri yang lain selain yang kamu sebutkan?
S : gak buk, kayaknya Cuma itu ja
b) Inferring
P : oke kita lanjut ke soal b, bagaimana kamu selesaikan soal b ini?
S : itu dengan rumus luas persegi dan luas segitiga buk
P : coba kamu jelaskan ke ibu bagaimana yang sudah kamu selesaikan itu
S : jadi kan Pertama luas persegi rumusnya sisi x sisi, karena sisinya 7 jadi 7 cm
  x  7  cm hasilnya  49  cm2.  Emm… (diam)  Untuk luas  segitiga  rumusnya
  setengah alas x tinggi, jadi masukkan saja alas nya 10 cm, tingginya 12 cm,
  setelah dikali dan dibagi dapat hasilnya 60 cm2.  
P : sudah yakin ni sama jawabannya?
S : iya buk, sudah yakin.(mengangguk)
c) Mapping 
P : nah untuk soal c, apa kamu kamu paham soal ini?
S : paham buk
P : apa yang diminta?
S : emm.. yang diminta…. Kesamaannya buk, dari gambar I dan gambar II, abis
  tu kesimpulan gambar II nya..
P : kemarin bisa tidak menjawab soal ini?
S : bisa buk
P : coba kamu jelaskan ke ibuk yang uda kamu selesaikan
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S : (diam sebentar memperhatikan gambar) Kesamaan bisa dilihat ada persegi
  dan segitiga, cuma di gambar II terdapat 1 persegi dan 4 segitiga. Jadi, limas 
  itu terbentuk dari persegi dan segitiga buk.
P : oh.. jadi limas segiempat itu terbentuk oleh 1 persegi dan segitiga ya?
S : iya buk, (mengangguk)
d) Applying
P : oke kalau soal ini, apa yang diminta dari soal ini?
S : menghitung luas permukaan limasnya
P : bagaimana kamu mencarinya?
S : ini bisa dengan rumus luas persegi dan segitiga buk
P : coba jelaskan caranya
S : cari luas persegi, sisi x sisi, panjang sisinya 5 maka 5 cm x 5 cm = 25 cm2.
  Kemudian luas segitiga yaitu alas x tinggi per 2 =10 cm x 12 cm per dua =
  30 cm2. Jadi 25 cm2 + 30 cm2 x 4 hasilnya 220. Yang 30 cm2 dikali empat
  karena segitiganya ada 4
P : yang ini utuk apa dikali 4?
S : itu kankarna segitiganya ada 4 buk, langsung dikali aja
P : ooh iya, berarti kamu tambah dulu baru dikalikan ya?
S : iya buk.
P : apa kamu sudah yakin sama jawabannya?
S : saya yakin buk
P : baik, menurut kamu adakah kesamaan antara soal b dan d?
S : diam
P : ngerti maksud ibu? Kesamaannya aja.. anatara soal b dan d
S : ooh.. emm iya ada buk, ini sama-sama mencari luas persegi dan segitiga buk
P : oke
Soal II
a) Encoding
P : langsung aja kita lanjut ke soal II nya, apa sebelumnya kamu pernah belajar
  materi ini?
S : pernah buk
P : apa ini?
S : balok
P : bagaimana bisa tau kalau ini balok?
S : dari ciri-cirinya diliat buk, bentuknya tu
P : bisakah kamu jelaskan ciri-ciri balok?
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S : ciri-cirinya, memiliki 12 rusuk, seperti, AB, DC, GH, HG, EF, panjangnya
  tidak sama, memiliki 6 sisi seperti AB = CD, dan 8 sudut
P : apa maksud dari  panjangnya tidak sama? Apakah AB tidak sama dengan
  DC?
S : B=bukan buk, maksudnya tidak semua rusuk panjangnya sama.
P : bisakah kamu berikan contohnya.
S : contohnya kayak AB panjangnya 8 cm, tetapi BC panjangnya 4 cm
P :  baik,  apa  masih  ada  unsur-unsur  dari  balok  selain  yang  telah  kamu
  sebutkan?
S : tidak buk, hanya itu saja
b) Inferring
P : untuk soal ini? Bagaimana kamu menyelesaikannya?
S : ini dengan rumus volum buk
P : apa rumusnya?
S : luas alas x tinggi
P : lalu mengapa kamu menulis panjang x lebar x tinggi juga?
S : karena kan luas alas x tinggi, alas balok kan buk persegi panjang, panjang x
  lebar makanya, tros dikali tinggi balok sekali lagi, 
P : oo iya ya, baik coba jelaskna langkah-langkahnya
S : jadi luas alas x tinggi, alasnya persegi panjang jadi panjang x lebar x tinggi,
  panjangnya 8 cm, lebarnya 4 cm, dan tinggi 7 cm, jadi v = 8 cm x 4 cm x 7
  cm = 224 cm3. Jadi volum balok 224 cm3.
P : sudah yakin dengan jawaban itu?
S : (diam sebentar memperhatikan) iya buk, yakin
c) Mapping
P : apa kamu paham dengan soal ini?
S : paham buk
P : apa yang ditanya?
S : ditanya apakah balok termasuk prisma segi empat
P :apa jawaban kamu?
S : iya buk, termasuk, 
P : alasannya?
S : karena ciri-cirinya sama dengan balok
P : ciri-ciri seperti apa itu?
S : (memperhatikan gambar) sisi sisinya tu buk
P : ada lagi yang lain?
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S : ada buk tapi gak tau, pokoknya kalau kita liat dia tu sama kayak dua-duanya
P : oke
d) Applying
P : untuk soal ini? apa yang diminta?
S : menghitung volum dari prisma segitiga
P : bagaimana kamu menjawab ini?
S : ini saya pakai rumus luas alas x tinggi juga buk
P : coba kamu jelaskan
S : ini kan alasnya segitiga, jadi cari aja luas segitiga pake rumus alas x tinggi
  bagi dua, berarti 6 x 8 bagi 2, x 15 sama dengan 720
P : sudah yakin ini?
S : sudah buk
P : menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S : hmm ada buk, 
P : apa kesamaannya?
S : sama-sama mencari volum dengan luas alas x tinggi
P : baiklah, wawancara untuk kedua soalnya sudah selesai, terima kasih banyak
  ya nak
S : iya buk, sama-sama buk
 
Lampiran 20
Deskripsi Hasil Wawancara dengan Subjek Ketiga Laki-laki
Soal I
a) Encoding
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P : Apa kabar nak?
S : baik bu,
P : jadi hari ini ibu akawan wawancara tentas soal tes yang sudah kalian         
  kerjakan kemarin, bagaimana, sudah siap?
S : iya buk, insyaaAllah
P : baiklah langsung saja ya soal I yang a, apa kamu pernah belajar materi ini
  sebelumnya?
S : pernah buk
P : bisakah kamu jelaskan ciri-ciri dari gambar ini dan ini?
S : yang pertama itu bangun datar persegi empat, yang kedua itu segitiga.
P : oke, ciri-cirinya?
S :  Unsur  persegi  mempunyai  sudut  yang  sama  yaitu  (A,B),  (B,C),   (C,D),
  (D,A). Kalau segitiga mempunyai sisi yang sama yaitu AB, BC, CA.
P : oke, apa masih ada ciri-ciri nya?
S : ada buk, tapi saya gak tau lagi (masih bingung memperhatikan gambar?
P : baik, bisa kamu tnjukkan dimana saja sudutnya?
S : disini, disini, …..(menunjuk ke gambar dengan benar)
P : iya.
b) Inferring
P : untuk soal ini, bagaimana kamu menyelesaikannya?
S : dengan rumus sisi tambah sisi ini buk, sisi kuadrat
P : ini sisi kuadrat kan?
S : iya buk, 
P : kemudian bagaimana lagi?
S : sisi kuadrat tambah sisi kuadrat, 14 tambah 14 
P : 14 itu sisi persegi ya?
S : iya buk hasilnya 28, tros yang segitiga rumusnya alas x tinggi, 30 kali 12
  hasilnya 120. 
P : apa kamu sudah yakin dengan jawabannya?
S : kayaknya gini buk tapi saya kurang yakin
P : oke 
c) Mapping
P : kita lanjut ya, soal ini apa kamu paham?
S : paham buk,
P : apa yang diminta dari soal ini?
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S : kesamaan hubungan dari gambar I dan ambar II
P : adakah kesamaannya?
S : ada buk
P : coba kamu jelaskan
S : kesamaannya hubungannya sebenarnya gambar I dan gambar II sama, hanya 
  saja gambar I bentuk aslinya sedangkan gambar II bentuk yang akan jadi     
  jarring-jaring limas segi empat
P : kalau kesimpulan gambar II nya?
S : itulah buk, kayak saya bilang tadi juga kesimpulannya
P :oke
d) Applying
P : apa yang diminta dari soal ini?
S : hitung luas permukaan limasnya buk
P : bagaimana kamu mencari jawabannya?
S : dengan rumus alas x tinggi
P : alasnya yang mana?
S : ini buk, 5 (menunjuk ke gambar)
P : kalau tingginya? 
S : tingginya yang ni buk, 12.(menunjuk ke gambar)
P : coba jelaskan caranya
S : ini tinggal masukkan alasnya 5 tinggi 12, 5 x 12 sama dengan 60
P : yakin dengan jawabannya?
S : (hanya tersenyum sambil mengangguk)
Soal II
a) Encodng
P : kita lanjut yaa, soal II yang a, apa sebelumnya kamu pernah belajar materi
ini?
S : pernah buk (bingung menjawab)
P : gambar apa ini?
S : balok 
P : kenapa bisa tau ini balok?
S : karena bentuknya seperti balok buk
P : bisakah kamu menjelaskan unsur-unsur dari balok?
S :  unsur  Unsur-unsurnya memiliki  sisi,  AB, BC, CD, EF, FG, GH dan ada
  rumus a( p + l + t), dan 2r= √ p2+l2+t 2 .
P : coba tunjukkan satu contoh sisi saja
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S : ini buk, AB (menunjuk gambar)
P : kalau itu rumus untuk apa?
S : ada buk rumus untuk balok, 
P : ooh begitu ya
S : (diam seperti bingung)
P : apa ada lagi unsur yang lain?
S : tidak buk, 
b) Inferring
P : bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S : dengan rumus a kuadrat tambah a kuadrat tambah s kuadrat
P : a nya yang mana?
S : a nya 8 x 8 buk, semuanya kuadrat
P : oke, coba kamu jelaskan
S : a2 = 32, t2 = 28, s2 = 16, sesudah dikali dapat hasilnya 76 cm
P : oke, apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu?
S : yakin buk
c) Mapping
P : apa kamu paham dengan soal ini?
S : paham buk
P : apa yang ditanya?
S : apakah balok termasuk prisma segi empat?
P : jawabannya?
S : tidak buk, oohh enggak.. (mulai terlihat bingung)
P : oke, bagaimana jadi jawabannya? Termasuk atau tidak?
S : iya buk termasuk 
P : alasannya?
S : karna buk alasnya berbentuk segi empat, tingginya berbentuk segi empat,
  dan sisinya berbentuk segi empat
P : ada lagi alasannya?
S : gak buk tapi gak tau juga
d) Applying
P : oke soal yang terakhir yaa, sudah siap?
S : iya siap buk
P : apa yang diminta dari soal ini?
S : menghitung volum dari prisma buk,
P : bagaimana kamu mencarinya?
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S : volumnya buk, luas permukaan sama dengan 6 kuadrat kali 8 kuadrat kali 15
  kuadrat,
P : semua nya dikuadratkan kan?
S : iya buk, hasilnya 79 buk
P : oke, ini sudah yakin sama jawabannya?
S : sudah yakin buk
P : menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S : ada buk, sama-sama hitung volum
P :  oke  baiklah,  wawancara  untuk  kedua  soalnya  sudah  selesai,  terimakasih
  banyak ya nak
S : iya buk, sama-sama buk.
Lampiran 21
Deskripsi Hasil Wawancara dengan Subjek Pertama Perempuan
Soal I
a) Encoding
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P : Assalamu’alaikum
S : Wa’alaikumsalam
P : apa kabarnya nak?
S : Alhamdulillah baik buk
P : ini nak, ibu mau mewawancarai kamu, tentang penyelesaian soal berpikir      
  analogi yang sudah kamu kerjakan kemaren, apa kamu sudah siap?
S : iya buk, InsyaaAllah siap
P : oke kalau gitu langsung aja ya, untuk nomor I a, apa kamu paham dengan
  soal yang ibu berikan?
S : InsyaaAllah paham buk.
P : Apa sebelumnya kamu pernah dapat soal seperti ini?
S : Pernah buk, dulu waktu di SD
P : Oke, berarti sudah pernah belajar ya materi ini? 
S : Iya buk
P : bisakah kamu menjelaskan ciri-ciri dari bangun datar tersebut?
S :  Yang pertama itu  bangun datar  persegi  ABCD, unsurnya memiliki  4  sisi
  yang sama panjang yaitu AB = BC = CD = DA = 7 cm. 
P : bisa tunjukkan yang mana sisinya?
S : AB, BC, CD, DA, (sambil menunjykkan gambar) 
P : baik, kemudian apa ada lagi ciri-cirinya?
S : ada buk, memiliki 4 titik sudut siku-siku yaitu sudut A, B, C, dan D (sambil
  menunjuk gambar) besarnya = 90 ° , kemudian diagonalnya AC dan BD.
  Rumus luas persegi itu sisi x sisi. Yang kedua bangun datar segitiga sama   
  kaki ABC, unsurnya punya 3 sudut lancip, dan sudut A = Sudut B. Memiliki
  Alas AB = 10 cm, dan tinggi CD = 12 cm. Punya 2 sisi sama panjang yaitu
  AC = BC
P : yakin hanya ada 2 sisi yang sama panjang?
S : iya buk, karna ini kan segitiga sama kaki, kalau yang sama semua sisi nya 
  ituu…. Segitiga sama sisi, kalau yang ini, kakinya aja yang sama
P : baik, apa ada lagi ciri-cirinya?
S : kayaknya cuma itu aja buk
b) Inferring
P : baiklah, kita lanjutkan ke soal yang b, bagaimana kamu menyelesaikan soal
  ini?
S : dengan rumus buk
P : dengan rumus apa?
S : yang ini rumusnya sisi x sisi (menunjuk ke soal)
P : Baik coba kamu jelaskan bagaimana bisa dapat jawabannya
185
S : jadi luas persegi rumusnya sisi x sisi,  karena sisinya 7 jadi 7 cm x 7 cm
  hasilnya 49 cm2
P : untuk luas bangun datar yang satu lagi?
S : Untuk luas segitiga rumusnya alas x tinggi : 2, jadi        
  masukkan saja alas nya 10, tingginya 12, setelah dikali dan dibagi dapat        
  hasilnya 60 cm2 
P : apa kamu yakin dengan jawabannya?
S : iya buk, saya sangat yakin (mengangguk)
c) Mapping
P : apa kamu paham dengan soal ini?
S : paham buk
P : apa yang diminta dari soal ini?
S : kesamaan gambar I dan II ni buk, tros kesimpulan nya
P : menurut kamu, ada tidak kesamaan dari gambar I dan gambar II?
S : ada buk, sama-sama ada persegi dan segitiga.
P : bagaimana kamu tau?
S : karena disitu pada gambar I ada persegi ABCD, ada segitiga ABC,            
  kalau pada gambar II juga ada persegi ABCD, dan ada 4 segitiga
P : baik, coba jelaskan lagi
P : sama-sama ada persegi dan segitiganya yaitu gambar I ada 1 persegi ABCD 
  dan  ada  1  segitiga  ABC.  Gambar  II  ada  1  persegi  ABCD  juga   dan
  gambar II ada 4 segitiga AEB, BEC, CED, AED. Kalau kesimpulan dari
  gambar II limas itu  terbentuk dari persegi yang jadi alasnya dan juga ada 4
  segitiga.
P : yang mana 4 segitiganya?
S : ini buk, ABE, BEC, CED, DEA (menunjuk ke gambar)
P : lalu apa yang bisa disimpulkan dari gambar II?
S : kesimpulan dari gambar II ini bahwa limas itu terbentuk dari bangun datar
  persegi sebagai alas dan juga 4 segitiga
d) Applying
P : selanjutnya, apa yang diminta dari soal ini?
S : itu ditanya menghitung luas permukaan prisma nya buk
P : bagaimana apa kamu menyelesaikannya?
S : dengan rumus buk
P : apa rumusnya
S : rumus luas persegi dan luas segitiga juga ni buk, 
P : coba kamu jelaskan bagaimana kamu memperoleh jawabannya
S : pertama cari persegi dulu, luas persegi, sisi x sisi, karena panjang sisi nya 5
  maka 5 cm x 5 cm hasilnya 25 cm2, kemudian cari segitiga yang disamping
  ni, menggunakan rumus alas x tinggi per dua, 5cm x 12 cm per dua, hasilnya
  30 cm2, jadi karna segitiganya ni ka nada 4, trus 30 cm2 dikali 4 dapat 120
186
  cm2.  Akhirnya luas permukaannya tu luas persegi tambah 4 luas segitiga ni,
  25 cm2 + 120 cm2 sama dengan 145 cm2
P : oke, menurut kamu, apakah ada kesamaan antara soal ini dan soal b?
S : (diam….. memperhatikan soal)
P : ada buk
S : apa kesamaannya?
P : sama-sama mencari luas persegi dan luas segitiga
Soal II
a) Encoding
P : Apa sebelumnya kamu pernah dapat soal seperti ini?
S : pernah buk
P : gambar apakah ini?
S : gambar balok
P : bagaimana bisa mengetahui bahwa ini balok?
S : dilihat dari ciri-cirinya buk
P : bisa kamu jelaskan ciri-cirinya?
S : Unsur-unsurnya yang pertama mempunyai 6 sisi, yaitu ABCD, BCGF,        
  CDHG, ADHE, dan EFGH. Mempunyai 12 rusuk yaitu AB, BC, CD, AD,
  AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, EH. Mempunyai 8 suduk, A, B, C, D, E, F,
  G, H. serta mempunyai 12 diagonal bidang atau sisi.
P : baik, coba tunjukkan salah satu yang dikatakan sisi di dalam balok
S : ini buk, hmmm ABCD
S : kalau rusuk? 
P : rusuk yang BC, CD
P : bisa ditunjukkan yang mana diagonalnya?
S : yang ini buk, yang ini, yang ini, yang ini,….(menunjuk satu persatu ke         
  gambar? 
P : apa ada lagi ciri-cirinya? 
S : saya rasa cuma itu buk, gak ada lagi
b) Inferring
P : bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S : dengan menggunakan rumus volum balok buk
P : coba kamu jelaskan bagaimana caranya
S : volum balok sama dengan panjang x lebar x tinggi, karena panjangnya 8,
  lebarnya 4 dan tingginya 7, maka 8 cm x 4 cm x 7 cm hasilnya 224 cm2
P : apa kamu sudah yakin sama jawabannya?
S : yakin buk
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c) Mapping
P : apa kamu paham dengan soal ini?
S : paham buk
P : Apa yang ditanyakan?
S : apakah balok termasuk prisma segiempat?
P : apa jawaban kamu? Berikan alasannya
S : balok termasuk prisma segi empat, karena sisi alas dan atasnya sama, balok
  memiliki unsur yang sama dengan prisma segi empat, yaitu 6 sisi berbentuk
  persegi  panjang, 12 tulang rusuk, 8 titik sudut berbentuk siku-siku, alas dan
  atas nya sama, dan rumus untuk mencari luas permukaan dan volumnya juga
  sama.
d) Applying
P : apa yang diminta dari soal ini?
S : menghitung volum dari prisma segitiga ini buk
P : bagaimana kamu memperoleh jawabannya?
S : dengan menggunakan rumus volum prisma buk, rumus luas alas x tinggi buk
P : coba jelaskan bagaimana caranya
S : Volumnya yaitu luas alas x tinggi, karena alasnya segitiga maka 
  alas x tinggi per dua kali tinggi prisma, jadi, 6 x 8 : 2 x 15 = 360 cm3.
P : bisa tunjukkan yang mana alas dan tinggi?
S : ini alas nya 6 cm, tingginya 8 cm (menunjuk gambar)
P : kalau ini namanya apa?
S : yang itu tinggi prisma buk,
P : oke kemudian bagaimana lagi?
S : satuan ini mengapa pangkat 3?
P : karena kan volum buk, kalau volum pangkat 3 satuannya
P : oke jadi wawancaranya sekarang sudah siap sampai disini, terimakasih       
  banyak ya nak
S : iya buk, sama-sama
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Lampiran 22
Deskripsi Hasil Wawancara dengan Subjek Kedua Perempuan
Soal I
a) Encoding
P : apa kabar nak?
S : baik, buk
P : ibu mau wawancara tentang tes proses berpikir analogi yang kamu kerjakan,
  apa kamu sudah siap?  
S : sudah buk
P : baik, kita mulai saja ya, apa sebelumnya kamu pernah dapat soal seperti ini?
S : pernah
P : oke, bisakah kamu menjelaskan unsur-unsur kedua bangun datar tersebut?
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S : yang pertama  ni persegi, yang kedua ni segitiga sama kaki
P : baik, coba jelaskan unsur-unsur dari persegi dan segitiga tersebut!
S : Unsur persegi yaitu mempunyai 4 sisi yang sama panjang, memiliki sudut
  siku-siku, dan mempunyai 4 segi. Kalau segitiga mempunyai dan tinggi, sisi
  yang berhadapan sama panjang.
P : apa ada lagi ciri-ciri nya?
S : gak buk, kayaknya cuma itu ja yang saya tau
b) Inferring
P : oke kita lanjut ke soal b, bagaimana kamu selesaikan soal b ini?
S : itu dengan rumus luas persegi dan luas segitiga buk
P : coba kamu jelaskan ke ibu bagaimana yang sudah kamu selesaikan itu
S : Luas persegi rumusnya sisi x sisi, jadi 7 cm x 7 cm hasilnya 49 cm2. Untuk
  luas segitiga rumusnya setengah alas x tinggi, jadi masukkan saja alas nya 10
  cm tingginya 12 cm, setelah dikali dan dibagi dapat hasilnya 60 cm2  
P : sudah yakin ni sama jawabannya?
S : iya buk, sudah yakin.(mengangguk)
c) Mapping 
P : nah untuk soal c, apa kamu kamu paham soal ini?
S : paham buk
P : apa yang diminta?
S : emm.. yang diminta…. Kesamaannya buk, dari gambar I dan gambar II
P : adakah kesamaannya?
S : ada buk
P : coba kamu jelaskan ke ibuk yang uda kamu selesaikan
S :  Kesamaannya  sama-sama  memiliki  bangun  datar,  dan  sama-sama
  mempunyai segitiga sama kaki.
P : oke, kalau kesimpulannya
S : kesimpulannya gak tau buk, tau tapi bingung gitu
P : baik, dimana bingungnya?
S : karna karna sama-sama ada bangun datar, itu aja kesimpulannya buk
d) Applying
P : oke kalau soal ini, apa yang diminta dari soal ini?
S : menghitung luas permukaan limasnya
P : bagaimana kamu mencarinya?
S : dengan rumus luas persegi dan segitiga buk
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P : coba jelaskan caranya
S : Rumusnya luas persegi di tambah dengan semua segitiganya, jadi luas        
  persegi 25 cm2. Kemudian luas segitiga satunya 30, semuanya ada 4, dikali 4
  hasilnya 120 cm2. Jadi hasilnya 120 cm2 + 25 cm2 = 145 cm2
P : apa kamu sudah yakin sama jawabannya?
S : saya yakin buk
P : di lembar jawabannya kenapa singkat sekali menjawabnya?
S : itu buk malas tulis, karna cari-carinya uda di kertas lain, langsung singkat-
  singkat aja
P : baik, menurut kamu adakah kesamaan antara soal b dan d?
S : hemm ada buk, ini sama-sama mencari luas persegi dan segitiga buk
P : oke
Soal II
a) Encoding
P : langsung aja kita lanjut ke soal II nya, apa sebelumnya kamu pernah belajar
  materi ini?
S : pernah buk
P : gambar apakah ini?
S : balok
P : bagaimana bisa tau kalau ini balok?
S : dari yang dulu pernah belajar buk
P : bisakah kamu jelaskan ciri-ciri balok?
S : ciri-cirinya, memiliki 12 rusuk, 6 sisi, dan 8 sudut
P : bisakah kamu berikan contohnya.
S : sisi yang ini buk, sudut disini, hmmm sudut yang ini (menunjukkan gambar)
P :  baik,  apa  masih  ada  unsur-unsur  dari  balok  selain  yang  telah  kamu
  sebutkan?
S : tidak buk, hanya itu saja
b) Inferring
P : untuk soal ini? Bagaimana kamu menyelesaikannya?
S : ini dengan rumus volum buk
P : apa rumusnya?
S : dengan menggunakan rumus volum balok buk
P : jelaskan bagaimana caranya
S : Volum balok yaitu panjang x lebar x tinggi, jadi v = 8 cm x 4 cm x 7 cm =
  224 cm3. Jadi volum balok 224 cm3.
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P : oo iya ya, ini sudah yakin belum sama jawabannya?
S : (diam sebentar memperhatikan) yakin buk
c) Mapping
P : apa kamu paham dengan soal ini?
S : paham buk
P : apa yang ditanya?
S : ditanya apakah balok termasuk prisma segi empat
P : apa jawaban kamu?
S : iya buk, termasuk, 
P : alasannya?
S : karena karena atasya sama-sama berbentuk dengan alas
P : atasnya yang mana dan alasnya yang mana?
S : ini buk, alas segi empat atas segiempat juga, balok kan gitu juga buk
P : ada lagi yang lain?
S : gak buk
P : oke
d) Applying
P : untuk soal ini? apa yang diminta?
S : menghitung volum dari prisma segitiga
P : bagaimana kamu menjawab ini?
S : ini saya pakai rumus luas alas x tinggi juga buk
P : coba kamu jelaskan
S : volumnya luas alas x tinggi, alasnya segitiga maka langsung aja 6 x 8 x 15    
  sama dengan 720
P : sudah yakin ini?
S : sudah buk
P : menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S : hmm ada buk, 
P : apa kesamaannya?
S : sama-sama mencari volum dengan luas alas x tinggi
P : baiklah, wawancara untuk kedua soalnya sudah selesai, terima kasih banyak
  ya nak
S : iya buk, sama-sama buk
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Lampiran 23
Deskripsi Hasil Wawancara dengan Subjek Ketiga Perempuan
Soal I
a) Encoding
P : Apa kabar nak?
S : baik bu,
P : jadi hari ini ibu akan wawancara tentas soal tes tentang analogi yang sudah
  kalian kerjakan kemarin, bagaimana, sudah siap?
S : iya buk, insyaaAllah
P : baiklah langsung saja ya soal I yang a, apa kamu pernah belajar materi ini
  sebelumnya?
S : pernah buk
P : bisakah kamu jelaskan ciri-ciri dari gambar ini dan ini?
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S : Ada persegi yaitu unsurnya memiliki 4 sisi, alas dan tingginya sama panjang,
  berbentuk persegi. Segitiganya memiliki 3 sisi panjangnya tidak sama. 
P : oke, ada lagi unsur-unsurnya?
S : tidak ada buk, lagi (bingung memperhatikan gambar)
b) Inferring
P : untuk soal ini, bagaimana kamu menyelesaikannya?
S : ini pakai rumus buk
P : coba jelaskan rumusnya dan bagaimana kamu menyelesaikannya?
S : persegi rumusnya sisi x sisi, 
P : iya, ini di rumusnya ada kuadrat nya ya?
S : iya buk
P : oke lanjutkan jelasinnya
S : jadi 7 x 4 hasilnya 28 cm (terlihat bingung dan tidak yakin dengan jawaban)
P : baik, kemudian yang setitiganya bagaimana?
S : untuk segitiga rumusnya kan a x t per dua, jadi 10 cm dikali 12  hasilnya 120
  cm.
P : itu ada per dua nya, apakah lupa membaginya ya?
S : iya kayak nya buk, tapi kemarin uda betul jawab kayaknya buk
P : jadi bagaimana sudah yakin dengan jawabannya kan?
S : yakin buk insyaaAllah
P : oke 
c) Mapping
P : kita lanjut ya, soal ini apa kamu paham?
S : paham buk,
P : apa yang diminta dari soal ini?
S : kesamaan dari gambar I dan gambar II
P : menurut kamu, adakah kesamaannya?
S : ada buk
P : coba kamu jelaskan
S : kesamaan sama-sama ada bentuk persegi dan ada bentuk segitiga.
P : kalau kesimpulan gambar II nya?
S : sama-sama ada persegi dan segitiga juga buk
P : oke
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d) Applying
P : apa yang diminta dari soal ini?
S : hitung luas permukaan limasnya buk
P : bagaimana kamu mencari jawabannya?
S : dengan rumus panjang sisi x tinggi
P : cara nya bagaimana? Coba jelaskan
S : p x t berarti 5 x 12 = 60 cm.
P : p itu panjang apa? 
S : panjang yang ini buk (menunjuk ke gambar)
P : milik segitiga atau persegi?
S : segitiga buk
P : baiklah, ini apa sudah yakin dengan jawabannya?
S : yakin buk
P : menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S : tidak buk
P : alasannya?
S : karena rumusnya berbeda-beda untuk hitungnya buk
Soal II
a) Encoding
P : kita lanjut yaa, soal II yang a, apa sebelumnya kamu pernah belajar materi
  ini?
S : pernah buk 
P : gambar apa ini?
S : balok 
P : kenapa bisa tau ini balok?
S : karena bentuknya seperti balok buk
P : bisakah kamu menjelaskan unsur-unsur dari balok?
S : balok memiliki 6 sisi, yaitu AB, AE, BF, HG, GC, BC
P : apa ada lagi unsur yang lain?
S : tidak buk, 
b) Inferring
P : bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
S : dengan rumus volum
P : jelaskan bagaimana carannya
S : Rumusnya semuanya dikalikan yaitu 8 x 4 x 7= hasilnya 217 cm
P : oke, apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu?
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S : yakin buk
c) Mapping
P : apa kamu paham dengan soal ini?
S : paham buk
P : apa yang ditanya?
S : apakah balok termasuk prisma segi empat?
P : jawabannya? Coba jelaskan
S : tidak termasuk 
P : alasannya?
S : karna balok tidak terbentuk segi empat
P : ada lagi alasannya?
S : gak buk (bingung menjawab)
d) Applying
P : oke soal yang terakhir yaa, sudah siap?
S : iya siap buk
P : apa yang diminta dari soal ini?
S : volum dari prisma buk,
P : bagaimana kamu mencarinya?
S : rumusnya a x t per dua, jadi 8 x 15 per 2 = 60
P : oke, ini sudah yakin sama jawabannya?
S : sudah yakin buk
P : menurut kamu, adakah kesamaan antara soal b dan d?
S : tidak buk, karena soal b dan d itu berbeda caranya
P :  oke  baiklah,  wawancara  untuk  kedua  soalnya  sudah  selesai,  terimakasih
  banyak ya nak
S : iya buk, sama-sama buk.
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